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Mutiara Ke-1

Gembira Menyambut Ramadhan

Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam.
Sanjungan dan salam keselamatan untuk hamba dan
rasulNya, nabi kita Muhammad beserta keluarga dan
sahabatnya. Semoga Allah limpahkan keselamatan
kepada beliau. Kita memuji Allah subhanahu wa
ta’ala yang telah memberikan kita nikmat untuk
berjumpa dengan bulan Ramadhan ini dan kita
memohon pertolongan kepadaNya agar kita dapat
melakukan berbagai macam amal saleh di bulan
Ramadan. Kita memohon kepada-Nya pula untuk
dapat menyempurnakan perjumpaan kita dengan
bulan Ramadan selama satu bulan penuh dari awal
hingga akhir dan selama bulan tersebut kita

mengisinya dengan amal saleh.

Seorang muslim yang baik keislamannya
senantiasa berada dalam kebaikan terlebih lagi jika
Allah subhanahu wa ta’ala memberikan karunia
kepadanya agar berjumpa dengan bulan Ramadan

yang merupakan kesempatan emas untuk beramal
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kebajikan atau kesempatan-kesempatan lain (selain
Ramadan) yang merupakan kesempatan emas untuk
beribadah. Kemudian Allah memberikan taufik
kepadanya untuk memanfaatkan dan
menyempurnakannya dengan melakukan amal-amal
yang disyariatkan karena Ramadan. Demikianlah
keadaan seorang muslim, berbeda dengan ahlil
hirman, yaitu orang-orang yang tercegah dari
kebatkan. Mereka adalah orang-orang yang
kehidupannya adalah bencana bagi mereka sendir,
semakin bertambah umur semakin banyak dosa.
Ciri-ciri mereka adalah tatkala menjumpai momen-
momen kebatkan atau bulan-bulan yang utama,

mereka malah berpaling dart kebaikan.

Manusia terbagi menjadi dua golongan.
Golongan pertama golongan yang memanfaatkan
waktunya dengan hal-hal bermanfaat yang
memberikan kebaikan baginya di dunia maupun di
akhirat. Golongan kedua yang memanfaatkan hari-
harinya dengan kejelekan maka kejelekan tersebut
memberikan mudarat bagi dirinya. Hal 11

sebagaimana sabda Nabi shalallabn ‘alaibi wa sallam

@f 31 \ghadd duds @u 9] A 4
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“Setiap manusia berbuat, seakan-akan ia menjnal dirinya.
Ada yang memerdekakan dirinya sendiri, ada juga yang
membinasakan dirinya sendir.”' (H.R Muslim).

" Ta'lig: Ketika pagi tiba, manusia dihadapkan dengan dua pilihan, ada
yang mengorbankan jiwanya dengan hal yang bermanfaat maka dia
selamatkan dirinya dengan kebaikan, ada yang korbankan jiwanya
dengan hal-hal yang bersifat maksiat maka dia menjerumuskan
dirinya dalam kejelekan. Kesibukan manusia hanya ada dua,
kesibukan yang bermanfaat untuk dunia maupun akhirat ataupun
kesibukan yang mudarat baik bagi dunia maupun akhiratnya dan
keduanya butuh pengorbanan.

Dan Hadits ini merupakan potongan dari hadits yang lengkapnya
sebagai berikut:
Dari Abu Malik Al-Harits bin ‘Ashim Al-Asy'ari radhiyallahu ‘anhu, ia

berkata , “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
— S 9 — QS/LE i) 5\.23-\3 40 RIES cb\ﬁ}\ W i) :\,‘,}-\3 ‘9&“&\ Sk ekl
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“Bersuci itu sebagian dari iman, ucapan alhamdulillah (segala puiji
bagi Allah) itu memenuhi timbangan. Ucapan subhanallah
(Mahasuci Allah) dan alhamdulillah (segala puji bagi Allah), keduanya
memenuhi ruang antara langit dan bumi. Shalat adalah cahaya,
sedekah adalah bukti nyata, kesabaran adalah sinar, Al-Quran
adalah hujah yang membelamu atau hujjah yang menuntutmu.
Setiap manusia berbuat, seakan-akan ia menjual dirinya. Ada yang
memerdekakan dirinya sendiri, ada juga yang membinasakan

dirinya sendiri.” (HR. Muslim).
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"Kebersihan adalah separuh aariiman,” di antara makna iman di sini
adalah shalat, sedangkan thuhur adalah taharah. Maka, barang
siapa yang taharahnya telah sempurna, seolah-olah dia telah
mengerjakan setengah shalat dan setengah shalat lainnya adalah
rangkaian ibadah shalatnya. Dari sini juga kita dapat mengambil
faidah bahwasanya amal badan adalah bagian dari iman. Oleh
karena itu, dalam hadits ini Nabi sebut shalat dengan iman.
"Ucapan alhamaulillah memenuhi timbangan”menunjukkan bahwa
amal manusia akan ditimbang di akhirat di sisi Allah subhanahu wa
taala dan di antara hal yang ditimbang adalah amal, sementara di
antara amal adalah amal lisan.

Ucapan subhanallahu walhamaulillah memenuhi ruangan antara
langit dan bumi.

Shalat adalah cahaya di wajah. Orang yang rajin shalat wajahnya
berbeda dengan orang yang jarang shalat. Ada yang berbeda pada
wajah orang yang gemar membasahi wajahnya dengan wudhu dan
menyungkurkan kepalanya sujud kepada Allah. Shalat adalah caaya
di kubur dan di mahsyar karena padang mahsyar gelap dan orang-
orang kebingungan sambil berlarian.

Sedekah adalah bukti iman karena manusia itu demikian cinta
terhadap harta. Maka orang yang bersedekah menunjukkan
keimanannya karena ridha Allah lebih ia cintai daripada harta.
‘Kesabaran adalah sinar,” yaitu cahaya yang menyengat. Hal ini
menunjukkan bahwa sabar adalah hal yang sulit.

Al-Qur'an akan menjadi pembelamu jika engkau mengamalkannya
atau menjadi penuntutmu bila engkau mempelajarinya, namun
tidak mengamalkannya.

Semua orang menjumpai waktu pagi, ada yang mengorbankan
dirinya dalam kebaikan sehingga dia selamatkan dirinya dan
badannya dari kejelekan, kemaksiatan, dan murka Allah subhanahu
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Masing-masing manusia memelihara dan
mengurust dirinya sendiri. Apabila manusia mampu
mengurust dirinya dengan kebatkan dan menyucikan
jiwanya dengan melakukan berbagai ketaatan,
mampu memegang tali kekang untuk mengendalikan
dan mengarahkan dirinya, maka dia adalah orang
yeang telah mengurust dirinya dengan batk dengan
mengarahkan jiwanya kepada hal-hal yang baik,
memaksakan dirinya agar dapat melakukan hal-hal
yang bermanfaat2. Dia mampu mengurusi dirinya
kemudian mampu mengurust selainnya. Akan tetapi,
jtka dia sendirt tidak mampu mengurusi dirinya
sendiri, bagaimana mungkin dia bisa mengurusi
orang lain. Apabila dia biarkan dirinya dengan apa
yang diinginkan jiwanya, vyaitu sibuk dengan
kemalasan dan maksiat, maka dia adalah orang yang
menelantarkan dirinya. Apabila dia menelantarkan

dirinya maka apa yang bisa dia jaga sedangkan

wa taala. Ada juga yang mengorbankan dirinya, melelahkan dirinya
dalam kemaksiatan dan mencari murka Allah.

2 Ta'lig: Jiwa itu cenderung suka bersantai-santai, sehingga untuk
mewujudkan hal-hal yang bermanfaat manusia harus mampu
mengendalikan dirinya serta memaksa dirinya untuk melakukan hal
yang bermanfaat.
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dirinya sendiri tidak dapat dia jaga. Padahal menurut
manusia dirinya adalah sesuatu yang paling berharga.

Allah berfirman:

RT3 016555 5,25 Gl DR B eiish
s

“Demi jiwa dan penyempurnaan (ciptaannya), maka Allah

mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan

ketakwaannya, sesunggubnya beruntunglah orang yang

menyucikan jiwa itn.” (QS. Asy-Syams: 7-9).

Setelah Allah tampakkan jalan kejelekan dan
jalan  ketaqwaan, beruntunglah orang vyang
menyuctkan dirinya dengan memilih jalan taqwa.
Kalimat (&&) maksudnya menyucikan dirinya dari
dosa dan maksiat, lalu dia sempurnakan dengan

ketaatan dan kebaitkan. Maka inilah orang yang

mensucikan dirinya.

(O3 55 015 63
“Dan sunggub merugi orang yang mengotors jiwanya.” (QS.
Asy-Syams: 10).
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Maksudnya mengotori dirinya dengan dosa dan
kejelekan, termasuk diantaranya adalah orang yang
menelantarkan dan tidak mengurusi dirinya dan
membiarkan dirinya melakukan semua yang
diinginkan jiwanya, padahal sudah barang tentu

keinginan jiwa adalah bermalas-malasan.

Allah berfirman:
P bt e © e B OB SiE g
LGNS

“B5) Pada hari manusia teringat akan apa yang telah
dikerjakannya (36) dan diperlihatkan neraka dengan jelas
kepada setiap orang yang melihat.” (QS. An-Naazi’at: 35-
36).”

3 Ta'lig: Syaikh Muhammad Nawawi Al-Bantani dalam kitab tafsirnya
Murrah  Labid (ketika menafsirkan ayat tersebut beliau)
mengatakan:

4@ 52 B I S5
(yaitu) Hari tatkala setiap orang teringat dengan semua yang dia
lakukan ketika di dunia baik kebaikan ataupun kejelekan. Hal itu
karena dia melihat semua amalannya tercatat rapi di dalam buku
catatan amalnya. Padahal sebelumnya, manusia telah lupa dengan

semua itu baik karena kelalaian yang begitu parah atau karena
kejadiannya telah lama berlalu.

10
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Pada hari itu neraka ditampakkan dengan
sejelas-jelasnya  kepada semua yang  dapat

melihatnya, yaitu semua orang yang memiliki mata

baik orang beriman maupun orang kafir.
& e 56 @ G S 5 @ g5 56 G
§@s5ll
Maka orang-orang yang melampaut batas, yaitu
berpaling ketika diajak melakukan ketaatan dan
melampaui  batas dalam melakukan maksiat,
demikian asyik dengan urusan dunia, dan tidak
pernah melakukan persiapan untuk hart akhirat

dengan melakukan ketaatan, maka neraka adalah

tempat tinggalnya.

Orang-orang yang melampaui batas tempat
tingoalnya adalah neraka jahanam, tidak ada tempat
tinggal lain untuknya, padahal jahanam adalah
seburuk-buruk tempat tinggal. Kita berlindung
kepada Allah dari jahanam dan semoga Allah
selamatkan kita darinya.
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“Dan  adapun  orang-orang yang takut kepada
kebesaran Tubannya dan menaban diri dari keinginan hawa

nafsunya maka sesunggubhnya surgalah tempat tinggal(nya).
(QS. An-Naziat: 40-41).

Adapun orang vyang kettka di dunia
mengkhawatirkan masa ketika kelak dia berdiri di
hadapan Tuhannya yang akan menghisabnya dan dia
mempersiapkan dirinya untuk menghadap Rabbnya
dengan cara mencegah dirinya untuk melakukan
semua yang diinginkan jiwanya, padahal jiwa
cenderung untuk berbuat jelek, maka tempatnya
adalah surga. Surga adalah tempat yang kekal yang
lebarnya sepanjang langit dan bumi. Adapun neraka
sempit dan penuh dengan kesusahan, derita, dan rasa
sakit. Ia adalah tempat untuk orang-orang yang
memperturutkan hawa nafsunya, mereka tidak bisa
keluar dart sana, mereka tinggal di sana selamanya.
Maka perbedaan antara penghuni neraka dan
penghuni surga sangat drastis dan tidak bisa kita
bayangkan dengan pikiran.

12
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Inilah pembagian kelompok manusia pada hart
kiamat. Ada kelompok yang di surga dan ada
kelompok vyang di neraka. Sebabnya adalah
amalannya di dunia, apakah baik atau jelek.

Diantara kebaitkan Allah untuk hamba-
hambaNya yang beriman adalah Allah jadikan
adanya sejumlah waktu yang bisa dimanfaatkan oleh
banyak orang untuk mendekatkan diri kepada Allah
subhanahu wa ta’ala dengan melakukan berbagai
macam ketaatan, dengan melaksanakan berbagai hal
yang Allah wajibkan pada mereka, sehingga mereka
menjadi  manusia-manusia  beruntung  yang
mendapatkan ridha Allah subhanahu wa ta’ala dan
bisa masuk ke dalam surga pada hari kiamat.

Adapun orang-orang yang menelantarkan
waktu-waktu tersebut, tidak memanfaatkannya
dengan kebajikan-kebajikan sebagaimana yang Allah
waslatkan kepada mereka, lebith mengikuti hawa
nafsu dan keinginan mereka serta meninggalkan apa

yang Allah wajibkan serta menerjang hal-hal yang
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Allah haramkan, maka Allah telah siapkan neraka

yang bahan bakarnya manusia dan batu.*
S5z B B30 e ey el Wdod; e
05353 o iy il 1 5,205

“Api neraka yang baban bakarnya adalah manusia
dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang
keras’, yang tidak mendurhakai Allab terhadap apa yang

4 Talig: Tidak seperti api dunia yang bahan bakar dan zat yang dibakar
berbeda, bahan bakar dan objek yang dibakar oleh api neraka bisa
sama, misalnya manusia bisa menjadi bahan bakar sekaligus objek
yang dibakar

5 Ta'lig: Dalam tafsir Murrah Labid, Syaikh Muhammad Nawawi Al-

Bantani mengatakan bahwa ghilaazh berkaitan dengan kerasnya
hati, maksudnya tidak memiliki belas kasihan. Jika ada yang minta
dibelas kasihani, mereka tidak kasihan, karena mereka tercipta
dengan amarah. Malaikat dengan sifat ini hanya memiliki karakter
marah dan gemar menyiksa manusia sebagaimana gemarnya
manusia dengan makan dan minum. Adapun syidaad berkaitan
dengan kekuatan fisik. Malaikat yang syidaad memiliki fisik yang
kuat, meskipun melakukan pekerjaan yang berat.
Malaikat dengan sifat ini hanya memiliki karakter marah dan gemar
menyiksa manusia sebagaimana gemarnya manusia dengan makan
dan minum. Adapun syidaad berkaitan dengan kekuatan fisik.
Malaikat yang syidaad memiliki fisik yang kuat, meskipun melakukan
pekerjaan yang berat.

14
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diperintahkan-INya kepada mereka dan selaln mengerjakan
apa yang diperintabkan.” (QS. at-Tahrim: 6).

Anda, wahai muslim, pada bulan Ramadan ini
dibukakan pintu-pintu dan dimudahkan berbagai
macam jalan menuju surga. Sebagaimana pula
diberitakan Nabi shalallahn ‘alaibi wa sallam, pintu-
pintu neraka betul-betul ditutup dan pintu surga
benar-benar terbuka bagi orang-orang yang

beriman.®

Adapun orang-orang yang celaka maka pintu
neraka selalu terbuka untuk mereka karena mereka
tidak mengenal bulan Ramadan. Orang-orang yang
celaka ini adalah orang-orang yang orientasinya
hanyalah perut dan keinginan mereka saja serta apa
saja yang menyempurnakan kehidupan duniawi
mereka yang fana. Bagi mereka, bulan Ramadan
tidak ada nilainya, pun juga bulan lainnya. Setiap
bulan adalah kerugian bagi mereka, padahal mereka
telah Allah beri nikmat berupa akal, pendengaran,

® Dari Abu Hurairah, Rasulullah & bersabda,
LbEE Wl 0 L1l Edlbs i3 Sigl Esdd blas) s 15)
"Apabila Ramadhan tiba, pintu surga dibuka, pintu neraka

digembok, dan setan pun dibelenggu.” (HR. Bukhari no. 1899 dan
Muslim no. 1079).
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dan penglihatan dan Allah pun telah tunjukkan
mereka jalan, akan tetapt mereka pura-pura buta dari
hal 1tu semua. Mereka tidak memiliki hati,
pendengaran, dan penglithatan yang dapat
mengambil manfaat dari pesan-pesan Allah. Oleh
karena itu, di akhirat kelak mereka berkata,

40 fall o B e a3 25 B
“Sekiranya (dahulu) kami mendengarkan atau memikirkan

(peringatan itu) tentulah fkami tidak termasuk penghuni
neraka yang menyala-nyala.” (QS. Al-Mulk: 10).

“Seandainya kami mendengarkan kebaikan lalu
menerimanya atau kami menggunakan akal kami
untuk memahami kebaikan lalu kami
mengamalkannya.” Realitanya mereka memiliki
pendengaran dan akal akan tetapi tidak bermantfaat
bagi mereka. Sehingga keberadaan akal dan
pendengaran  mereka  sama  saja  dengan

kettadaannya.7 Tidak ada yang masuk ke dalam

7 Ta'lig: Akal terbagi menjadi dua:
1) Akal /draak, akal yang bisa digunakan untuk berpikir. Lawannya
adalah gila.
2) Akal rusyd, akal yang membimbing pemiliknya untuk melakukan
hal-hal yang bermanfaat bagi pemiliknya.

16
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neraka kecuali orang-orang yang tuli, bisu, dan buta.

Tidak ada kebaikan pada dirt mereka.

Kesimpulannya, bulan ini adalah kesempatan
yang sangat berharga dalam hidup kita maka
manfaatkanlah! Mintalah dan berdoalah kepada
Allah agar membantu kita dan memudahkan kita
beramal saleh di bulan ini. Mintalah kepada Allah
agar menerima amalan kita di bulan ini dan agar
Allah memberikan tambahan anugerah-Nya kepada
kita. Karena siapa saja yang menjumpal bulan
Ramadan dan Allah subhanahu wa ta’ala
memberikan  kemampuan  kepadanya  untuk
memanfaatkan bulan Ramadhan, sungguh Allah
telah memberikan kepadanya nikmat yang besar

yang tidak ada nikmat lain yang bisa seimbang

Akal pada ayat ini adalah akal rusyd. Orang-orang kafir tidak
memiliki akal rusyd yang membimbing mereka untuk melakukan
hal-hal yang bermanfaat untuk akhirat mereka.

Kata akal diambil dari kata 7gaa/ (Jés) yang artinya tali. Karena akal

jika benar-benar berfungsi, dia akan mengikat (mencegah)
pemiliknya untuk tidak melakukan hal-hal yang tidak bermanfaat
apalagi berbahaya. Sehingga ketika jiwanya ingin melakukan hal
yang tidak bermanfaat, dia mampu mengendalikannya. Maka jika
akal seseorang tidak mampu mengendalikan dirinya dari melakukan
hal-hal yang tidak bermanfaat apalgi berbahaya, hakikatnya dia

tidak memiliki akal.
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dengan nikmat ini. Nikmat ini tidak sebanding
dengan nikmat mendapatkan uang jutaan rupiah,
tidak sebanding dengan nikmat orang yang diberikan
oleh Allah rumah yang mewah, tanah yang banyak.
Itu semua tidak sebanding nilainya dengan nikmat
Allah memberikan kesempatan untuk berjumpa

dengan Ramadan dan memanfaatkannya dengan

baik.

Demi Allah, berjumpa dengan bulan ini dan
memanfaatkannya tidaklah sebanding dengan
kenitkmatan dunia apa pun bagi orang yang Allah
berikan taufik. Meskipun, orang yang Allah beri
taufik di bulan Ramadan ini tidak memiliki recehan
uang. Jika Allah memberikan anugerah kepadanya,
meskipun dia tidak memiliki dunia, dengan
memanfaatkan bulan ini dia adalah orang yang
beruntung. Dia adalah orang kaya yang sejati. Maka
orang-orang yang kaya sejatinya bukanlah orang
yang memiliki banyak uang dan banyak dunia. Jika ia
menelantarkan akhirat, dia sejatinya adalah seorang
fakir karena dunia bukanlah milik siapa pun. Dunia
hanyalah jalan dan jembatan yang dilalui orang
kemudian mereka tinggalkan lalu dipakai oleh orang

lain.

18
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Kita memohon kepada Allah ‘azza wa jalla agar
memberikan taufik  kepada kita untuk bisa
memanfaatkan waktu dengan baik, bisa menjadi
orang-orang yang bersegera dalam ketaatan dan

bersegera bertaubat dari kesalahan dan kejelekan.

Wa shalallabn ‘ala nabiyyina Mubammadin wa ‘ala

aalihi wa shahbihi ajma’in.

S\
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Mutiara Ke-2
Penuhi Ramadhanmu dengan Amal Shalih

Keutamaan bulan Ramadan sangatlah banyak,
masing-masing orang mengambil keutamaan-
keutamaan tersebut sesuai dengan taufiq yang Allah
berikan kepadanya. Ada orang yang memborong
semua keutamaan Ramadan dan ini merupakan
keadaan para pendahulu kita salafus shaalith. Mereka
adalah orang-orang vyang bergembira dengan
datangnya bulan Ramadan, padahal mereka adalah
orang-orang yang bersungguh-sungguh melakukan
shalat malam dan puasa di siang hart pada setiap
bulannya. Mereka juga orang yang berjihad di jalan
Allah, sibuk menuntut ilmu, dan melakukan berbagai
macam amal saleh. Akan tetapi, mereka begitu
bergembira dengan hadirnya bulan Ramadan. Maka
bisa dibayangkan bagaimana amalan mereka di bulan
Ramadan. Hal ini karena mereka menyadari
bahwasanya di bulan Ramadan 1ni terdapat
tambahan kebaikan, sedangkan mereka adalah orang
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yang mencintai kebatkan dan apa saja  yang

mendekatkan mereka dengan kebaikan.

Salafus shalih sangat gembira dengan bulan ini
dan mereka mengistimewakan bulan ini dengan
berbagai macam bentuk kesungguhan dalam
beramal. Mereka totalitas dalam beramal di bulan ini
dan berdoa kepada Allah subhanahu wa ta’ala agar
Allah  menyampaikan mereka kepada bulan
Ramadan lalu berdoa agar Allah menerima amal

mereka.l!

Orang-orang yang kualitas dirinya di bawah
mereka dapat mengambil manfaat dalam bulan ini
sebanding dengan anugerah dan karunia yang Allah
berikan, itupun seandainya tidak mereka rusak amal

bulan Ramadan dengan kemaksiatan dan kelalaian.

" Talig: Meskipun para salaf adalah orang-orang yang luar biasa
bagus amalnya, akan tetapi mereka tidak berani memastikan bahwa

******

amal mereka diterima oleh Allah &2 . Mereka hanya bisa berdoa dan
memohon kepada Allah &2 agar menerima amal mereka, padahal
amal mereka luar biasa. Maka bagaimanakah dengan kita yang
amalnya terlalu biasa? Bagaimana mungkin kita bisa menepuk dada
merasa telah banyak beramal, merasa mulia di sisi Allah?
Renungkanlah! Ini tidak akan terjadi kecuali pada orang yang

memang layak tinggal di neraka.
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Bulan Ramadan memiliki keutamaan yang
sangat besar. Keutamaan terbesar dalam bulan
Ramadan adalah Allah mengistimewakan bulan
Ramadan dengan perintah puasa yang merupakan
termasuk rukun Islam. Allah jadikan rukun Islam
yang besar ini dilakukan di bulan Ramadan. Maka
cukuplah hal ini menjadi keutamaan yang luar biasa
bagi bulan Ramadhan.

Di antara keistimewaan lain pada bulan ini 1alah
Allah muliakan bulan ini dengan menurunkan al-
Qur’an di bulan ini® sebagaimana firman Allah

ta’ala:

%Q\ﬂj\wdj;\@\;

“Butan Ramadhan yang di dalamnya diturunkan Al-
Quran,” (QS. Al-Bagarah: 185)

Ini adalah keutamaan yang sangat luar biasa
karena waktu ini Allah istimewakan dengan
diturunkannya kitab yang paling agung dari kitab-
kitab suci yang pernah Allah turunkan. Pelajaran dari
hal in1 adalah bahwa membaca al-Qur’an di bulan
Ramadan memiliki keistimewaan dibandingkan

dengan membaca al-Qur’an di bulan-bulan lainnya
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meskipun  seorang muslim  dituntut untuk
memperbanyak membaca al-Qur’an di tiap bulan
dan tiap hart. Akan tetapi, bulan ini memiliki
keistimewaan tersendirt. D1 bulan ini, al-Qur’an
turun dan pada bulan ini pula, Nabi bertadarus di
hadapan Malaikat Jibril ‘alaihis salam P!

BITa'lig: Tadarus di sini maksudnya adalah Nabi membacakan semua
al-Qur'an dari awal sampai akhir di hadapan Malaikat Jibril &R,
“I Diriwayatkan dari sahabat Ibnu Abbas s, ia mengisahkan:
Ok § 6585 b 3 055 By Wl 35 ol g e ) o 131 56
= 2 e — i A 138 ¢ ST Wl 5 e o 501 I o
"Dahulu Nabi £ adalah manusia paling dermawan dalam masalah
harta benda dan kedermawanan beliau mencapai puncaknya pada
bulan Ramadan di saat berjumpa dengan Malaikat Jibril. Dahulu
Malaikat Jibril & biasanya senantiasa menjumpai Nabi &z pada
setiap malam di bulan Ramadan hingga akhir bulan. Nabi g
membaca Al Quran di hadapannya. Bila beliau telah berjumpa
dengan Malaikat Jibril &% beliau akan lebih dermawan dalam
masalah harta benda dibanding angin sepoi-sepoi yang
berhembus.” (Muttafaqun <alaih).
Ta'lig: Membaca al-Qur'an di malam Ramadan lebih utama daripada
membaca al-Qur'an di siang hari Ramadan. Akan tetapi, membaca

al-Qur'an di siang hari bulan Ramadan juga memiliki keutamaan
dibandingkan di hari-hari selain Ramadan.
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Membaca al-Qur’an pada bulan ini memiliki
banyak keutamaan besar meskipun sepanjang tahun
kita dituntut untuk banyak membaca al-Qur’an.
Setiap huruf al-Qur’an adalah satu kebajikan dan
satu kebajtkan dalam Islam nilainya sepuluh kali
lipat. D1 bulan Ramadan, kebajikan-kebajikan ini
akan lebih dilipatgandakan.

Keutamaan lain bulan Ramadan ialah adanya
suatu malam yang lebih baik daripada seribu bulan.
Seribu bulan jika dihitung dengan satuan tahun maka
lebih dart 83 tahun. Malam yang mulia ini senilai
dengan 83 tahun lebih beberapa bulan, semuanya

terhitung dalam ketaatan kepada Allah
Keutamaan yang besar!

Bayangkan jika ada orang yang diberi usia 83
tahun dalam keadaan taat kepada Allah &2 dan ada

orang lain yang Allah beri anugerah untuk

> Talliq: Di antara kebaikan Allah adalah setiap amal kebaikan hamba
minimal dilipatgandakan sepuluh kali, sedangkan satu amal
kejelekan tetap dihitung satu amal kejelekan. Sehingga di antara hal
yang menakjubkan adalah jika dijumpai di akhirat kelak ada orang
yang timbangan amal kejelekannya lebih berat daripada timbangan
amal kebajikannya. Apa yang dia lakukan selama hidup di dunia? Ini
tidaklah terjadi kecuali kepada orang-orang yang memang layak

masuk neraka.
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menghidupkan malam 1ni karena iman dan
mengharapkan pahala. Allah akan catatkan bagi
orang vang kedua seakan-akan dia melakukan
amalan tersebut selama seribu bulan. Allah jadikan
pahalanya seimbang dengan orang yang hidup
selama 83 tahun penuh dengan ketaatan. Bayangkan
jika dia berulang-ulang menjumpait lailatul qadar! Ini
merupakan anugerah yang Allah berikan kepada
siapa saja yang Allah kehendaki. Malam ini berada d1
bulan Ramadhan. Allah berfirman:

&, 58 e 3 Ll
) 2 Qa3

Ll
“Sesunggubnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur'an)
pada malam gadar.” (QS. Al-Qodr: 1)

Allah juga berfirman:

e%g\,a\wdj\@\;

“Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan
ALQur'an.” (QS. Al-Baqgarah: 185)

Al-Qur’an diturunkan di malam al-Qadar pada

bulan Ramadan. Maksud “menurunkan” di sini
adalah Allah mulai menurunkan al-Qur’an pada
malam ini untuk pertama kali. Kemudian ayat-ayat

lain Allah turunkan secara berangsur-angsur kepada

Mutiara 2: Penuhi Ramadhanmn dengan Amal Shalih




Nabi £ karena al-Qur’an diturunkan kepada Nabi
sejak beliau diutus sebagai Nabi di Makkah
berangsur-angsur hingga Nabi &g wafat di Madinah

selama 23 tahun sehingga lengkaplah turunnya ayat-

ayat al-Qur’an.

Demikianlah sejumlah keistimewaan yang

dimiliki oleh bulan Ramadan.

1.

10

Dilaksanakan di bulan ini salah satu rukun
Islam, yaitu berpuasa.

Allah turunkan di bulan ini al-Qur'an.

Di bulan ini terdapat satu malam yang beramal
di dalamnya lebih baik daripada amal yang

semisal selama seribu bulan.

Amal kebaikan di bulan ini dilipatgandakan
demikian  banyak dibandingkan  dengan
pelipatgandaan amal di bulan-bulan yang lain
karena istimewanya dan mulianya waktu yang

Allah letakkan pada bulan ini.

Allah mengistimewakan bulan ini dengan satu
kegiatan dan aktivitas ibadah, yaitu shalat
tarawih yang dikerjakan di masjid secara
berjamaah. Shalat tarawih ini tidaklah ada
kecuali di bulan Ramadan, tidak dituntunkan
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dan tidak disyariatkan shalat malam berjamaah
di masjid selain di bulan Ramadan. Ini
menunjukkan keistimewaan bulan Ramadan dan

betapa agungnya kedudukan bulan Ramadan di
sisi Allah.

6. Dibukakan di bulan ini pintu-pintu surga untuk
menyambut amal-amal saleh dan orang-orang
yang melakukannya dan dikunci rapat-rapat di
bulan ini pintu-pintu neraka. Oleh karena itu,
sedikitlah kemaksiatan di bulan Ramadan,
namun tidak hilang sama sekali.” Kaum
muslimin pun bersemangat melakukan berbagai
macam ketaatan serta berlomba dan saling
bersegera melakukan amal yang mengantarkan
ke surga.

I Ta'lig: Dikatakan di sini sedikit dan demikianlah realitanya,
berkurang, meskipun tidak kemudian hilang total karena dibukanya
pintu surga dan ditutupnya pintu neraka hanya untuk orang yang
beriman dan karena maksiat itu sebabnya bukan hanya setan. Ada
jiwa manusia yang masih jelek kualitasnya yang hobi dan gemar
mendorong pemiliknya untuk melakukan kejelekan. Demikian juga
kebiasaan maksiat yang telah mengakar dan mendarah daging.
Misalnya, seorang wanita yang terbiasa membuka auratnya ketika
keluar rumah. Tentu ketika Ramadan tidak bisa kemudian langsung
berhijab dan menutup aurat. Buka-buka aurat tetap dilanjutkan
meskipun bulan itu merupakan bulan Ramadan karena telah
menjadi kebiasaan yang mengakar.
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7. Setan dibelenggu di bulan ini sehingga tidak
mengeangou orang-orang yang beriman. Allah
menahan setan darl mengganggu orang-orang
yang beriman di bulan ini. Akibatnya, setan tidak
dapat merusak ibadah yang dilakukan orang-
orang yang beriman. Oleh karena itu, Anda
jumpai orang-orang perhatian dengan beragam
ketaatan di bulan Ramadan sampai-sampai
orang yang biasanya malas sepanjang tahun,
tiba-tiba Anda jumpai dia sangat perhatian
dengan berbagai amal ketaatan di bulan
Ramadan. Ini semua adalah suatu hal yang bisa
kita saksikan dengan jelas.

Mengapa ada fenomena semacam ini? Karena
setan dibelenggu sehingga tidak leluasa menggangeu
orang-orang yang beriman. Adapun orang kafir dan
munafik, setan tetap berkuasa untuk menggoda
mereka baik pada bulan Ramadan maupun di luar
bulan Ramadan. Setan hanya dibelenggu sehingga
tidak bisa menggangou orang-orang beriman saja

supaya mereka punya kemampuan dan kesempatan
untuk taat kepada Allah #2% . Adapun orang kafir

dan munafik keadaannya sebagaimana yang Allah
firmankan di surat Maryam:

12
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"Tidakkah kamun lihat, babwasanya Kami telah mengirim

6

Syaitan-syaitan it kepada orang-orang kafir untuk

menghasung mereka berbuat maksiat dengan  sungguh-

sungguh?” (QS. Maryam: 83)

Setan mendorong orang-orang kafir kepada
kejelekan, wal %yadzn billah, dan ini berlaku baik pada
bulan Ramadan maupun di luar bulan Ramadan.

Demikian pula firman Allah ta'ala di surat An-Nahl:

g:-@:’}écjb-“\su» Pde el A 0, \%}
b Gl L sl B Ll W) @085

& C’)jf;if#

"Sesunggubnya syaitan itu tidak ada kekuasaannya atas
orang-orang yang beriman dan  bertawakkal fepada
Tubannya. Sesungguhnya kekuasaannya (syaitan) hanyalah
atas orang-orang yang mengambilnya jadi pemimpin dan atas

orang-orang yang mempersekutukannya dengan Allah.”
(QS. An-Nahl: 99-100).

Maka kekuasaan setan hanya ada pada orang-

orang kafir. Kekasih setan adalah semua orang yang
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kafir, semua orang yang menyimpang, orang yang

zindiq, orang munafik, dan orang yang kotor.!

Adapun orang-orang yang beriman setan tidak
memiliki kekuasaan atas mereka, wa fllabil hamdn.
Jika mereka bertobat, Allah terima tobat mereka dan
ampuni dosa-dosa mereka serta Allah hapus
kejelekan-kejelekan mereka. Allah ampuni semua
kesalahan yang muncul dart mereka dan lipat
gandakan untuk mereka pahalanya. Ini adalah hal
yang membuat marah setan. Setan tidaklah mampu
mencegah anugerah Allah yang Dia turunkan kepada
hamba-hambaNya yang beriman. Maka setan marah
sebesar-besarnya karena hal tersebut. Dia pun
merasa sakit, kecewa, dan susah karena anugerah

yang Allah bertkan kepada orang-orang yang

1Taliq: Zindig maknanya kurang lebih munafik. Bedanya, munafik
adalah orang yang masuk Islam untuk cari aman, sedangkan zindiq
adalah orang yang pura-pura berislam dan beriman karena motivasi
untuk merusak Islam dari dalam. Dengan demikian, ia bisa menebar
racun di tengah-tengah orang yang beriman karena jika ia masin
orang kafir kemudian menebar racun maka kaum muslimin yang
awam akan gampang menolaknya. Namun, ketika dibungkus
pengakuan kalau dia adalah bagian dari orang yang beriman maka
banyak orang yang terkecoh.
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beriman. Namun, inilah karunia Allah pada orang-

orang yang beriman.

Maka bulan ini adalah bulan yang agung, bulan
yang penuh dengan kebaikan sebagaimana yang
digambarkan oleh Nabi £ dalam hadist yang
dirtwayatkan dari Nabi bahwa Allah jadikan puasa di
siang hari bulan ini sebagai kewajiban dan shalat di
malam harinya sebagai amal yang nilainya sunnah.
Sedangkan, orang yang melakukan amal sunnah di
bulan Ramadan Allah jadikan nilainya dan pahalanya
seakan-akan mengerjakan amal yang hukumnya
wajib. Dan siapa yang mengerjakan amal yang wajib
di bulan Ramadan, seakan-akan mengerjakan 70
amal yang wajib di luar bulan Ramadhan. Ini adalah
anugerah yang besar dan kabar gembira bagi orang-

orang yang beriman.”

Kita memohon kepada Allah #2¢ untuk

memberikan kita sekalian kebaikan dan keberkahan

Bl Ta'liq: Hadist ahaif diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam
Shahifnya dari Salman, tetapi hadistnya lemah. Oleh karena itu
keyakinan di atas adalah keyakinan yang sepatutnya tidak kita yakini.
Meskipun demikian, pesan global dari hadits diatas itu benar

adanya. Amal ibadah baik sunnah ataupun wajib nilainya lebih besar
ketika dilaksanakan di bulan Ramadhan.
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bulan ini dan Allah jadikan kita orang-orang yang
mendapatkan faedah dart keutamaan-keutamaan
bulan int dan pahala-pahalanya. Dan mudah-
mudahan Allah tidak mencegah kita dari anugerah-
Nya dan tidak mencegah kita dari bersemangat
melakukan amal saleh di bulan in1 dan bulan yang
lain. Wa shallabu 'ala nabiyyinaa mubammad wa alihi wa

shabbihi ajma'iin.!9)

S\

©1Ta'lliq: Ganjaran dalam bahasa al-Qur'an disebut dengan gjr ()
yang jamaknya adalah wuur ()}’z%) yang makna dasarnya adalah
upah atau ujrah (szf). Pahala disebut demikian untuk menunjukkan

kepastian bahwasannya orang yang beramal dengan sungguh-
sungguh dan sesuai tuntunan pasti mendapatkan pahala, seperti
pekerja yang mendapatkan gaji setelah ia bekerja. Demikian pula
orang yang 'bekerja’ untuk Allah dengan melakukan sejumlah amal
ibadah. Ketika ia kerjakan dengan penuh kesungguhan dan ia
penuhi kriteria diterimanya amal, pasti Allah akan memberikan
pahala dan balasan untuknya.

Ganjaran disebut juga dengan tsawaab («'s), dari kata tsaaba (&6)

yastubu (&) yang artinya kembali. Disebut demikian karena

manfaat dari ganjaran tersebut kembali pada pelakunya. Ibadah
yang dilakukan oleh manusia tidaklah manfaat kepada Allah, akan
tetapi hanya membuahkan manfaat yang kembali kepada
pelakunya.
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Mutiara Ke-3

Keutamaan Puasa

Puasa adalah amal yang istimewa karena dalam
puasa seorang hamba lebth memilih rida Rabbnya
daripada syahwat dirinya. Dia cegah dirinya dari
makan dan minum dan hal-hal yang diinginkan oleh
dirinya berupa berbagai macam kelezatan dan
kenitkmatan, padahal boleh jadi dia sangat
membutuhkan kelezatan dan kenikmatan tersebut.
Layaknya  orang  kehausan  yang  sangat
membutuhkan air, juga seperti orang lapar yang
sangat ~ membutuhkan = makanan.  Meskipun
demikian, dia tinggalkan makanan, minuman, dan
apa yang dinginkan oleh dirinya, padahal
memungkinkan untuk dia konsumsi karena
makanan dan minuman itu ada di hadapannya. Akan
tetapl, 1a tinggalkan dalam rangka taat kepada Allah
k2 dan mendekatkan diri kepada-Nya dengan
meninggalkan kebiasaan dan keinginannya. Maka

inilah ibadah orang-orang yang berpuasa. Oleh

Mutiara 3: Keutamaan Puasa




karena itu, puasa adalah amal yang paling Allah
cintai. Dalam hadist qudst Allah #& berfirman:

z

(T L 1R dalaby Dsgh I By T BTy a3l
M\@)uﬁwuw\f\d\fa }U:j

“Puasa itu untuk-Ku dan Aku  sendiri yang akan

[1]

membalasnya.”)  Karena orang yang berpuasa  telah

meninggalkan syabwat, makan, dan minumnya karena

) Catatan: Di sini Allah katakan, “Akulah yang akan memberikan
hadiah dan akan memberikan balasan bagi orang yang berpuasa.”
Di sini terdapat ibham, vyaitu tidak jelas apa pahala yang akan
diberikan. Ibham ini untuk menunjukkan sesuatu yang besar.
Sesuatu nampak besar kalau disebut secara global. Misalnya ada
orang yang berkata, "Nanti akan ada hadiah istimewa’, pikiran kita
kemudian akan liar membayangkan hadiah tersebut. Sebagaimana
halnya ancaman kalau dibuat tidak jelas, akan terkesan lebih
menakutkan. Lalu perhatikanlah bahwa nilai suatu hadiah itu
bergantung pada yang memberinya, apabila yang mengatakannya
seorang presiden pasti kita berpikir bahwa hadiah yang diberikan
akan besar, jauh lebih besar dari yang diberikan oleh ketua RT atau
ustadzah TPA. Maka bayangkan jika yang memberikan hadiah itu
adalah Malikul muluk.
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Aku. Sunggub bau mulut orang yang berpuasa itn di sisi
Allah lebih wangi daripada minyak wangi misk?.’V

2} Catatan: Misk adalah minyak wangi demikian harum yang terbuat
dari darah kijang.

BI'Dari Abu Sholih Az-Zayyat bahwa dia mendengar Abu Hurairah
berkata, Rasulullah #& bersabda,

SE15)5 (&% Alaally cay s By L B catiaalt ) 4 23T o1 e 487 G
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"Allah Taala telah berfirman: Setiap amal anak Adam adalah
untuknya kecuali puasa, sesungguhnya puasa itu untuk Aku dan Aku
sendiri yang akan memberi balasannya. Puasa adalah perisal. Maka
apabila suatu hari seorang aari kalian sedang rmelaksanakan puasa,
Jjanganiah dia berkata ralats dan bertengkar sambil berteriak. Jika
ada orang lain yang menghinanya atau mengajaknya berkelahi,
hendakiah dia mengatakan Aku orang yang sedang berpuasa.
Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, sungguh
bau mulut orang yang sedang berpuasa lebih harum di sisi Allah
Ta'ala dari pada harumnya minyak misik. Orang yang puasa akan
mendapatkan dua kegembiraan, apabila berbuka dia bergembira
dan apabila berjumpa dengan Rabnya dia bergembira disebabkan
'ibadah puasanya itu." (Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1904;
Muslim, no. 1101).

Catatan: Orang yang berpuasa itu memiliki dua kebahagiaan dan
dua kebahagiaan ini tidak terkhusus pada orang yang berpuasa
saja, namun berlaku umum untuk semua jenis ibadah. Dalam
semua ibadah seharusnya terkandung dua kebahagiaan ini,
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maksudnya pada setiap ibadah yang dilakukan dengan benar dan
berkualitas.

Kebahagiaan yang pertama adalah, “fika dia berbuka maka dia
bergembira!” Gembira di sini bukan karena dia merasa merdeka
bebas untuk makan sepuas-puasnya sesuka hati, bukan demikian.
Namun, gembira karena merasakan kepuasan batin Dbisa
melaksanakan ketaatan secara sempurna, tidak batal, namun
sempurna hingga selesai. Di sana terdapat kepuasan batin,
kegembiraan, dan kebahagiaan karena ia telah melakukan ketaatan.
Kegembiraan ini tidak hanya pada puasa saja, namun seharusnya
ada pada semua ketaatan. Ketika kita melakukan hal yang mubah,
kita merasakan kepuasan. Ketika kita makan, selesai makan puas.
Ketika kita penasaran untuk pergi ke suatu tempat, jika sampai di
sana akan terasa puas, ada kegembiraan, kebahagiaan, dan
kepuasan batin. Demikian seharusnya keadaan hati kita ketika kita
taat. Untuk hal-hal yang mubah saja, kita merasakan kepuasan batin
dan kegembiraan yang luar biasa, maka sangat aneh jika kita taat,
kita tidak mendapatkan hal tersebut, ini berarti ada yang error di
hati kita. Ketika selesai salat biasa saja, sebelum salat dan setelah
salat biasa saja, setelah membaca Al-Qur'an biasa-biasa saja, ini hati
yang sakit. Hati yang sehat itu akan ada hal yang beda, ada kepuasan
batin, ada kegembiraan, kebahagiaan, kepuasan, dan pengaruh di
hati untuk setiap ketaatan yang kita lakukan. Ketaatan yang
berkualitas akan menghasilkan hal ini.

Kalau hal tersebut tidak ada maka tengoklah keadaan hati kita
masing-masing, berarti hati kita hati yang sakit, hati yang rusak
sehingga setelah diisi taat, ternyata itu tidak berbekas di hati sama
sekali. Ini tanda hati yang sakit, tanda hati yang perlu diobati,
segeralah untuk diobati sebelum parah. Nanti kalau tidak bisa
diobati, harus diamputasi. Ketika hati itu demikian keras, boleh jadi

doa yang dituntunkan untuk kita baca kepada Allah &2 ialah, "va
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Allah, gantilah hatiku dengan hati yang /ain.” Kalau demikian parah
maka kita perlu amputasi hati, operasi total hati. Maka doanya
bukan, “Ya Allah, sembuhkaniah hatiku.” Tidak, itu kalau masih
stadium 1 dan stadium2. Kalau sudah stadium 5, doanya harus
beda, “Ya Allah, gantilah hatiku, hatiku telah demikian busuk, telah
demikian rusak. Ya Allah, datangkanlah hati yang baru untuk hatiku,
suaah tidak layak pakai hatiku inj, perlu diganti dengan hati yang
betul-betul baru, segar dan sehat.”

Kemudian kegembiraan yang kedua dan ini tidak hanya pada puasa,
namun berlaku pada semua ketaatan, “Dan jika dia berjumpa
dengan Tuhannya, yaitu menghadap Allah = diyaumil hisab, maka
dia gembira dengan pahala puasanya,” yaitu ganjaran yang Allah
berikan untuk puasanya. Kegembiraan karena melihat ganjaran
amal ini tidak hanya kita jumpai pada puasa saja, namun juga untuk
semua amal ketaatan. Semua amal ketaatan ini membuahkan
kebahagiaan sehingga orang itu gembira karena dia punya
simpanan taat, dia punya amal taat yang kemudian bisa ia harapkan
balasannya dan dampak baiknya dari Allah &2 . Namun ketika orang
yang beriman di akhirat melihat balasan amal ketaatannya, yang
terjadi adalah gembira sekaligus sedih. Karena pada hari kiamat
semua orang itu menyesal.

Orang yang taat itu menyesal, kenapa taatnya dulu cuma segitu saja.
Setelah dia lihat ganjarannya, setelah dia lihat demikian besar
pahala yang dia dapatkan, setelah dia lihat ganjaran membaca al-
Qur'an setengah juz pahalanya sudah demikian besar, “Kenapa
kemarin tidak satu juz sekalian." Ketika dia lihat pahala sedekah lima
ribunya, “Wah, pahala ini demikian manfaat, kenapa saya kok tiaak
seratus ribu kemarin! Kenapa saya sayang dengan seratus ribu?
Padahal di situ jejer duitnya, ada seratus ribu, ada lima ribu. Kenapa

Mutiara 3: Keutamaan Puasa




kok saya milih yang lima ribu, kok tidak yang seratus ribu yang saya
ambill” Semua orang yang taat itu menyesal pada hari kiamat.
Ketika seseorang mengerjakan salat dan dia lihat pahalanya pada
hari kiamat, dia akan menyesal. “Kenapa salat dhuha saya cuma dua
rakaat, padahal cuma habis jtu saya cuma nge-game, tidak
kemudian punya kesibukan macam-macam. Kenapa dhuha-nya kok
ticdak saya tambahi jadi 4 rakaat atau saya tambah jadi 6 rakaat?
Betapa sedihnya! Ternyata setelah selesai salat, saya juga cuma
ngobrol ngalor-ngidul yang tidak ada manftaatnya. Kenapa kemarin
itu tidak saya tambah menjadi 4 rakaat atau 6 rakaat?” Maka semua
orang vyang taat itu menyesal. Jika demikian orang yang taat,
bayangkan orang yang ceroboh dalam hidupnya! Bayangkan
bagaimanakah perasaan dan kesedihan orang yang ceroboh dalam
hidupnya yang tidak mengisi hidupnya dengan amal taat, namun dia
isi hidupnya dengan maksiat, betapa hari tersebut adalah hari yang
penuh dengan penyesalan yang demikian besar. Oleh karena itu,
hari kiamat disebut yaumul hasrah, hari penyesalan. Karena setiap
orang menyesal saat itu. Yang taat saja menyesal, bagaimana lagi
dengan yang tidak taat.

Terdapat keterangan dalam Tafsir lbnu Katsir untuk firman Allah,
LR CRUM T ie

“Dia mengatakan, '"Alangkah baiknya kiranya aku dahulu

mengerjakan (amal saleh) untuk hidupku ini."(QS. Al Fajr: 24)

Semua orang pada hari kiamat menyesal, semua ingat dengan apa
yang telah dilakukan dahulu di dunia, namun ingat amal ketika itu
tidak ada manfaatnya. Semua manusia mengatakan, “Aduhaj,
seandainya aku beramal untuk hidupku ini.”

Anhli maksiat mengatakan hal ini karena menyesal telah melakukan

berbagai macam kemaksiatan. Ahli taat juga mengucapkan kalimat
karena menyesal kenapa shalatnya tidak lebih banyak, sedekahnya
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tidak banyak, kenapa dulu ada orang yang cari alamat cuma saya
tunjukkan saja jalannya tidak sekalian saya antarkan sehingga
pahala saya lebih sempurna. Ahli taat itu menyesal mengapa dulu
tidak sempurna dalam menjalankan ketaatan. Hal ini sebagaimana
diriwayatkan dalam hadits mauguf (perkataan sahabat Nabi), dari
Khalid bin Ma'dan dari Jubair bin Nufair dari Muhammad bin Abu
Umairah ia adalah salah seorang dari sahabat Nabi &g Dbeliau
bersabda:
‘!9.5\ubuo\uou\%cjwsd\u;u&dc}udyu&o\md,ﬁbu&
3 gk &g OF ) 45 o33 (e sy S8 55105 O 108 gllg e i o
Iy Y e 3135 WS G 1 35 6T 35 a5 a5 8 B 2
"Sekiranya seorang hamba jatuh tersungkur di atas wajahnya sejak
hari ia dilahirkan hingga ia meninggal dunia di hari tuanya dalam
ketaatan kepada Allah, niscaya ia akan menganggap kesengsaraan
pada hari itu remeh (jika dibandingkan dengan siksa akhirat). la
benar-benar ingin agar dikembalikan ke dunia supaya bertambah
ganjaran pahala dan kebaikannya." (Diriwayatklan oleh Imam
Ahmad dan dia mengatakan bahwa hadits ini shahih)

Seandainya ada seorang hamba yang menyungkurkan wajahnya
bersujud dari hari dia dilahirkan sampai dia mati (dalam keadaan
tua), semua hidupnya untuk taat kepada Allah, maka di hari kiamat
semua amal itu adalah hal yang remeh. Orang yang taat dari lahir
sampai tua tersebut berkeinginan agar dia bisa dikembalikan ke
dunia karena dia ingin menambah ganjaran. Padahal dia ibadah dari
lahir sampai mati, dia menyesal dan ingin kembali ke dunia karena
ingin menambah pahala, ingin menambah kuantitas amal saleh di
dunia. Ini orang yang sangat taat pun menyesal, kenapa di dunia
dulu tidak lebih taat lagi. Jika orang yang begitu taat saja menyesal,
apatah lagi orang yang taatnya pas-pasan?
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Bau mulut tidak sedap orang yang berpuasa
adalah bau vyang ada pada mulutnya pada
pertengahan siang. Karena kosongnya lambung dari
makanan, natk dari lambung tersebut gas memiliki
bau yang umumnya tidak disukai banyak orang.
Akan tetapi, bau ini disukai oleh Allah. Bahkan di sisi
Allah 1a lebih wangi dart wanginya misk karena bau
ini muncul dari ketaatan dan merupakan dampak
ketaatan. Maka Allah mencintainya dan itu sangat
wangl di sisiNya, meskipun tidak disukai dalam

penciuman banyak orang.

Hal in1 menunjukkan keistimewaan puasa. Oleh
karena itu, Allah subhanahu wa ta’ala mewajibkan

puasa kepada umat in1 sebagaimana firman-Nya,

B oS prall iale oS i i G0
pl lgsls

< 352 5 8 “/“/’0; o4 ,j“
- “00
%@ujggr&iﬁr&:@&&,\

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kanm
berpuasa sebagaimana divajibkan atas orang-orang sebelum

kammn agar kamu bertakwa.” (Al-Bagarah: 183).
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Makna dari gutiba (<) adalah furidha (> ;3),

diwajibkan. Allah wajibkan puasa atas umat ini dan
Allah jadikan puasa sebagai salah satu rukun Islam.
Kemudian Nabi memotivasi umatnya untuk
melakukan puasa sunnah sebagai tambahan ibadah
di samping puasa yang wajib karena puasa adalah
amal yang dicintai oleh Allah “2. Maka Allah ingin
hamba-hamba-Nya memperbanyak ibadah tersebut.
Akan tetapi, karena rahmat-Nya dan karena ingin
memberikan keringanan dan kemudahan untuk
hamba-Nya, Allah tidak wajibkan puasa untuk
hamba-hamba-Nya kecuali satu bulan saja dalam
setahun. Adapun bulan-bulan yang lain yang sebelas
jumlahnya dalam satu tahun, jika mau mereka bisa
tidak berpuasa dan jika mereka mau mereka bisa
menambah ganjaran di waktu tersebut yang
memungkinkan untuk dilakukan. Maka Allah
letakkan hak pilith untuk manusia di selain bulan
Ramadhan dart sisa tahun yang ada untuk berpuasa
atau tidak berpuasa, meskipun jika mereka berpuasa
maka itu lebith Allah cintai. Sebagaimana yang
dijelaskan oleh Rasul i, ada puasa pada hari-hari
yang telah ditentukan oleh Nabi #£&. D1 antara puasa
yang Nabi tuntunkan adalah puasa pada hari Senin

12
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dan hari Kamis!¥ di setiap pekannya kemudian puasa
tiga hari setiap bulannyal| puasa 9 hari yang pertama

“I'Dari mantan budak Usamah bin Zaid, bahwa ia pernah pergi
bersama Usamah menuju bukit Al Qura untuk mencari hartanya, ia
berpuasa pada hari Senin dan Kamis. Kemudian mantan budaknya
berkata, "Kenapa engkau berpuasa pada Senin dan Kamis?" Saat ia
ditanya mengenai hal tersebut, lalu ia berkata, “Sesungguhnya Nabi
e bersabaa:

e 5503 G 833 o st Qs

'Sesungguhnya amalan para hamba disampaikan pada hari Senin

dan Kamis.”" (Diriwayatkan oleh Abu Dawud no. 2436; an-Nasa'i, no.
2360; dan disahihkan oleh al-Albani dalam Shahihul Jami' no. 1570).

Dari ibunda 'Aisyah dia berkata:

a5 (B 3 i g e B o 31 0
"Adalah Rasulullah #z sering berpuasa pada hari Senin aan Kamis".
(Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 745; an-Nasa'i, no. 2188, Ibnu

Majah, no. 1739. Dinyatakan hasan gharib oleh at-Tirmidzi dan
disahihkan oleh al-Albani dalam Shahihul Jami'no. 4897).

BI'Dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu, ia berkata:

s b O b o8l B a3 ¢ Ol B 54531 Y Ol L ol
"Kekasihku (Rasulullah ) telah berwasiat kepadaku dengan tiga
perkara yang tidak akan pernah aku tinggalkan hingga aku
meninggal dunia, yaitu puasa tiga hari pada setiap bulan, shalat

Dhuha, dan tidur dengan shalat witir terlebih dahulu". (Diriwayatkan
oleh al-Bukhari no. 1187,1981; Muslim no. 721).
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di bulan Dzulhijjah!, puasa hari Arafah!’) dan puasa
hari Asyura ditambah sehari sebelumnya atau sehari
setelah hari Asyura.

Dari Abu Dzarr, dia berkata:
s o 1 et o1 BY6 L3201 e a5t O g e Lo i Iy 655
Spd (mivy (8508 A
"Rasulullah 2 memerintahkan kami agar berpuasa tiga hari putih
dalam sebulan; yaitu tanggal tiga belas, empat belas, dan lima
belas." (Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi no. 761; an-Nasa'i no. 2420,
2421, al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah no. 1800; Ibnu Khuzaimah
dalam Shahifinya no. 2127, 2128. Dinyatakan hasan oleh At-

Tirmidzi).

°I Dari sebagian isteri Nabi i,
o6 8y eyl 555 B 63 o potad s e o Joo v Ot 06
a1 821 G (i) J}is;é:ﬁ&f&g
"Rasulullah &£z melaksanakan puasa pada tanggal sembilan
Dzulhijjah, hari Asyura, tiga hari pada tiap bulan, dan hari Senin dan

Kamis tiap awal bulan." (Diriwayatkan oleh Abu Dawud no. 2437; an-
Nasa'i no. 2415; Ahmad jilid 6/288).

I Dari Abu Qotadah al-Anshori
MBS el Tnr 350 T J ¢ B pjh e B e B 1 J4l O
o) T2 5880 " JUB € 5hgdle a3 agee 8 (g 1 JB
"Rasulullah @& ditanya tentang puasa pada Arafah maka beliau
menjawab, Puasa itu akan menghapus dosa-dosa satu tahun yang

lalu dan yang akan datang.’Kemudian beliau ditanya tentang puasa
pada hari 'Asyura’, beliau menjawab, 7a akan menghapus dosa-dosa

14
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Siapa yang mau lebih dari hal itu maka boleh
dengan syarat tidak puasa setiap hari. Allah 2
membenci hamba-Nya yang berpuasa setiap hari
sepanjang tahun karena hal tersebut sesuatu yang
memberatkan mereka, namun yang lebih baik adalah
ada hari berpuasa dan ada hari tidak berpuasa.
Demikianlah kondisi Nabi ¢, ada hari berpuasa dan
ada hari tidak berpuasa di sepanjang tahunnya. Nabi
suatu kettka memperbanyak puasa sampai para
sahabat mengatakan, “Saat ini Nabi setiap hari
puasa,” dan di kesempatan yang lain Nabi tidak
puasa sampai para sahabat berkomentar, “Hari-hari
ini Nabi tidak berpuasa.” Artinya, Nabi &
memperbanyak puasa, di samping beliau juga
memperbanyak tidak puasa, inilah yang dicontohkan
oleh beliau .1

/n

sepanjang tahun yang telah berialu’" (Diriwayatkan oleh Muslim, no.
1162).

8 Dari Ibunda Aisyah, beliau berkata,
Ly pyan ¥ : Jok G sakiy s Y ¢ O B hetan 2 i g 5
OLad § & Ukw ;5T i Gy (OLam) ) L5 Al Sl 48 i Il
"Rasulullah #£& sedemikian sering melaksanakan puasa hingga kami
mengatakan, ‘Seolah-olah beliau tidak pernah tidak puasa,’ namun

beliau juga sering tidak puasa sehingga kami mengatakan, ‘Seolah-
olah beliau tidak pernah puasa. Aku pun tidak pernah melihat

Mutiara 3: Keutamaan Puasa

15




Kesimpulannya, puasa adalah hal yang disukai
oleh Allah #=% . Dengan demikian, wajib bagi orang
yang berpuasa untuk memperbaiki niat dalam
puasanya sehingga niatnya adalah untuk Allah #2% |
untuk mendekatkan diri kepada Allah, dan bersabar

atas kesulitan yang dia jumpai saat dia berpuasa
karena itu adalah kesulitan dalam rangka taat kepada

Rasulullah #£& menyempurnakan puasa selama sebulan penuh
kecuali puasa Ramadhan dan aku tidak pernah melihat Beliau paling
banyak melaksanakan puasa (sunnat) kecuali di bulan Sya'ban"

Catatan: Mengapa demikian? Karena jika seseorang terbiasa
dengan suatu puasa maka puasa tersebut terasa ringan baginya.
Karena telah terbiasa, tidak ada masyagqgah (kesulitan). Oleh karena
itu, Nabi sengaja tidak punya puasa yang rutin berdasarkan hadist
ini karena Nabi ingin tidak kehilangan pahala masyaqgah dari setiap

beliau memulai puasa.

Catatan: Puasa sunnah ada dua jenis, muayyanah dan muthlagah.
Mu'ayyanah adalah puasa pada hari-hari tertentu yang telah
ditentukan Nabi g, seperti puasa Senin Kamis, tiga hari setiap
bulan, dan seterusnya. Adapun puasa muthlagah, yaitu puasa
sunnah yang bebas dilakukan ketika sesorang ingin berpuasa.
Hukum puasa dafir (puasa sepanjang tahun) diperselisinkan ulama
apakah dia sunnah atau makruh. Jumhur menganjurkan puasa
dahr, asalkan tidak berpuasa pada hari-hari yang diharamkan.
Sedangkan, Syaikh al-Fauzan memilih pendapat yang makruh
karena dianggap memberatkan dan juga kurang sesuai dengan apa
yang dicontohkan oleh Nabi .

16
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Allah 2. Wajib baginya memurnikan niat dalam
puasa dan bersabar. Juga, puasa itu bukan hanya
semata-mata tidak makan tidak minum dan
meninggalkan berbagai macam syahwat keinginan
untuk terhadap makanan dan minuman. Akan tetapi
di samping hal tersebut, ada menahan dari setiap
yang diharamkan oleh Allah subhanahu wa ta’ala.
Maka pendengaran di jaga dari mendengar hal-hal
yang tidak halal untuk didengar, contohnya adalah
ghibah (menggunjing) dan namimah (adu domba).
Demikian juga dijaga dari mendengarkan nyanyian,
musik, seruling, dan alat musik lainnya karena hal
tersebut adalah hal yang haram sepanjang tahun.
Akan tetapi, untuk orang yang berpuasa haramnya
lebih keras karena perbuatan yang haram ini
memberikan dampak pada pahala puasanya.
Demikian juga hendaklah dia jaga lisannya dari
perkatan yang haram seperti ghibah, namimah,
mencela, mencaci-maki, dan perkataan dusta karena
ini semua adalah hal yang haram sepanjang tahun,
akan tetapi ketika puasa haramnya itu lebih keras dan

lebih besar dosanya karena dapat merusak puasanya.

Demikian pula hendaklah ia jaga pandangannya
dart hal-hal yang Allah haramkan, seperti
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memandang  perempuan, atau  pandangan
perempuan kepada laki-laki, atau memandang
gambar yang menggoda (misalnya, gambar telanjang
atau setengah telanjang). Demikian juga hendaknya
dia jaga matanya dari menonton berbagai macam
sinetron yang menampilkan perempuan-perempuan
yang tidak menutup aurat yang boleh jadi sinetron
ini ada pada alat video atau pada televisi. Hendaklah
dia jaga pandangannya dari hal-hal di atas dan
idealnya adalah dalam semua keadaan, baik itu puasa
maupun tidak puasa. Akan tetapi dalam keadaan
puasa, perintah menahan pandangan menjadi lebih

keras karena hal tersebut merusak kualitas puasanya.

Boleh jadi ada orang yang berpuasa dan sangat
berat laparnya, hausnya, dan capeknya, akan tetapi 1a

tidak mendapatkan pahala di sisi Allah #2% karena
dia pergunakan lisannya untuk mengatakan
perkataan  yang  haram, dia = manfaatkan
pandangannya untuk memandang hal yang haram,
dia gunakan telinganya untuk mendengarkan hal
yang haram. Orang semacam ini pada hakikatnya
tidak berpuasa, akan tetapi cuma tidak makan dan
minum saja. Dia capek tanpa ada faedahnya. Puasa

yang sesungguhnya mencakup semua hal di atas,

18
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meninggalkan makan dan minum, meninggalkan
pandangan yang haram, meninggalkan pendengaran
yang haram, dan seterusnya. Maka ada puasa perut
dengan tidak makan tidak minum dan segala
pembatal yang lain, ada puasa untuk pendengaran
dart perkataan yang haram, ada puasa untuk
penglihatan dari segala hal yang Allah haramkan
untuk dilihat, ada puasa lidah untuk tidak berbicara
dengan perkataan yang tidak senonoh dan dosa.
Maka yang berpuasa adalah semua anggota
badannya. Tangannya berpuasa, kakinya berpuasa.
Kaki berpuasa dengan tidak dipakai untuk berjalan
ke tempat yang Allah haramkan, demikian juga
tangannya tidak ia gunakan untuk memukul objek

yang Allah haramkan untuk dipukul.
Puasa adalah 1badah yang agung. Ketika

seseorang itu memasukinya, hendaklah ia jauhi
segala sesuatu yang tidak selaras dengan puasanya.
Sama dengan orang yang berithram untuk haji dan
umrah, ketitka dia masuk ke dalam ihram maka
diharamkan kepadanya berbagai hal yang dulunya
adalah mubah sebelum ithram. Ada juga sejumlah hal
yang hukumnya haram baik saat thram maupun tidak

thram. Demikian juga orang yang berpuasa, ada
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sejumlah hal yang haram atasnya hanya saat dia
berpuasa, semacam makan, minum, dan hal-hal yang
Allah halalkan seandainya dia tidak berpuasa, ada
pula sejumlah hal selalu diharamkan, akan tetapi
haramnya itu lebih keras ketika ia dalam kondisi
berpuasa. Maka orang yang berpuasa wajib menjaga
puasanya dari segala sesuatu yang merusak puasanya.
Sampai-sampal seandainya ada orang yang berbuat
zalim kepadanya dengan kata-kata, hendaklah dia
tidak merespons dan membalasnya, namun
hendaklah dia katakan, “Saya sedang puasa.”
Sebagaimana sabda Nabi 4z,

w LW 2 %< s oE M _F osg 9 %
Vo G il &) ald AR 5 Js L O

“Apabila seseorang mengumpat atau menghinanya maka
hendaklah dia mengatakan 'Saya sedang punasa, saya sedang

r

puasa .

Jangan dia sanggah orang yang berkomentar
negatif tentang dirinya, namun hendaklah dia
tanggapi dengan mengatakan, "Saya sedang puasa".
Maka jika orang vyang berpuasa tidak boleh
membalas orang yang berbuat zalim kepadanya,

20
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bagaimanakah seandainya dia mengawali menzalimi

orang lain?"

Kesimpulannya, puasa adalah ibadah yang
agung, wajib untuk kemudian dijaga dan dihormati.
Hendalkah seseorang itu ketika dalam kondist puasa
tidak sama dengan kondisinya ketika tidak puasa.
Jangan sampai seseorang itu kondisinya sama saja
batk ketika sedang berpuasa maupun tidak.
Meskipun juga dalam keadaan tidak berpuasa, dia
tetap wajib merasa takut dan punya rasa takut kepada
Allah ‘azza wa jalla, serta menjauhi semua hal yang
Allah haramkan, lebih-lebih lagi ketika sedang
berpuasa. Jika tidak, puasanya semata-mata capek

tanpa manfaat.

Kita memohon kepada Allah semoga Allah
memberikan taufik kepada kita semua untuk

melakukan apa yang Allah cintai dan ridai. Amin.

S\

I Catatan: Membalas yang hukum asalnya boleh dengan yang semisal
tidak diperbolenhkan ketika puasa.
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Mutiara Ke-4
Agar Puasa Tidak Sia-Sia

Sesungguhnya puasa membuat seorang muslim
terbiasa memiliki akhlak yang baik, mudah
mengerjakan berbagai macam amal taat, menjauhi
perbuatan haram dan makruh, berbuat baitk pada
orang-orang yang membutuhkan, dan melembutkan
hatinya untuk terus mengingat Allah. Maka mantaat
puasa itu besar dan banyak. Manfaatnya jelas dan
diketahui oleh banyak orang. Tampak pada diri
orang yang berpuasa rasa khauf dan &hasy-yah',
tunduk, dan dekat dengan kebaikan. Hal yang tidak
nampak pada orang yang tidak berpuasa.

Sepatutnya disadari bahwasanya puasa tidak bisa
mendatangkan manfaat dan sifat terpujt in1 kecuali
jitka pelaku puasa itu menjaga puasanya dart hal-hal

yang merusak puasanya. Puasa itu bagaitkan pakaian.

'] Catatan: Khasy-yah adalah takut yang diiringi ilmu berkaitan dengan
zat yang ia takuti. Sedangkan, khaufialah rasa takut, namun tidak
mesti karena ilmu, bisa jadi dengan ilmu atau tidak. Maka khauf
adalah rasa takut yang bersifat khusus.
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Jika pemilik pakaian menjaganya, merawatnya,
menutupinya, serta melindunginya dari panas dan
dingin, pakaian tersebut akan menjadi pakaian yang
nyaman dipakai untuk badannya. Pakaian tersebut
akan membuat tampak indah tampilannya. Namun,
jtka  pemilik pakaian tersebut tidak merawat
pakainnya, bisa jadi pakaian tersebut robek dan
kotor sehingga pakaian tersebut tidak lagi
bermanfaat. Tidak bisa menjaga dirinya dari panas
dan dingin, tidak pula menutupi auratnya. Seperti
inilah perumpamaan puasa. Jika pelaku puasa tidak
melindungi puasanya dari hal-hal yang merobek dan
menodai  puasanya, puasa tersebut tidaklah
memberikan manfaat kepada pelakunya kecuali letih,
lapar, dan haus. Nabi &£ mengatakan,

0 3 oo il B L5 ) aaio e das o &

e s

“Betapa banyak orang yang berpuasa jatahnya dari
berpuasa hanyalah lapar dan haus. Betapa banyak
orang yang shalat (qtyam Ramadan atau tarawih) dan
jatahnya dari shalatnya hanyalah begadang.”!”

CIHR. Al Hakim dalam a/-Mustadrak 1/431, Ahmad dalam a/-Musnad
2/373, al-Baihaqi dalam as-Sunanul Kubra 4/270, dan ath-Thabrani
dalam al-Mu’jamul Kabir 12/382 no. 13413. Al-Hakim berkata, “Sahih

Mutiara 4: Agar Puasa Tidak Sia-Sia




Kenapa bisa? Karena dia tidak menjaga dan
melindungi puasanya dari hal-hal yang wajib 1a jauhi.
Orang yang berpuasa yang melepas kontrol lisannya
dalam berkata-kata sehingga dia mengatakan yang
haram, entah itu ghibah, namimah, mencaci maki,
dan semua perkataan yang jelek, maka orang ini telah
merobek mengoyak puasanya dengan aktivitas
lidahnya. Lidah tidak akan ikut berpuasa kecuali dia
ditahan agar tidak mengucapkan yang haram. Ia
tidak akan ikut berpuasa kecuali digunakan oleh
pemiliknya untuk mengingat Allah, membaca al-
Qur’an, mengucapkan kalimat tasbih dan tahlil, serta
berbagai amalan saleh lain yang dapat dilakukan oleh
lisan. Inilah aktivitas lisan yang semestinya
diperhattkan oleh orang yang berpuasa dan juga
orang yang tidak berpuasa. Akan tetapi, lebih
ditekankan lagi ketika puasa.

Demikian pula orang yang matanya jelalatan
memandangl hal-hal yang haram. Dia tidak
tundukkan pandangannya. Saat puasa malah sering

pergl ke mall, ke tempat-tempat wanita berkumpul,

= sesuai kriteria al-Bukhari.” Al-Haitsami dalam Majma’ az-Zawaid
3/202 berkata bahwa rijalnya muwatstsagun. Disahihkan al-Albani
dalam Shahih al-Jarmi'no. 3488.
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ke dan tempat-tempat penuh godaan. Dia senangkan
matanya memandang yang haram, memandangi
perempuan serta pandangan haram yang lain. Atau
boleh jadi dia duduk di rumahnya sambil membuka
layar televisi, video, atau kanal di internet. Dia
menonton berbagai macam acara, film dan
sebagainya dart kanal Amerika atau Eropa, bahkan
dari semua kanal sampah di jagat ini. Yang
disebarluaskan di kanal-kanal tersebut hanyalah
pikiran cabul, aksi mengumbar nafsu dan tidak
punya rasa malu, gambar telanjang, dan perbuatan-
perbuatan yang keji. Orang yang duduk di rumahnya
sambil dia memandang hal ini, padahal dia sedang
puasa, maka tiada lagi sisa pahala puasa untuknya.
Yang tersisa dari puasanya tinggal lapar dan haus

tiada tersisa puasa yang bermantfaat baginya di sist
Allah.

Demikian juga orang yang berpuasa dan tidak
menjaga pendengarannya dart yang Allah haramkan,
Mendengarkan nyanylan, seruling, alat-alat musik,
dan perkataan yang haram. Dia dengarkan caci maki
dan celaan, dia nikmati ghibah dan namimah,
mengeunjing dan kalimat dan adu domba. Orang 1n1
tidak mendapat manfaat apa-apa dart puasanya di sist
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Allah meskipun 1a tidak diperintahkan untuk
mengulang puasanya. Secara lahiriyah dia berpuasa,
namun tidak ada baginya pahala di sisi Allah. Puasa
semacam ini adalah puasa yang terkoyak dan robek.
Dia adalah puasa yang jika diibaratkan pakaian tidak
menutupl aurat apalagi memperindah penampilan,
tidak menghangatkan badan dari dingin tiada pula
melindungi dari panas. Dia adalah puasa jika
ditbaratkan pakaian yang jelek tenunannya, tidak
berkualitas tenunannya, usang tiada memberi

manfaat baginya.

Maka orang yang berpuasa wajib mengingat hal
di atas dan menjaga puasanya. Jika perutnya
puasanya dari makan dan minum, kemaluannya
puasa dart hubungan biologis, hendaknya ia
puasakan lidahnya dari perkataan yang haram,
matanya dari  pandangannya yang  haram,
pendengarannya dart suara yang haram, dan

badannya berpuasa dari segala hal yang diharamkan
oleh Allah.

Hal yang diharamkan atas orang yang berpuasa

ada dua:
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1. Sesuatu yang haram semata-mata karena puasa
dan mubah seandainya tidak puasa, misalnya
makan, minum, dan mengkonsumsi apa yang
Allah halalkan. Ini haram baginya di masa puasa

saja.

2. Haram atasnya berbagai hal yang sejak dulu
haram sebelum dia berpuasa, akan tetapi kadar
haramnya itu bertambah untuk orang yang
berpuasa selama ia berpuasa. Itulah semua
maksiat dan perbuatan yang haram. Maksiat itu
haram bagl orang yang berpuasa dan tidak
berpuasa, namun bagi orang yang berpuasa
haramnya lebih keras.”! Kenapa lebih keras
keharamannya? Karena maksiat tersebut di
samping dia haram dan menyebabkan dosa, dia
dapat merusak pahal dan membatalkan pahala
puasa di sisi Allah. D1 samping perbuatan
tersebut haram dan merupakan dosa sepanjang

tahun baik di saat puasa maupun tidak.

Oleh karena 1tu, wajib bagi orang yang berpuasa
untuk mengingat hal-hal di atas. Nabi & telah

memberikan kita bimbingan untuk menahan lisan

3 Catatan: Hal ini menunjukkan perbuatan haram itu bertingkat-
tingkat, sama-sama haram bisa jadi kadar dosannya itu berbeda
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dari ucapan yang haram. Sampai-sampai jika orang
yang berbicara dengan kata-kata yang menyudutkan,
mencelanya, melontarkan sumpah serapah padanya,

jangan dia balas.

Nabi mengajarkan,
Hlo 3 ile 3) 1 add &S 5 s B o

“Iika ada yang mencelanya atau mencaci makinya,
hendaknya dia katakana, ‘Aku sedang pnasa, aku sedang

)y »

puasa.

Tentang makna hadits ini ada beberapa
pendapat. Pendapat pertama mengatakan bahwa
ucapan ‘zuni shaim” (saya sedang puasa) diucapkan
dengan lisan, dia katakan kepada orang yang
mengajak dia ribut kalau dirinya sedang berpuasa.
Sehingga dalam konteks ini maknanya adalah,
‘Seandainya bukan karena aku sedang puasa, tentu aku

akan balas cacianmu.”

Pendapat kedua mengatakan bahwa kalimat ini
diucapkan pada hati dan pada dirinya. Dia ingatkan
dirinya kalau dia berpuasa sehingga dia tahan
lisannnya agar tidak membalas orang yang mencaci

makinya atau mencelanya.

10
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Yang benar adalah keduanya. Hendaknya dia
ucapkan “Saya sedang berpuasa” di hatinya dan
lisannya. Ia ingatkan dirinya untuk mengendalikan
amarah dan tahan lisannya untuk membalas. Padahal
membalas caci maki asalkan dengan yang semisal
hukumnya boleh karena hal tersebut adalah gishas.!"
Meskipun demikian, orang yang berpuasa menahan
dirinya untuk melakukan itu. Kenapa? Karena hal in1
bisa mempengaruhi puasanya. Lalu bagaimana
jadinya orang yang lebih dahulu menzalimi orang

lain dengan celaan, cact maki, ghibah, dan adu
domba?

Maka hadits di atas adalah dalil penting wajibnya
menjaga lisan. Lisan sendiri pada hakikatnya
memiliki bahaya yang sangat banyak pada seseorang
batk dalam kondisi puasa maupun di luar puasa.
Orang banyak masuk neraka sebab lisan
sebagaimana hadits Nabi,

“I Catatan: Ada qgishas untuk cacian dan hukumnya boleh jika semisal
dalam kualitas dan kuantitas. Misalnya jika dicaci, “"Kamu kurang
a/ar’dan dibalas, "Kamu kurang ajar”maka hukum asalnya boleh.

Namun jika tidak semisal, tidak boleh.
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““Tidaklah manusia  ditelungkupkan di neraka pada
wajahnya kecuali hasil panen dari lidahnya.””

Lidah tidak lelah ketika berbicara. Lidah
merasakan kenitkmatan dengan bicara dan lidah sulit
kalau tidak berbicara. Akan tetapi, dampaknya besar
dan siksa karenanya pedih. Wa/lzyadzn billab.

Oleh karena itu, kegiatan berbicara ditampakkan
indah oleh setan untuk banyak orang. Padahal,
kegiatan berbicara itu memotong tenggorakan dan
uratnya, mematikannya dan menyebabkan dia
tertelungkup pada wajah dan hidungnya. Oleh

karena itu seorang penyair mengatakan,

BI'Catatan: Orang yang dimasukkan dalam neraka diseret oleh
malaikat untuk dicampakkan ke neraka, dia diseret dengan

wajahnya di bawah. Redaksi lain berbunyi, 22t sl.o (alaa

manakhirihim), maksudnya adalah dua lubang hidung. Maknanya,
dia diseret dengan hidungnya menggaris tanah untuk dilemparkan
ke neraka. Banyak orang masuk neraka dengan cara tragis seperti
itu karena ucapannya

[l HR. Ahmad 5/233, 237; at-Tirmidzi no. 2616; ibnu Majah no. 3973;
Abd ibn Humaid dalam al-Muntakhab no. 212. Disahihkan oleh al-
Albani dalam Shahihul Jarni’no. 5136

12
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“Jagalah lisannmu wahai manusia, jangan sampal ia
mengigitmu karena dia adalah ular. Betapa banyak
orang yang di alam kubur menjadi korban lisannya,
yang ketakutan berjumpa dengan orang-orang yang
gagah berant”

Penyair lain mengatakan,
J== I 8 e ol Lies g sy e e 3A)) Og
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“Ada orang yang mati gara-gara tergelincir lidahnya
dan umumnya tidak ada orang yang mati gara-gara
terpeleset kakinya. Maka terpelesetnya lisan bisa
menghilangkan kepalanya, sedangkan terpelesetnya
kaki akan sembuh setelah beberapa waktu lamanya”

Aku meminta kepada Allah semoga Dia bert kita
taufik untuk dapat mengucapkan dan mengamalkan

yang baik. Shalawat dan salam kepada Nabi

Mutiara 4: Agar Puasa Tidak Sia-Sia
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Muhammad beserta keluarga dan seluruh sahabat
beliau.
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Mutiara Ke-5

Keutamaan Infaq di Bulan Ramadhan

Infak dari harta yang baitk dan penghasilan yang
halal termasuk ibadah yang paling mulia. Ibadah itu
ada yang berupa ibadah badan, ada juga ibadah
harta.l"! Oleh karena itu, Allah tetapkan dalam rukun
Islam ibadah membayar zakat. Hakikat zakat adalah
memberikan sebagian harta yang menjadi hak untuk
orang-orang yang tidak punya. Allah jadikan salah
satu jenis sedekah, yaitu zakat, sebagai salah satu
rukun Islam. Allah juga jadikan beberapa jenis
sedekah sebagai kafarat, misalnya kafarat yamin
(sumpah), kafarah ghibar, dan kafarat membunuh
binatang buruan saat ihram.”! Allah wajibkan

sebagian kafarat dalam bentuk mengeluarkan harta.

M Ta'lig: Hal seperti ini termasuk rahmat Allah dalam ibadah. Allah
membuat ibadah tidak monoton, adakalanya dengan badan ada
juga dengan harta.

“ITallig: Kafarat sumpah dalam bentuk sedekah adalah dengan
memberi maka tiga orang miskin. ZA/har adalah ketika suami itu
mengharamkan dirinya untuk menyetubuhi istrinya dengan
memisalkan tubuh istrinya dengan tubuh ibunya. Kafarat perbuatan
demikian adalah memberikan makan enam puluh orang miskin.
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Adapun selain itu (zakat dan kafarat yang wajib)
maka sedekah adalah satu amal yang disunnahkan

dan termasuk amal sunnah yang paling utama.

Mengeluarkan harta yang halal untuk taat
kepada Allah termasuk perbuatan jithad yang paling
mulia. Jika kita membaca Al Quran, kita dapat
jumpai di banyak ayat Al Quran bahwa jihad di jalan

Allah dengan harta lebih didahulukan daripada jthad
dengan badan.’! Ini karena di sedekah memiliki

BITalig: Ketika Allah membahas jihad maka jihad harta pasti Allah
lebih dahulukan kecuali di ayat At Taubah ayat 111.

P
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“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri
aan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka.
Mereka berperang pada jalan Allah, lalu mereka membunuh atau
terbunuh. (Itu telah menyjadi) janji yang benar dari Allah di aalam
Taurat, Injil dan Al Quran. Dan siapakah yang lebih menepatijanjinya
(selain) daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang
telah kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan yang besar.”

"Allah membeli nyawa dan harta mereka dengan surga,” Allah
menyebut jiwa dahulu daripada harta. Adapun semua ayat selain
ayat ini yang berbicara tentang masalah jihad, maka kata harta lebih
didahulukan daripada jiwa. Ini isyarat bahwa jihad dengan harta itu
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manfaat yang melebar. Sepatutnya bagi seorang
muslim untuk menyadari hal ini lantas menunaikan
kewajiban yang Allah tetapkan atasnya berkenaan
dengan hartanya. Setelah itu, dia mengeluarkan
sedekah yang sunnah dalam rangka menambah
sedekahnya yang wajib. Jangan sampai dia cegah
dirinya dari ganjaran. Lebih-lebih lagi di bulan yang
penuh kebaikan dan kesempatan untuk berbuat baik.
Janganlah orang itu meremehkan sedekah meskipun
nilainya sedikit karena sesungguhnya Allah
menyelamatkan manusia dari neraka dengan sebab
sedekah separuh kurma. Sebagaimana  sabda
Nabise,

b 1S3 38 ] 1 G ey 5 5 13a0

“Berlindunglah kalian dari api neraka walaupun dengan

separub  kurma. Barangsiapa tidak memilikinya maka
»[4

hendaklah dengan kata-kata yang baik

= penting. Jihad dengan jiwa tidak akan berjalan jika tidak ditopang
oleh dana.

“I'HR. Al Bukhari no. 1413, 3595 dan Muslim no. 1016
T1aliq: "Barangsiapa yang tidak bisa bersedekah dengan separuh
butir kurma, maka jagalah diri kalian dari neraka dengan kata-kata
yang baik.” Perkataan yang baik disini mencakup dua hal, yang
bermanfaat untuk vkhrawi (dzikir, membaca Alguran, amar ma'ruf
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Allah menerima sedekah dari hamba-Nya yang

mukmin lantas merawatnya sebagaimana seseorang

merawat anak kuda. Kettka Allah mengembangkan

sedekah yang kecil maka Allah akan lipatgandakan

menjadi seperti gunung yang besat."

Janganlah seseorang meremehkan sedekah
meskipun sedikit.l Jika demikian yang sedikit,

bagaimana pula jika sedekah tadi nilainya besar?

= nahi munkar) maupun berkaitan dengan orang lain (bertegur sapa,
bercanda agar akrab, mengakrabkan diri dengan orangtua, dsb).
Adapun perkataan baik terhadap orang lain itu sendiri mencakup
dua hal, baik dalam cara penyampaian (semisal dengan suara
lembut, tidak teriak-teriak, dll), dan baik dari segi isi perkataan yang
disampaikan (semisal bukan cemooh, olok-olok, dll).

Bl Sebagaimana dalam hadits Abu Hurairah, Rasulullah £ bersabda,

bt Lol ) 01 — el V) ) oy Yg— b S o 8,8 Sy B
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Siapa yang bersedekah dengan senilai satu butir kurma dari
sumber yang halal sedangkan Allah tidak menerima sedekah
melainkan aari sumber yang halal, Allah akan menerima sedekah
tersebut dengan tangan kanan-Nya aan Allah akan kembangkan
untuk orang yang bersedekah sebagaimana salah satu kalian
membesarkan anak keledai yang ia miliki (dari kecil sampai besar)
maka sedekah yang kecil Allah kembangkan sampai sebesar satu
gunung.”(HR. Al Bukhari no. 1410, Muslim no. 1014)

I Ta'lig: Hal ini bukanlah untuk memotivasi agar bersedekah dengan
yang sedikit.
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Sesungguhnya masjid itu bisa makmur dan berdir
dari harta yang baik.”’ Selain itu, dibangun pula
sekolah-sekolah agama sehingga kebaitkan dapat
tersebar dan jihad di jalan Allah bisa dilaksanakan.,
Amal saleh dengan harta itu manfaatnya sangat luas,
ibadah dengan harta yang halal itu manfaatnya
sangat luas. Kebaikan yang dihasilkan sangat banyak

bagi orang yang melakukannya karena taat kepada

Allah. Allah berfirman,

w\ y.ém\wg(‘;a\f\gwfj& J;;%,
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“Perumpamaan nafkah yang dikeluarkan oleh orang-orang
yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa
dengan sebutir benih yang menumbubkan tujnh bulir, pada
tiap-tiap bulir seratus byi. Allah melipat gandakan
(ganjaran) bagi siapa yang Dia febendak:. Dan Allah

1 Ta'lig: Memakmurkan masjid ada dua macam: lahiriah dan batiniah.
Lahiriah dengan merenovasinya. Batiniah dengan mengisinya
dengan kegiatan shalat, pengajian, dll. Yang semua hal ini butuh
harta diantaranya dari sedekah.
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Mabha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahus.” (QS.
Al-Baqarah: 261)"

Sedekah kepada orang yang mempunyai
hubungan darah dengan kita ditambah dia termasuk
orang yang membutuhkan itu lebih baik daripada
sedekah kepada orang lain. Sedekah kepada kerabat
membuahkan dua pahala; yaitu pahala sedekah dan
pahala menyambung silaturahmi®.

Bl Ta'lig: Permisalan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah
sebagaimana satu biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, di setiap
tangkai terdapat seratus biji. Kebaikan untuk sedekah nilainya akan
dibalas dengan tujuh ratus kali lipat dan ini minimal karena Allah
katakan “Allah akan tambahkan lebih banyak lagi bagi siapa saja
yang Allah kehendaki dan Allah adalah zat yang Maha mengetahur”.

Sedekah diambil dari kata & (shadaga), yang bermakna tulus dan

jujur. Dinamakan demikian karena sedekah menunjukkan ketulusan
dan kejujuran iman. Manusia umumnya mencintai harta.
Mengumpulkan harta sedikit demi sedikit setelah itu malah
diinfakkan tidak mungkin dilakukan kecuali oleh orang yang memiliki
iman yang jujur.

BI'Dari Salman bin Amir beliau berkata bahwa Rasulullah £ pernah
bersabda,

g Uy O (.."-JJ\ &S M ) 8o (_Qi.ml\ B FERWEL]
Sedekah ke orang miskin bernilai sedekah dan kepada orang yang

masih punya hubungan kekerabatan nilainya ada dua, shadagah
dan menyambung silaturahmi.” (HR. At-Tirmidzi no. 658, Ibnu Majah
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Infak di jalan Allah 1tu mencakup infak untuk
dirinya sendiri serta natkah untuk istrinya, anaknya
dan keluarganya yang wajib dia nafkahi. Itu semua
mengandung pahala yang besar. Infak jika
didapatkan dari penghasilan yang halal dan niat yang
benar maka pahalanya besar dan kebatkannya
banyak.

Jangan sampai seseorang kalah dengan cintanya
terhadap harta.'” Janganlah dia pelit lagi rakus
dengan harta. Jangan sampai ia halangi dirinya dari
kebaitkan dan manfaat dengan menginfakan harta
karena sesungguhnya harta adalah titipan dan
pinjaman Allah kepadanya. Allah berikan 1ia
kesempatan untuk menginfakkannya, lagipula yang
ia sedekahkahkan itu akan kembali padanya. Jika 1a
mengumpulkan harta dan tidak mau bersedekah lalu
disimpan terus menerus, ingatlah dia akan pergi dan
mati, sedangkan harta yang 1a kumpulkan akan 1a

tinggalkan. Akhirnya, yang mendapat manfaat

= n0.1844, Ibnu Khuzaimah no.2067, ad-Darimi no. 1688. Disahihkan
oleh Syaikh al-Albani di Shahihul Jarni’no. 3858).

[0 Taliq: Harta diambil dari kata J& (maals) yang artinya condong

karena harta merupakan sesutu yang dapat membuat condong
semua hati manusia
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adalah orang lain atau ahli warisnya. Sedangkan yang
letth mengumpulkan harta dan yang terkena hisab
adalah dia. Bagaimana bisa orang itu terhalang untuk
memperoleh kebaikan bagi dirinya sendiri? Mengapa
ia kumpulkan harta? Padahal ia menyadari bahwa
harta akan pergi. Tidaklah bermanfaat dari harta
kecuali yang 1a sedekahkan. Harta yang 1a
sedekahkan baik sebelum dan setelah mati akan
bermanfaat untuknya dan menjadi amal jariah yang

pahalanya mengalir untuk dirinya setelah matinya.!""
o ol Byl Buo S e V) ales pdail @5T cpl Sl 13)
[12] FhEle s 9 & sy

“Iika mati anak adam maka selesailah masanya untuk

beramal™ kecuali tiga, yaitu sedekah jariyab, ilmn yang

)

bermanfaat, atan anak shalib yang mendoakannya.’

" Ta'lig: Contoh sedekah jariah adalah wakaf.
121 Dikeluarkan oleh Muslim no. 1631
131 Ta'lig: Kalimat hadits ini semakna dengan firman Allah

P A */oi - /“g/ z - ~\&, 080 J/
@5l A5G 535 855 Keliw

“Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini
(a/al).”(QS. Al-Hijr: 99)

Mutiara 5: Kentamaan Infaq di Bulan Ramadhan
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Sepatutnya seorang muslim menyadari bahwa
Allah hanya menerima dari harta yang batk maka
jangan 1a bersedekah dari hart haram atau

penghasilan yang jelek.
a5 A58 G ol e AT AT Sl 1 G

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk
kamn. Dan janganiah kamu memilih yang buruk-burnk
lalu kamu bersedekah darinya, padabal kammn sendiri tidak
man mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata
terhadapnya. Dan ketabuilah, bahwa Allah Maha Kaya
lagi Maha Terpuji. (QS. Al-Bagarah: 267)!"

"“Talliq. “Jangan kalian pilih yang jelek dan kalian infakkan.” Hal ini
banyak terjadi dan nyatanya demikianlah yang terjadi. Misalnya
hanya memberikan waktu yang sisa kepada Allah, tenaga yang sisa
untuk Allah, mata tua yang ia berikan untuk membaca ilmu agama,
kakinya yang tua yang ia berikan untuk ke masjid. Lalu Allah katakan
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AFKhabits adalah sesuatu yang tidak berkualitas,
bukan benda haram. Umpanya seseorang tidak mau
memakan makanan tertentu untuk dirinya, namun ia
sedekahkan. Allah melarang hal ini. Ia tidak mau
menyedekahkan pakaiannya kecuali jika sudah robek
dan tidak layak dipakai atau layak dipakai tapi hanya
sebentar setelah itu tidak layak lagi. Demikian juga ia
tidak mau bersedekah kecuali dengan makanan yang
dirinya pun enggan. Ini namanya bukan sedekah,
namun membuang sampah. Sedekah seperti ini
tidaklah bermanfaat baginya di sisi Allah 7z'a/a
sebagaimana ﬁrman—Nya

£ls® Gya 235 5 Of;mxjw £ 50N ME ol
e & A 06
“Ramu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang

sempurna), sebelum kamu menafkabkan sehabagian harta

yang kamu cintai. Apa saja yang kamu nafkahkan maka

g

- LEEPR RO

“Ini permbagian yang curang!”Jangan berikan untuk Allah yang jelek-

\.3\ ;,\L%e

jelek baik mata, tenaga, umur, kaki, maupun tangan. Berikanlah yang
sehat dan terbaik untuk Allah.

Mutiara 5: Kentamaan Infaq di Bulan Ramadhan
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sesungguhnya Allah mengetahuinya” (QS. Ali Imran
92)1]

Allah juga menceritakan,
e%@\jﬁ.f\j ey \L&w & %\;ﬁj\& < f}

“Mereka memberikan makanan yang disukainya kepada

orang miskin, anak yatim dan orang yang ditawan. (QS.

Al-Insan: 8)

Dengan demikian, sepatutnya ia infakkan
sesuatu yang bermanfaat terutama jika 1a
menyukainya. Inilah bukti bahwa dia adalah orang
yang beriman. Bukti kalau dia mencintar Allah

sebagaimana firman-Nya mengenai kaum Anshar

~

Cwéy Oy %Lbré-’Oij ‘chj}fj
‘%uﬂ@\ 2 @Ujb Al
“Mereka mengutamakan (orang-orang Mubajirin) atas diri

mereka sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan. Dan

1°1Talig: Mereka memberikan makanan yang ia inginkan dan suka
bukan kepada diri sendiri, namun untuk orang lain. Mereka lebih
mencitai Allah daripada diri sendiri. Kalian tidak akan berbuat baik
sampai kalian menginfakkan apa yang kalian sukai dan semua infak
yang kalian berikan Allah mengetahui semuanya.
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Siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah
orang orang yang beruntung.” (QS. Al-Hasyr: 9)

Semoga Allah agar Allah berikan taufik untuk
melakukan apa yang Allah cintai dan ridhat.

S\

Mutiara 5: Kentamaan Infaq di Bulan Ramadhan

15




Serial YWuliarar Hariamn Ramadhan 06

Syaikh Dr. Shalih bin Fauzan Al Fauzan

SN TN °o T S\ h
@)L&J\Owjﬁ-ﬂﬂ@

Diterjemahkan dan diberikan Ta'liq oleh:
Ustadz Aris Munandar, S.S., M.P.I







Mutiara 6 : Shalat Malam Nabi di Bulon Ramadhan

(Terjemah dan Ta’liq terhadap kitab Majalis Syabri Ramadhan Al Mubarok Karya
Syaikh Shalih bin Fauzan Al Fauzan bl alaa>)

Penerjemah dan Ta’liq (Catatan):
Ustadz Aris Munandar, S.S., M.P.I. 4l daa>

Transkriptor:
Fahrullazi Al Ashri

Desain Sampul:
Bayu Prayuda (bayprayuda)
Editor & Layouter:
Tim Transkrip Ustadz Aris Munandar

(ustadzaris.com Publishing)

Diterbitkan oleh:

ustadzaris.com Publishing
Pogung Kidul, Sleman, D.I Yogyakarta
ustadzarispublishing(@gmail.com



S Mutiara ke-6:

Shalat Malam Nabi di Bulan

Ramadhan




Mutiara Ke-6
Shalat Malam Nabi di Bulan Ramadhan

Pembahasan tentang sifat dan keadaan Nabi
Muhammad #£z sudah sangatlah banyak. Para ulama
telah menyusun buku-buku tebal mengenai hal ini.
Buku-buku seputar sifat Nabi disebut dengan buku
syamail - mubammadiyah’.  Sungguh  Allah  telah
memberikan sifat-sifat terpuji bagi Nabi yang tidak
Allah berikan kepada satu pun makhluk selain Nabi
karena beliau adalah rasul yang utama, pemimpin
orang-orang yang bertakwa, dan pemimpin anak

keturunan Adam. Tidak ada yang bisa mengungguli

I Catatan: Di antara buku syamail muhammadiyah yang terkenal
adalah buku Syamail An-Nabi # karya Abu Isa at-Tirmidzi 415, Di
dalam buku tersebut beliau membahas berbagai hal tentang Nabi
Lz seperti fisik, sifat, kedermawanan, ibadah, pakaian, sorban,
sepatu, sandal, cincin, dan seterusnya yang berkaitan dengan Nabi
Muhammad #e. Itulah satu jenis buku hadits yang disebut buku
syamail. Bagi siapapun yang benar-benar ingin mengenal Nabi,
mempunyai gambaran detail tentang Nabi, wajah beliau, rambut
beliau, dan yang lainnya maka rujuklah ke buku-buku dengan
kategori syamail muhammadiyah dan yang terkenal diantaranya
adalah buku Syamail An-Nabi'karya at-Tirmidzi.
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Nabi dalam sifat-sifat kebaikan beliau, bahkan tidak
ada yang bisa mendekati atau menyaingi beliau .
Beliau melakukan shalat malam yang sangat lama
bahkan sampai kedua telapak kakinya pecah-pecah
karena lamanya berdiri. Ibunda ‘Aisyah 2= bahkan
sampai berkata kepada Nabi #f tentang pecah-

pecahnya kedua telapak kaki beliau,

T At T B T Y R P T T T A
5 Shid G addd s S Al ja8 U85 Al Jguwy G A 2kl

el
“Kenapa engkau mesti melakukan hal ini, wahai

Rasulullah, bukankan Allah telah mengampuni dosa-
dosamu yang telah terjadi dan belum terjadi?”

Lantas Nabi &£ menjawab,
L b 2. 4 AF0F s % 4%
feSd 1LE OST OF El S

““Tidakkah aku ingin menjadi hamba Allah yang sangat
bersyukenr?’

I'H.R. Al-Bukhari no. 1130 dan Muslim no. 819
Catatan: Hadis ini menunjukkan bahwasanya bentuk nyata syukur
adalah giat beribadah. Orang yang sangat besar rasa syukurnya
adalah orang yang bersemangat giyamul lail, sholat malam, dan
sholat tahajud. Itulah tanda dan indikator orang yang serius dan
sungguh-sungguh untuk bersyukur dan berterima kasih kepada
Allah. Sehingga Nabi ingin menjadi hamba yang bersyukur dan
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Hudzaifah ibnul Yaman 5 pernah shalat malam
bersama Nabi #¢ di suatu malam. Hudzaifah
memiliki prasangka bahwasanya dia bisa kuat shalat
malam bersama beliau. Namun yang terjadi, Nabi
membaca surat al-Baqarah secara utuh kemudian
dilanjutkan membaca surat an-Nisa’ secara utuh lalu
dilanjutkan surat Ali Imran secara utuh. Tiap kali
Nabi £ menjumpai ayat yangmenceritakan rahmat
Allah &2 beliau akan berhenti lalu berdoa meminta
rahmat Allah, Tiap beliau melewati suatu ayat yang
menyebut azab dan siksa Allah, beliau akan berhenti
dan mohon perlindungan Allah dari siksa-Nyal!,
Bahkan Hudzaifah sampai mengatakan, “Swungoub
aku berkeinginan untuk duduk saja dan membiarkan Nabi

4]

melanjutkan  shalat  malamnya  sendirian’™"  karena

lamanya beliau berdiri."

= beliau buktikan rasa syukurnya tersebut dalam bentuk sholat
malam yang panjang.

BIH.R. Muslim no. 772

“I'H.R. Al-Bukhari no. 1135 dan Muslim no. 773

b Catatan: Hadis ini menunjukkan:

(1)Bolehnya giyamul lail, shalat malam atau tahajud berjamaah.
Namun, jika di selain Ramadan, sebaiknya tidak dilakukan di
masjid sebagaimana Nabi dan Hudzaifah tidak melakukannya di
masijid.

(2) Bolehnya membaca beberapa surat dalam satu rakaat shalat.
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Ini merupakan contoh dari shalat malamnya
Nabi #z. Lama ruku’ beliau kurang lebih semisal
dengan lama berdirinya, lama sujud beliau kurang

lebih semisal dengan lama ruku’ beliau .

Nabi £z sendiri merupakan orang yang sangat
banyak  berpuasa, bahkan  sampai  orang
berkomentar, “Hari-hari ini Nabi selaln berpuasa.”
Namun, terkadang Nabi £ tidak berpuasa, bahkan
sampal orang berkomentar, “Hars-hari ini Nabi tidak
pernah berpuasa.” Artinya, Nabi adalah orang yang

sering berpuasa meskipun juga sering tidak

berpuasa[q 7,

(3)Bolehnya membaca surat secara tidak urut sesuai urutan
mushaf di dalam shalat. Meskipun demikian, dianjurkan
membaca secara urut menimbang kesepakatan para sahabat
tentang urutan mushaf, namun seandainya dibaca tidak urut
tidaklah mengapa.

o] Catatan: Hikmahnya adalah, sebagaimana yang telah disebutkan
sebelumnya, Nabi tidak ingin ibadah yang dilakukannya adalah
ibadah yang mudah karena telah terbiasa.

7] Catatan: Di dalam kitab Syamail An-Nabi, terdapat hadis dari Anas
bin Malik <& Dbeliau ditanya tentang puasanya Nabi . Anas bin
Malik mengatakan,
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“Nabi di dalam satu bulan tertentu memperbanyak puasa sampai
sampai kami beranggapan bahwasanya beliau tidak ingin tidak
puasa dibulanini. Namun di bulan yang lain, Nabi £ tidak berpuasa
sampai sampai kami berpandangan bahwasanya beliau tidak ingin
berpuasa selama satu bulan ini. Jika engkau berkeinginan untuk
melihat Nabi shalat di satu malam, niscaya engkau dapat

melihatnya. Juga jika engkau berkeinginan untuk melihat Nabi tidur
di malam hari, engkau pun bisa mendapatkannya.”

Di sini ditegaskan bahwasanya puasa atau tidak puasanya Nabi
dijelaskan dalam tolak ukur bulan. At-Thibi mengatakan
bahwasanya ibadah Nabi itu pertengahan, tidak berlebin-lebihan
dan tidak kurang. Sebagian ulama menjelaskan bahwa Nabi
shalallahu ‘alaihi wa sallam tidak memiliki jam tertentu untuk tidur
dan jam tertentu untuk shalat. Tidak sebagaimana orang pada
umumnya yang memiliki amalan rutin. Dampak kurang baik pada
orang semacam ini ialah tidak tersisa dirinya kesulitan ketika
mengerjakan ibadah karena sudah terbentuk jam biologis. Nabi
tidak demikian, beliau menginginkan pahala yang lebih besar karena
adanya masyaggah (kesulitan) bagi jiwa karena melakukan sesuatu
yang tidak biasa sehingga tidak terbentuk jam biologis pada diri
Nabi. Bahkan, waktu shalat Nabi di sebagian malam adalah waktu
tidur beliau di malam yang lainnya, begitu pun sebaliknya. Demikian
juga puasa Nabi, beliau tidak memiliki patokan hari tertentu untuk
berpuasa. Puasa beliau tidak terjadwal. Hal ini supaya ibadahnya

Nabi merupakan ibadah yang berat saat dikerjakan, berat bagi jiwa,
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Dalam bab jithad di jalan Allah, beliau adalah
yang paling berani diantara orang-orang yang berani.
Meskipun Nabi iz adalah pimpinan perang, beliau
berada di bagian paling depan pasukan, bahkan
sampai para sahabat berlindung di balik Nabi dari
serangan musuh karena posisi beliau adalah yang
paling dekat dengan musuh. Bahkan Ali bin Abi
Thalib yang terkenal sebagai pendekar dan
pemberani mengatakan, “Saya berlindung di balik
Nabi #¢ jika peperangan makin memuncak dan

memanas. Di antara kami, Nabi £ adalah orang

= dan tidak menjadi kebiasaan serta terasa sangat mudah untuk
dikerjakan.

Jika seseorang berpuasa dalam jangka waktu tertentu, hal itu akan
menjadi gerak refleks untuk dirinya dan badannya. Jiwanya pun
akan tenang dengan hal itu. Namun, orang yang biasanya berpuasa
di hari tertentu kemudian dia tidak berpuasa di hari tersebut,
badannya akan kaget dan mendapatkan kesuliatan, demikian juga
sebaliknya. Dengan demikian, seseorang akan mendapatkan pahala
yang lebih ketika di dalam pengerjaan ibadahnya terdapat kesulitan.

Al-Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan di Fathul Bari di Bab Tahajud
bahwasanya Nabi £z tidak mematok jam tertentu untuk shalat
tahajud. Sehingga pengerjaan shalat malam itu tidaklah mudah
bagi badan Nabi dan membuat pahala dan ganjarannya lebih

sempurna. (Al Mawahib Al Laduniyyah)
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yang paling dekat dengan musuh.” Demikian
keberanian Nabi di dalam jihad dan peperangan!®.

Adapun dalam hal sedekah dan kedermawanan,
Nabi £ adalah manusia yang paling dermawan,
Beliau tidak pernah menyimpan sesuatu pun padahal
begitu banyak harta yang datang dari mana saja yang
Allah beri pada beliau . Harta tersebut boleh jadi
didapatkan dari jthad (ghanimah), hadiah, atau pun
berbagai macam harta yang lain. Namun, Nabi &
tidaklah menyimpan sedikit pun dari harta itu.

Semuanya beliau infakkan di jalan Allah B2 dan
berikan kepada orang-orang yang membutuhkan,
Bahkan, ketika Nabie wafat, beliau masth memiliki
hutang. Dalam keadaan berhutang, beliau gadaikan
baju besinya kepada seorang Yahudi untuk membeli
makanan dari orang Yahud: tersebut guna
memenuhi kebutuhan keluarga beliau. Nabi &

Bl Dari Ali &5 Dbeliau mengatakan, “Sungguh saya ingat pada saat
perang Badar, kami berlindung di balik Rasulullah £&. Nabi di antara
kami adalah yang paling dekat dengan musuh dan beliau pun
adalah orang yang paling keras serangannya.” (HR. Imam Ahmad
1/86, 126, 156. Syaikh Ahmad Syakir mengatakan sanadnya shohih).

BI'Dari ‘Aisyah % , beliau mengatakan : “Rasulullah £ wafat dalam
keadaan baju besinya digadaikan kepada orang yahudi karena nabi
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pun meninggal dunia dalam keadaan tidak

meninggalkan harta dan warisan.

Kehidupan Nabi £z bersama para sahabatnya
sebagaimana kehidupan orang-orang yang fakir
karena Nabi #z tidak pernah menabung dan
menyimpan sedikit pun harta beliau. Semua hartanya
beliau 1infakkan di jalan Allah, batk untuk
kepentingan jihad, dibertkan kepada fakir dan
miskin, maupun untuk mengambil hati dan simpati
orang agar dekat dengan Islam. D1 antara sifat Nabi
%€ adalah tidak pernah menolak pengemis. Bahkan
tatkala ada orang yang meminta pakaian yang sedang

Nabi pakai, beliau lepaskan dan berikan kepadanya.

= berhutang 30 sho' gandum sya'ir kepada orang yahudi tersebut.
(H.R. Al-Bukhari: 2916 dan Muslim : 1603)*.
Catatan: Hadis ini menunjukkan:

(1) Masih adanya orang Yahudi di Madinah sampai Nabi wafat.

(2) Bolehnya jaminan dalam hutang-piutang meskipun tidak dalam
keadaan safar.

(3) Bolehnya bermuamalah dan jual beli dengan orang kafir.

(4) Bolehnya jual beli tidak tunai.

(5) Jaminan tidak hanya berlaku dalam gardh (hutang-piutang
uang), namun jaminan juga bisa dipakai dalam jual beli barang
yang tidak tunai.

(6) Bolehnya bermuamalah dan berinteraksi harta dengan orang
yang hartanya bercampur dengan harta haram.

Mutiara 6: Shalat Malam Nabi di Bulan Ramadbhan
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Kita telah mengetahui kisah syamlah, yaitu kisah kain
yang dihadiahkan kepada Nabi ¢, Bertepatan sekali
saat beliau sedang membutuhkan kain lantas beliau
pun memakainya. Kemudian ada seseorang yang
meminta kain tersebut, sontak Nabi pun melepas
dan memberikan kain tersebut kepadanya karena

Nabi tidak dapat menolak orang yang memintal'’.

1% Dari Sahl bin Sa'ad s beliau mengatakan, “Seorang perempuan
datang membawa kain burdah (kain segi empat panjang yang bisa
dijadikan pakaian atasan atau bawahan orang yang inram haji atau
umrah),” kemudian Sahl mengatakan kepada murid-muridnya,
“Apakah kalian tahu apa itu kain burdah?” Murid-muridnya
menjawab,’lya, burdah adalah kain yang ditenun pinggirnya”.
Kemudian perempuan itu mengatakan, “Wahai Rasulullah, aku
tenun kain ini dengan tanganku sendiri dan aku ingin agar engkau
memakainya.” Nabi & menerimanya dan beliau memang sedang
membutuhkannya. Beliau kemudian menemui kami para sahabat
dengan menjadikan kain itu sebagai sarung. Lalu ada seseorang
yang mengatakan, “Wahai Rasulullah, berikanlah itu kepadaku.”
Kemudian Nabi mengatakan, “ya.” Beliau pun duduk sesaat di
majelis tersebut lalu pulang ke rumahnya dan melipat kain tadi.
Lantas beliau mengutus orang untuk mengirim kain tersebut
kepada orang yang meminta tadi. Banyak sahabat yang mencela
orang yang meminta kain beliau dengan mengatakan, “Engkau
buruk sekalil Engkau minta kain tersebut padahal engkau tahu Nabi
tidak pernah menolak orang yang meminta!” Orang tersebut
mengatakan, “Demi Allah, aku tidaklah meminta kain tersebut
kecuali supaya kain tersebut menjadi kain kafanku ketika aku mati.”
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Inilah sifat Nabi i berkenaan dengan

kedermawan dan berbagi harta. Akan tetapi, Nabi £
tidaklah menghabiskan hartanya dalam Zabdzir,
israfl atau  bermewah-mewah. Namun, beliau
infakkan hartanya di jalan Allah &2 . Beliau salurkan
hartanya pada tempat yang bermanfaat bagi kaum
muslimin. Demikian juga infaknya Nabi #z. Nabi 1£¢
di bulan Ramadan sangat-sangat dermawan. Pada
bulan Ramadan, Nabi bahkan lebih dermawan
dibandingkan angin yang bertiup.

= Sahl mengatakan, “ Memang betul kain tadi menjadi kain kafan
orang tersebut ketika dia meninggal.” (HR. Al-Bukhari nomor 1277,
2093)

Catatan: Hadis ini dalil bolehnya menghadiahkan hadiah pemberian
orang lain. Hadis ini juga menunjukkan para sahabat bertabarruk
dengan baju Nabi &£&. Sebagian ulama seperti Ibnu Hajar di Fathul
Bari dan an-Nawawi di Syarah Muslim meluaskan hal ini kepada
semua orang saleh. Namun yang lebih dekat kepada kebenaran,
bahwasanya tabarruk (ngalap berkah) dengan kain yang dipakai
seseorang hanya khusus untuk Nabi &g karena para sahabat
memberikan sikap semacam ini hanya kepada Nabi dan melakukan
hal yang sama kepada sahabat-sahabat yang istimewa semisal Abu
Bakar Ash-Shiddig, Umar bin Khattab, atau yang lainnya.

U Catatan: 7abdzir adalah membelanjakan harta untuk hal yang

haram dan maksiat meskipun harganya remeh, sedangkan /srar
adalah berlebih-lebihan dalam hal yang mubah.

Mutiara 6: Shalat Malam Nabi di Bulan Ramadbhan
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Secara realita, tidak mungkin ada seorang
muslim yang mampu menyusul Nabi #£&. Tidak
mungkin makhluk apa pun menyamai atau menyusul
Nabi dalam amalnya. Akan tetapi, meneladani Nabi
#¢ adalah suatu hal yang diperintahkan.

Sebagaimana firman Allah /z’a/a,

§as LT U, & 10 OF S8

“Sunggub, ada pada diri Rasulullah teladan yang baik”
(QS. Al-Ahzab: 21)

Sehingea selayaknya seorang muslim meneladan
Nabi £ dalam sifat-sifat di atas sesuai dengan
kemampuannya karena tidak akan ada yang bisa
menyusul Sang Rasul #¢. Oleh karena itu, seorang
muslim meniru Nabi sesuai kadar maksimal
kemampuannya. Seorang muslim berupaya untuk
shalat di waktu malam, berpuasa di siang hari, dan
menyedekahkan sebagian hartanya sesuai dengan
kemampuan yang dia miliki. Hendaklah seorang
muslim memiliki semua bagian dari sifat-sifat baik
dalam rangka meneladan Nabi . Berjihad di jalan
Allah, berdakwah mengajak ke jalan Allah, beramar
ma’ruf dan nahi munkar, dan seterusnya. Seorang

muslim tidaklah seharusnya meninggalkan kebaikan

14
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dengan alasan “Saya tidak semisal Rasul.” Benar,
Anda tidak seperti Rasul, namun Anda
diperintahkan meneladan Rasul £z Bentuk
nyatanya adalah lakukanlah sesuai yang Anda
mampu karena realitanya tidak ada seorang pun yang
mampu menyusul beliau dalam sifat dan amalan

kebaikan yang beliau lakukan.

Dalam berdakwah dan beramar ma’ruf nabi
munkar, bellau mengorbankan dir1. Beliau sampai
menceburkan dirinya ke dalam berbagai bahaya
untuk mendakwahi orang-orang kafir, orang-orang
munafik, Yahudi dan Nasrani. Nabi i mengajak
manusia kepada agama Allah dalam setiap ruang dan
kesempatan. Beliau keluar dari kota Mekkah, semisal
pergt ke Thaif. Demikian juga beliau keluar di musim
hajt dart kota Mekkah dan beliau tawarkan dirinya ke
berbagai kabilah yang ada di Mina. Beliau ajak
mereka ke agama Allah #2% padahal mereka adalah
orang-orang yang memiliki permusuhan dengan
Rasulullah #£&, mereka adalah orang-orang yang ingin
membunuh Nabi. Akan tetapi, Allah senantiasa

menjaga beliau dari gangguan mereka.

Nabi telah menjerumuskan dirinya di dalam

bahaya dalam rangka berdakwah mengajak manusia

Mutiara 6: Shalat Malam Nabi di Bulan Ramadbhan
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ke agama Allah #z¢ . Nab1 i sangat menginginkan
orang lain mendapatkan hidayah untuk menerima
kebenaran. Nabi akan sangat susah, sangat bersedih
hati, dan dadanya menjadi sempit jika melihat orang
yang didakwahinya tidak memberikan respon positif
dan tidak mau diajak untuk beriman. Ini adalah
khawatirnya Nabi terhadap mereka akan azab Allah

4% . Bahkan, Allah sampai berfirman,

KD se 1955820 VI AL 236 Sy
“Boleh jadi engkan akan membunub dirimu sendiri karena
mereka tidak man beriman” (QS. Asy-Syu’ara : 3)!',

Artinya, “Boleh jadi engkan binasakan dirimu dalam jalan
dakwah karena mereka tidak man beriman.” Kemudian
Allah jelaskan kepada Sang Nabi bahwasanya

kewajiban beliau hanya sekedar menyampaikan

ajakan kepada Allah #z% . Adapun hidayah taufik ada

2] Catatan: Hal ini dikatakan Allah dalam rangka menghibur Nabi &
karena begitu sedihnya Nabi ketika ajakannya menuju jalan Allah
tidak diterima oleh orang-orang. Dengan demikian, semua ayat
yang sejenis ini seperti halnya ayat yang mengatakan bahwa Nabi
hanya sebagai penyampai juga bertujuan untuk menghibur Nabi
yang sedih dan kecewa karena ajakan untuk beriman kepada Allah
ditolak oleh orang-orang.
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di tangan Allah #2% sehingga tidaklah wajib atas

Rasul kecuali sekedar menyampaikan.

Nabi £ telah menyampatkan sejelas-jelasnya
dan  tidak  melakukan  kecerobohan  dalam
dakwahnya. Beliau telah menjelaskan kepada
manusia segala sesuatu yang Allah turunkan untuk
manusia. Bahkan di Haji Wada’, Nabi i bertanya,
“Bukankah aku telah menyampaikan?” Maka para
sahabat mengatakan, ‘“Kami bersaksi  babwasanya
engkan telah menyampaikan, menunaikan kewajiban, dan

memberikan nasibat”. Lantas Nabi £ mengatakan,

“Ya Allah, saksikanlah!’"

Demikianlah Nabi 8 mengajak manusia kepada
kebaitkan, = menyuruh  manusia  mengerjakan
kebajikan dan melarang mereka dari kemungkaran.
Beliau menginginkan kebaikan, keselamatan, serta
keselamatan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat
untuk orang lain karena beliau i adalah orang yang
paling menginginkan kebaikan untuk orang lain.
Dalam hal ini, beliau sudah sampai kepada
puncaknya.  Beliau  adalah  seorang  yang

menginginkan kebatkan untuk orang lain, seorang

[3TH.R. Muslim no. 1218
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yang terpercaya, dan penyampai segala pesan dari
Allah  &2. Demikian hingga akhirnya Allah
menyempurnakan agama 1ini, menyempurnakan
nikmat-nikmat-Nya, menegakkan hujjah melalui
Sang Nabi, dan menjelaskan jalan kebenaran melalu
beliau!'. Tidaklah Nabi i diwafatkan kecuali telah
menyelesatkan  dan  menyempurnakan  tugas

kerasulannya. Sebagaimana sabda beliau ¢:
SIS ) (sus e i ¥ By Bl e o (S8
“Kutinggalkan kalian dalam jalan yang putib, malamnya

sebagaimana siangnya, tidak ada yang menyimpang dari

Jalan tersebut kecunali orang yang binasa™"

Nabi i juga mengatakan,

By A OUS sum 1ghias o ) @Sk Of L oS0 ST

4] Catatan: Bahkan Nabi sampai mengatakan :
o By ) U1 8 (WSUslyg Lt 41 WSOk 5 b (B b

“Tidakiah tersisa satupun amal kebajikan yang mendekatkan kalian
kepada surga dan satupun amal keburukan yang mendekatkan
kalian kepada neraka kecuall semuanya telah dijjelaskan kepada
kalian”(H.R. Ath-Thabrani).

STH R, Ibnu Majah no. 43 dan Imam Ahmad (4/126)
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“Kutinggalkan di tengah-tengah kalian satu hal yang jika
kalian berpegang tegub dengannya kalian tidak akan tersesat
setelah wafatkeu. """

Demikianlah keadaan Nabi #& dan inilah
sebagian sifat beliau. Menjadi kewajiban seorang
muslim untuk meneladan sifat-sifat Rasulullah s
sesual dengan kemampuan dan apa yang mampu
diwujudkan. Shalawat serta salam kepada Nabi
Muhammad beserta keluarga dan seluruh sahabat

beliaul'”.,

eI Diriwayatkan dari Imam Muslim hadits Jabir di saat Haji Wada’, Nabi
mengatakan :

o % o

% < 1% 0% | P o <o d 8t . o 0%
L (5 Rk ity GBSy qaiiazst Of 0das 19k ) u;'ﬁg&s}v.\sj
P 0%

?D}Lf@ (;.\i.'o\

‘Kutinggalkan aj tengah-tengah kalian sesuatu yang kalian tidak
akan tersesat setelahnya jika kalian berpegang teguh dengannya,
yaitu kitabullah. Kalian akan ditanya tentang diriku (apakah aku telah
menunaikan kewajiban) maka apakah jawaban yang akan kalian
berikan?”(HR. Muslim no. 1218)

['7] Catatan: Diantara hal unik berkenaan semangat dakwah Nabi g
adalah ketika fase dakwah Mekkah di musim haji. Masyarakat Arab
datang ke Mekkah dan menunaikan haji dengan metode jahiliyah.
Pada hari-hari Mina (10, 11, 12, dan 13 Zulhijjah), Nabi mendatang;
tenda kabilah-kabilah tersebut dan mengajak mereka kepada Islam
dalam keadaan Abu Lahab menguntitnya. Setiap kali Nabi selesai
mendatangi satu tenda dan mendakwahi orang ditenda tersebut,

Mutiara 6: Shalat Malam Nabi di Bulan Ramadbhan
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= Abu Lahab datang ke tenda tersebut lalu mengatakan, “Hati-hati

dengan orang tersebut, jangan dengarkan dia. Dia adalah orang
sinting dan gila.” Begitu seterusnya Abu Lahab memperingatkan
orang-orang dari Nabi. Bahkan sampai sebagian orang terheran-
heran dan berkata, “Siapa orang itu yang rajin mengikuti orang lain?”
Kemudian ada orang yang menjawab, “Dia adalah pamannya.”
Dalam keadaan ini, meskipun Abu Lahab mentahdzir Nabi berkali-
kali, Nabi tidak pernah membalas tahdziran Abu Lahab dengan
tahdzir juga. Nabi tetap fokus untuk berdakwah dari tenda ke tenda.
Di sini terdapat pelajaran dakwah bagaimana sikap kita terhadap
komentar-komentar miring. Sepatutnya, kita senantiasa sibuk
dalam mendakwahkan kebenaran, mendakwahkan apa yang
disampaikan Rasul, dan tidak sibuk dengan komentar-komentar
miring tersebut karena akan menghambat diri kita untuk berkarya.
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Mutiara Ke-7

Keutamaan Membaca Al-Qur’an

Berikut ini adalah penjelasan keutamaan al-
Quran al-‘Azhim, keutamaan membaca dan

memperbanyak membacanya. Al-Qur’an adalah

kalam Allah &2 yang Allah firmankan secara hakiki
dan benar-benar didengar oleh Malaikat Jibril. Lalu
Jibril pun membawanya dari sisi Allah E2 dan
menyampatkannya kepada Nabi Muhammad &
dalam bentuk wahyu. Kemudian Nab: Muhammad
¢ sampaikan kepada umatnya lantas umatnya pun

menukil al-Qur’an tersebut dart generasi ke generast.

Al-Qur’an adalah kitab Allah yang tidak bisa
dimasuki dan dicampuri oleh kebatilan dari arah
depan maupun belakang. Ia benar-benar diturunkan
dari Allah Dzat yang Maha Bijaksana dan Maha
Terpuji. Al-Qur’an merupakan hidayah, cahaya, alat
pembeda kebenaran dan kebatilan, sinar yang

panas!l, bentuk kasih sayang Allah kepada hamba-

'l Catatan: Demikianlah orang yang mencoba mengamalkan al-
Qur'an, mereka akan mendapatkan sinar yang panas dalam artian
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Nya, dan jalan yang lurus. Allah menjamin akan
menjaga Al-Qur’an tersebut sehingga tidak bisa
dirasuki oleh main-main yang dibuat oleh orang,
penyelewengan, penggantian, atau pun pengubahan.
Al-Qur’an senantiasa sebagaimana yang Allah
turunkan sebagai hidayah untuk makhluk. Allah

ta’ala berfirman:

400 48] S G2 O
Sungoubh  kamilah yang menurunkan Al-Quran dan
kamilah yang menjaganya” (QS. Al-Hijr : 9).

Al-Qur’an 1tu akan selalu dalam keadaan segar
dan seperti baru sebagaimana yang Allah turunkan
sampai akhirnya Dia angkat di akhir zaman. D1 akhir
zaman, al-Qur’an akan Allah angkat, dar1 Allah-lah
al-Qur’an itu diturunkan dan akan kembali kepada-
Nya di akhir zaman nanti. Kelak di akhir zaman, al-
Quran akan dihilangkan dart mushaf-mushaf
sehingga mushat akan menjadi kertas yang putih.

= senantiasa mendapatkan kesusahan, rintangan, dan kesulitan
ketika ingin mengamalkan atau mendakwahkan al-Qur'an. Al-Qur'an
akan menjadi sinar yang senantiasa menerangi kita, namun sinar
tersebut memiliki panas yang harus kita tahan dengan penuh
kesabaran agar tetap menerangi kita.
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Akan dihilangkan pula dart dada para penghatal al-
Quran sehingga orang yang dahulunya hafal al-
Qur’an akan hilang hafalannya!'. Pencabutan al-
Qur’an tersebut terjadi ketika gzyamis sa’ah”. Dengan
demikian, selama al-Qur’an itu masih ada di dunia
ini, manusia akan selalu berada dalam kebaikan
karena akan selalu bisa mengacu pada al-Qur’an,
mengikuti, mengamalkannya, dan menetapkan
hukum di antara mereka dengan al-Qur’an. Namun,
apabila al-Qur’an telah diangkat, tentu akan rusaklah
keadaan dunia dan kehancuran akan menimpa

mereka.

Allah turunkan Al-Qur’an untuk dibaca (serta

direnungkan) dan diamalkan. Sebagaimana firman

Allah 7a’ala,

M Dari Ibnu Mas'ud radhiyallahu’anhu, beliau mengatakan :
Sady Y1 usl LB 3 Yy Cisad 8 4T SR Y6 al s ol B g
“Sungguh al-Quran itu akan dihilangkan di suatu malam. Tidak

tersisa satu ayat pun di dalam mushaf dan di dalam hati orang yang
menghafalnya, semuanya telah diangkat.” (H.R. Ad-Darimi : 3343)

°I Disebut sl (as-saah, sesaat) karena kiamat itu terjadi tiba-tiba

dan dalam waktu sesaat semuanya sudah hancur.
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i @555 ) D2 i B8 Ve (A5

(O35 4 5 1 eax,:; 5
“(29) Sesunggubnya orang-orang yang membaca Al-Qur’an,
menegakkan sholat, dan menginfakkan sebagian harta yang
Kami berikan kepada mereka secara sembunyi-sembunyi
ataupun  lterang  lterangan, mereka  berbarap — suatu
perdagangan yang tidak akan merugi. (30) Supaya Allah
berikan kepada mereka pahala mereka dan Allah akan
tambabkan  kepada  merefa  sebagian  karunia-Nya.
Sesungonhnya Allah adalah Dzat yang Maha Pengampun

dan membalas apa yang dilaknkan hamba-Nya dengan yang
lebih baik™" (QS. Fathir : 29-30).

,,,,,

' Diantara nama Allah &2 adalah al-Ghafur yang artinya Dzat yang
memberikan maghfirah. Maghfirah mencakup dua hal, vyaitu
ditutupinya dosa dan tidak adanya hukuman akibat dosa. Maghfirah

diambil dari kata /mighfar (&) yang artinya helm (penutup kepala),

pasangan baju besi. Mighfar memiliki dua fungsi, yaitu sebagai
penutup kepala dan menjaga kepala dari serangan musuh.
Demikianlah ketika seseorang mendapatkan maghfirah, dia akan
mendapatkan penutup yang berarti Allah tutupi dosa-dosanya dan
penjagaan yang berarti Allah jaga dia dari dosa sehingga dia tidak
mendapatkan hukuman dari dosa yang dia kerjakan.
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Al-Qur’an adalah penutup kitab-kitab samawil'.
Ia merupakan kitab samawi yang paling agung dan
mulia, hakim serta saksi bagi kitab-kitab samaw1 yang
lain, membenarkan kebenaran yang ada di kitab
terdahulu serta membantah penyimpangan dan
pengeantian yang ada di dalamnya. Sebagaimana
firman Allah #2’a/a,

o b ol FT o) 5 B e ST G

{03l 4555 38 &5 @ §,ali2
“76) Sesunggubnya al-Quran menceritakan kepada Bani
Israil mayoritas perkara yang mereka perselisibkan. (77)

Sesungonbnya al-Qur'an adalah petunjuk dan rahmajt bagi
orang-orang yang beriman.” (QS. An-Naml : 76-77)

_ 0~ 20~ \':j \gw - 8 ‘:i/o l - ): 0‘\0 g o/\ ’.(231.;\—/
Ge 43 G W BR&s 3L CoOl all Wsslge
Fade Uagh; sl

"'Yang dimaksud kitab samawi ialah Injil dan taurat di zaman dahulu
yang belum diubah dan dirusak oleh tangan-tangan manusia. Kitab

Injil dan Taurat yang ada pada zaman sekarang tidak boleh disebut
kitab samawi karena telah dirusak dan diselewengkan.
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“Rami turunkan kepadamn al-Kitab" dengan kebenaran

lagi membenarkan kitab-kitab sebelummnya dan menjadi
saksi atas mereka.” (QS. Al-Maidah : 48)

I Catatan: Al-Kitab di sini maksudnya adalah al-Qur'an. Kata al-Kitab
dalam al-Qur'an seringkali maknanya adalah al-Qur'an sebagaimana
pada surat al-Maidah ayat 48. Contoh lain adalah di awal surat Al-
Bagarah

fas oy ¥ Tl aldy
ltulah al-Kitab (al-Quran) yang tidak ada keraguan di aalamnya.”
Makna kedua untuk kata a/-Kitab adalah al-kutub, yakni sejumlah

kitab yangg telah Allah turunkan. Contohnya kita jumpai di surat Al-
Maidah ayat 48

%&.’c \:Ai.é.a/ U.A 6\4.13 C;\S hj/ 6;&}6%
Minal kitab di sini maknanya adalah minal kutub, al-Quran itu
membenarkan kitab-kitab sebelumnya. Jika a/-Kitab dimaknai
sebagai al-Quran maka dalam ilmu nahwu, a/if /armnya disebut a/if
lam ahdivah Ii ahdi adz-dzihni. Ketika disebut al-Kitab, langsung
tergambar dalam benak kita bahwa kitab yang dimaksud adalah al-
Quran.
Terkadang, al-Kitab maknanya adalah a/-Kutub. Contoh lain kita
jumpai juga di al-Bagarah ayat 177

§ ol Cxf M‘) J"\‘d‘ r:i‘) B ol e W Eish
"Akan tetapi, kebaikan itu ialah beriman kepada Allah, Hari Akhir,
malaikat, al-Kitab, dan para nabi.”

Yang dimaksud dengan al-Kitab di sini adalah al-Kutub, yakni semua
kitab yang Allah turunkan.
Contoh yang lain kita jumpai di al-Hadid ayat 25,
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Allah &2 memberikan al-Qur’an 1n1 suatu

jaminan yang tidak Allah berikan kepada kitab-kitab
yang lain. Dalam al-Qur’an terkandung hal ihwal
tauhid Allah #2% . Terkandung pula berita tentang
masa silam, berita tentang masa depan saat akhir

dunia, berita tentang hari kiamat. Dalam al-Qur’an

10

-

: s an Vgl el ez sty

Sungguh Kami telah mengutus utusan kami membawa bukti (yaitu
mukjizat) dan Kami turunkan bersama mereka al-Kitab’, maknanya
kitab-kitab. Jika al-Kitab bermakna al-Kutub (semua kitab suci atau
sejumlah kitab suci yang Allah turunkan), a/if /am di sini adalah a/if
lam jinsivah listighraqgil jinsi, alif lam yang maknanya mencakup
semua kitab.

Ada makna yang ketiga untuk a/~-Kitab dalam al-Qur'an, yaitu Taurat.
Kita jumpai di sejumlah ayat dalam al-Qur'an ada kata al-Kitab yang
maknanya adalah Taurat. Misalnya kita jumpai di surat al-Bagarah
ayat 53,

sl n BT p

‘dan ingatiah ketika Kami berikan kepada Musa al-Kitab’, yang
dimaksudkan adalah Taurat.

Demikian makna al-Kitab dalam al-Qur'an, yang paling banyak
maknanya adalah al-Quran itu sendiri, terkadang bermakna al-
kutub, dan terkadang maknanya adalah Taurat.
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terdapat berita tentang orang-orang sebelum kalian

dan berita tentang apa yang tetjadi setelah kalian.!"

Dalam al-Qur’an terkandung pula penjelasan
tentang berbagai macam hukum syar’i, hukum
beragam perkara yang diperselisihkan manusia, dan
penjelasan manakah kebenaran dan manakah

kebatilan. Al-Qur’an itu adalah a/-Furgan (pembeda)

1 Lengkapnya hadits dari Ali & beliau mengatakan, "Sungguh aku
mendengar Rasulullanh & bersabda, ‘Akan terdapat berbagai
macam gelombang penyesatan.” Aku bertanya, “Apa solusi untuk
menghadapi arus penyesatan tersebut?” Lantas Nabi bersabda,
“(Solusinya aaalah) al-Quran. Kandungan al-Quran adalah berita
mengenai hal yang terjadi sebelum kalian dan apa yang akan terjadi
setelah kalian, dan hukum permasalahan di antara kalian. Dia
adalah kata putus yang memberikan batasan hukum. Dia bukaniah
mainan (atau candaan). Siapa saja orang-orang sombong yang
meninggalkan al-Quran, Allah akan menghancurkannya. Siapa saja
yang mencari hidayah di selain al-Quran (mencari hidayah di dalarm
sampah kotoran manusia) maka Allah pun akan rmembinasakannya.
Al-Quran adalah tali Allah yang kokoh dan dia adalah peringatan
yang penuh dengan kebijakan. Dialah jalan yang lurus dan dia
adalah kitab yang tidak bisa diselewengkan oleh berbagai hawa
natsu. Dia adalah kitab yang berbagai macam lidah dan lisan tidak
akan rancu dalarmm membacanya." (HR. Ad-Darimi no. 3331, Ahmad
1/91 dan At-Tirmidzi no. 2911).
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karena al-Qur’an itu membedakan manakah hak dan
manakah batil.

Di samping itu, terkandung pula kisah-kisah:
kisah orang-orang terdahulu, berita umat-umat
terdahulu, berita tentang para rasul, berita tentang
orang-orang yang beriman kepada para rasul, berita
tentang orang-orang kafir yang mendustakan rasul,
apa yang menimpa orang-orang yang mendustakan
para rasul, dan pemuliaan yang Allah berikan kepada
orang-orang yang taat berupa kemenangan,
peneguhan, dan kemenangan atas orang-orang yang

menyelisthi mereka.

Dalam al-Qur’an terdapat berbagai macam
permisalan, zbrah, dan berbagai macam nasihat.
Termuat di dalamnya deskripsi surga dan neraka,
sifat orang-orang beriman, sifat orang-orang
munafik, dan sifat orang-orang kafir. Semua itu ada

dalam al-qur’an.

Terkandung pula dalam al-Qur’an janj Allah
yang menyenangkan serta ancaman-Nya. Dalam al-
Qur’an terdapat berbagai macam ilmu yang tidak ada
yang mengetahuinya kecuali Allah &2 . Terkandung

hal ihwal tauhid dan akidah, penjelasan nama dan
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sifat Allah, serta perintah untuk beribadah kepada-
Nya dan meninggalkan ibadah kepada selain-Nya.
Terdapat pula peringatan untuk tidak melakukan
kesyirtkan ~ dan  penjelasan =~ macam-macam
kemusyrikan. Juga terkandung penjelasan tentang
berbagai macam yang berkaitan dengan iman kepada
Allah, Har1 Akhir, malaikat, kitab, dan para nabi,
serta yang berkaitan dengan iman terhadap takdir
yang baik maupun yang jelek.

Di dalamnya terdapat penjelasan rukun Iman dan
rukun Islam. Terdapat berbagai macam ilmu, berita,
kisah, permisalan, 7brah, dan nasehat. Tidak ada yang
mengetahui itu isi al-Qur’an secara lengkap kecuali
Allah &2. Adapun setiap orang yang berilmu
mengambil dari al-Quf’an pengetahuan sesuai
dengan kadar ilmu orang tersebut, sedangkan yang
tidak dia ketahui lebih banyak lagi. Ini karena al-
Qur’an bagaikan lautan yang tidak akan pernah habis
informasinya dan tidak ada yang bisa menguasai

secara lengkap rahasia-rahasia al-Qur’an karena dia

adalah  firman  Allah  #z8. Keunggulannya
dibanding-kan dengan perkataan yang lain adalah

Mutiara 7: Kentamaan Membaca Al-Qur'an
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sebagaimana keunggulan Allah atas seluruh
makhluk-Nya. ]

Terdapat motivasi untuk membaca al-Qur’an dan
memperbanyak membaca al-Qur’an. Demikian juga
terdapat motivasi untuk merenungkannya dan
mengamalkannya. Allah berfirman dalam surat Shad

ayat yang ke 29:

GEGe e 43 ga DR TPL S SRR Y-S
g.w;y}“ \55 J J/f.,u.éj ¢f"3"»‘/9 \jj.sv\.é .ﬂ}u d)hgjl AA.SJ‘.’\ v:/f

.
e

“Al-Qur'an adalah kitab yang Kami turunkan® kepadanmmn
wahai Mubammad) dan dia adalah suatu kitab yang penub
yang p

"I Catatan: Ringkasnya isi al-Quran sebagaimana disimpulkan oleh
sejumlah ulama ada tiga hal:
(1) Berita tentang Allah &2
(2) Berita tentang makhluk Allah &2, berupa surga, neraka, para

rasul, orang kafir dan sebagainya;

(3) Perintah dan larangan.
Oleh karena itu surat al-lkhlas disebut dengan tsulutsul guran
(sepertiga al-Quran) karena surat al-lkhlas hanya membicarakan
berita tentang Allah &2 bahwa Dia adalah Dzat yang Esa dan
seterusnya. Ini merupakan sepertiga dari tiga bagian isi al-Qur'an di
atas

°T Catatan: Yang namanya turun adalah dari atas ke bawah maka
semua ayat yang mengatakan bahwa Allah menurunkan al-Quran
adalah dalil bahwa Allah Dzat-Nya ada di atas sana dan tidak di
mana-mana.
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dengan keberkahan™ yang Allah turunkan supaya mereka

merenungkan kandungannya® dan supaya orang-orang yang

memiliki akal pikiran mengambil pelajaran®.”

'l Catatan: Di antara kebaikan al-quran, siapa yang membacanya
maka satu hurufnya mendapatkan satu hasanah (satu kebaikan)
dan satu kebaikan itu dilipatgandakan minimal sepuluh kebaikan. Di
antara keberkahannya juga adalah dengan membaca al-Qur'an,
semisal ayat kursi, Allah akan jaga dari gangguan setan. Di antara
keberkahannya juga adalah siapa yang membacanya maka Allah
akan berikan kepadanya ketentraman hati dan seterusnya. Banyak
sekali jika mau diurai satu per satu.

2] Catatan: Tidak mungkin orang itu bisa merenungkan isi al-Qur'an
kecuali setelah dia membacanya.

Bl Catatan: Yang dimaksud dengan tadzakkur adalah al-amal
(mengamalkan). Di surat Shad ayat yang ke-29 Allah sampaikan dua
maksud diturunkannya al-Qur'an. Yang pertama adalah tadabbur
dan tidak ada tadabbur tanpa tilawah. Tidak mungkin orang itu
merenungkan isi al-Qur'an, namun dia tidak membaca ayat-ayatnya.
Kemudian yang kedua adalah tadzakkuryang maknanya adalah ar-
‘amal (mengamalkan isi kandungannya), namun orang yang bisa
mengamalkan al-Quran hanyalah w/u/ albab (orang-orang yang
memiliki akal).

Albab jamak dari lubb, yang artinya inti. Akal manusia disebut lubb
karena intinya manusia itu ada di akalnya. Akal manusia itulah yang
membedakan dia dengan binatang. Allah berikan kepada manusia
akal kemudian ketika dia menggunakannya maka dia terbedakan
dari binatang. Ketika akal manusia itu hilang, jadi gila misalnya, tidak
ada bedanya dia dengan binatang, telanjang tidak malu, makanyang
kotor — kotor dan sebagainya, tiada ubahnya dia sebagaimana
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Tujuan dari membaca al-Qur’an bukanlah
semata-mata melewati ayat-ayatnya kemudian
khatam sepuluh kali atau duapuluh kali. Bukan in1
maksud pokoknya. Namun, maksud pokoknya
adalah mengambil manfaat dari al-Qur’an dan
mengamalkannya. Sedangkan, membacanya adalah
sarana untuk beramal. Membaca al-Qur’an tidak
diragukan lagi adalah amal shalih. Akan tetapi,
hendaknya jangan membatasi dirt hanya pada
membaca saja, harus beramal, harus ada Zadabbur
(perenungan), harus ada fafakkur (memikirkan

makna-maknanya). Sehingga seorang hamba bisa

mendapatkan manfaat dengan firman Allah #s% .
Disebutkan dalam hadits,

Y O e id; s M.uwuwwu,,‘,ew

O ) (B35 a%3 i G 1S5 D é\

3l

= binatang. Demikian juga orang yang memiliki akal tetapi tidak
memakainya maka kelakuannya juga sulit dibedakan, ini kambing
ataukah orang. Hanya orang berakal yang mengamalkan isi al-
Qur'an, orang berakal adalah orang yang tahu bahwasannya akhirat
lebih penting daripada dunia. Oleh karena itu mereka adalah orang
yang semangat mengamalkan al-Qur'an agar selamat di akhirat.
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Stapa yang membaca satu buruf dari al-Quran maka
untuknya satu febaikan dan satu kebaikan itu minimal
diganjar dengan sepulub kali lipatnya. Aku tidak katakan
altf lam mim itu satn huruf akan tetapi alif satu huruf, lanm:
satu huraf, dan nmim satn buruf.” (HR. At-Tirmidzi,
beliau hukumi sebagai hasan shahibh ghari)

Di setiap huruf ada satu kebatkan dan setiap
kebaitkan Allah akan balas minimal sepuluh kali
lipatnya. Inilah pelipatgandaan ganjaran yang datang
dari Allah &2 .

Kegiatan membaca al-Qur’an adalah suatu hal
yang diperintahkan kepada kaum muslimin.
Demikian juga mengamalkan dan memahami
maknanya, semuanya diperintahkan untuk dilakukan
oleh seorang muslim. Adapun orang yang membaca
al-Qur’an, namun tidak mengamalkan isinya maka
al-Qur’an itu akan menjadi penuntutnya pada hari

kiamat, sebagaimana sabda Nabi g,
Slls i ji M do OT A0
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“Sesunooubnya alguran itu akan membelamu atau akan
ggunnya akq

menuntutmn. M

Al-Qur’an itu akan membela Anda jitka Anda
mengamalkannya dan akan menjadi penuntut Anda
jtka Anda tidak mengamalkannya. Al-Qur’an itu
akan menjadi lawan dan musuh pada hari kiamat
bagi ashabul quran yang membawa al-Qut’an’, namun
menyelisihinya dan tidak mengamalkannya. Siapa
yang ditkuti oleh al-Qur’an maka al-Qur’an akan
mendorongnya ke neraka. Sedangkan, siapa yang
mengtkuti  al-Quran  maka al-Quran  akan
membimbingnya ke surga. Demikianlah al-Qur’an
itu boleh jadi berada di hadapan Anda dan dia akan
menunjukkan kepada Anda jalan kebaikan dan
menuntun Anda menuju surge. Boleh jadi, al-Qut’an
itu di belakang punggung Anda maka dia akan
mendorong Anda ke neraka, na’udzubillah. Hal ini

sebagaimana firman Allah &2 :

'l Catatan: Hadits lengkapnya terdapat pada edisi yang telah lewat

(Mutiara Pertamna). Dengan demikian, al-Qur'an tidak punya posisi
netral. Posisinya hanya ada dua, yaitu akan membela atau
menuntut.

2] Catatan: Maksudnya orang yang mengahafal al-qur'an, termasuk
juga di dalamnya yang membaca al-Qur'an
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GRG0 oy (S5 Sl 3k dL
“Diwabynkan  kepadakn al-Quran ini  supaya aku

mendakwahi kalian dengannya dan semua orang yang

sampai kepadanya al-Qur'an.” (QS. Al-An’am: 19)

Alhasil, al-Qur’an adalah pembert peringatan,
hujjah, dan bacaan. Dia adalah cahaya untuk siapa
saja yang Allah beri taufik. Tidak ada setelah
turunnya al-Qur’an satu alasan pun bagi siapapun
untuk melakukan kesyirikan!" karena Allah £2 telah
jelaskan dalam al-Qur’an manakah yang benar dan
manakah yang batil, manakah hidayah dan manakah
kesesatan. Dengan demikian, siapa yang mengambil

al-Qur’an dan mengamalkannya maka dia termasuk

'] Catatan: Di sini kita jumpai pendapat Syaikh Shalih Fauzan tentang
pelaku kesyirikan di tengah-tengah kaum muslimin yang membaca
al-Quran, tidak ada setelah turunnya al-Qur'an uzur untuk
melakukan kesyirikan. Orang yang telah sampai padanya al-Qur'an,
membaca al-Quran, dan hidup di tengah-tengah kaum muslimin
lantas dia melakukan syirik akbar, misalnya dengan memberikan
sesaji, bersujud kepada selain Allah &=, dan sebagainya, seandainya
dia mengklaim tidak tahu bahwa tindakan semacam itu syirik maka
klaim itu tidak diterima karena yang sesungguhnya terjadi bukanlah
dia tidak tahu, namun ia tidak mau cari tahu. Orang yang melakukan
kesalahan dalam keadaan tidak mau cari tahu maka dia tidaklah
mendapatkan uzur untuk status hukumnya di dunia.

Mutiara 7: Kentamaan Membaca Al-Qur'an
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orang-orang yang berbahagia di sisi Allah. Namun,
siapa yang berpaling dari al-qur’an maka dia menjadi
orang-orang yang celaka sebagaimana firman Allah:
5 AR5 B A A OB 6 83 of (PR 55
4858 2l

“Siapa yang berpaling dari peringatan-Ku (al-Quran) maka
untuknya penghidupan yang sempit" dan akan Aku

'] Catatan: Boleh jadi dia hidup kaya raya, namun tidak bahagia,
dirundung banyak masalah, dan galau setiap hari. Ini salah satu
maksud penghidupan yang sempit. Jadi, sebab galau itu karena
meninggalkan al-Qur'an dan meninggalkan petunjuk al-Quran.
Orang yang melaksanakan petunjuk al-Qur'an maka dia tidak akan
galau. Ketika dapat musibah dia sabar, tidak galau terus menerus.
Jika mendapat masalah, dia bersikap dengan bijak, bersikap dengan
benar sebagaimana yang diajarkan oleh al-Qur'an. Sempit di sini
bukan maknanya miskin, namun sempit di sini maknanya adalah
sempit hati. Di antara maknanya juga adalah siksa kubur. Terdapat
hadits marfu’yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi yang merupakan
tafsir dari Nabi yang mengatakan bahwasanya ma’syatan dhanka
(penghidupan yang sempit) adalah adzab kubur. Hadits ini
statusnya adalah hadits yang dha’, namun maknanya benar.
Dengan demikian makna penghidupan yang sempit tidak terbatas
azab kubur, namun berlaku sejak di dunia. Kelak setelah mati
bentuknya adalah azab kubur, juga setelah bangkit dari kubur
bentuknya adalah kesusahan di mahsyar dan neraka Allah £ .
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kumpulkan dia di Hari Kiamat dalam keadaan buta.”V"
(QS. Thaha: 124)?

Kita memohon keselamatan kepada Allah dari
keburukan ini. Semoga Allah jadikan kita termasuk
ablul gquran, yakni orang-orang yang menghafal al-
Quran, orang-orang yang membaca al-Qur’an
dengan sebenar-benarnya, mengamalkan 1sinya,
kemudian  mengambil  petunjuk  dari s
kandungannya.

' Catatan: Ini menunjukkan aljaza’” min jinsil amal, balasan yang
didapatkan oleh seseorang sesuai dengan amalnya. Ketika dia buta
terhadap al-Qur'an, masa bodoh dengan al-Qur'an, pura-pura buta
dengan isi al-Qur'an maka Allah akan kumpulkan ia pada Hari
Kiamat di Padang Mahsyar dalam keadaan buta sebagaimana dia
buta terhadap al-Qur'an ketika di dunia.

°I Catatan: Apa yang dimaksud dengan dzkirii di sini? Ada dua
pendapat. Yang pertama adalah "berdzikir mengingat-Ku” dan
makna kedua adalah “peringatan yang datang aari-Ku’, yaitu wahyu
(al-Qur'an). Makna yang tepat dari kedua makna ini adalah makna
yang kedua. Hal ini sesuai dengan kaidah dalam Bahasa Arab
bahwasanya mashdar jika berlaku sebagai mudhal, muahaf ilaiinya
bisa bermakna /a7/dan bisa bermakna maful. “Berdzikir mengingat-
Ku’, muahof ilaih "Aku” di sini maknanya adalah maru/ bif, namun
jika kita terjemahkan dengan “dzikir dan peringatan yang berasal
dari-Ku’, muadhat ilaih bermakna a7, yaitu “peringatan yang Aku

berikan, yang Aku memperingatkanmu darinya”

Mutiara 7: Kentamaan Membaca Al-Qur'an
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Wa shallallahu wa sallama ‘ala nabiyyina Mubammadin wa
‘ala alihi wa shahbihi ajma’in.

S\
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Mutiara Ke-8

Minuman Penduduk Surga

Allah &= menyebutkan minuman penduduk

surga dalam firman-Nya:

Ak W”Pud 52 580 w‘ﬂj& AR e
g:@) ae Jos Gy J-é-" < °'d J'? R % ‘)
%951’55‘ ¥ o e

"Di dalam surga terdapat sejumlah sungai dari air yang
Jernih yang tidak berubah rasanya. Demikian juga ada
sungai dari susu yang tidak berubah rasanya, sungai dari
khamar yang lezat bagi siapa saja yang meminumnya, dan
sungai dari nutrisi madu yang telah disaring (tidak ada lagi

kotorannya)). Di dalam surga juga terdapat berbagai
macam buah-buahan.” (QS. Muhammad: 15.

'l Catatan: Allah berfirman di surat Muhammad ayat yang ke-15,
bahwa terdapat empat minuman yang ada di surga, yaitu air tawar
yang meskipun lama didiamkan dia tidak berubah rasa, berbeda
dengan air tawar di dunia, yang kedua adalah susu yang tidak
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Minuman-minuman surga Ini sama dengan
minumannya para penduduk dunia. Allah sebutkan
bahwa minuman tersebut ada di surga. Akan tetapi,
tentu minuman surga itu berbeda dengan minuman
dunia dan berbeda dengan yang dikenal oleh
manusia. Meskipun sama nama dan maknanya, akan
tetapt berbeda hakikat dan bentuk nyatanya.
Minuman di dunia ada titik habisnya, sedangkan
minuman surga tidak ada tittk habisnya. Minuman
yang ada di dunia sedikit kuantitasnya, sedangkan

minuman di surga itu sungai yang mengalir.

Minuman dunia itu berubah dan menjadi bast.
Air jika dibiarkan akan berubah rasanya dan timbul
bau yang tidak enak, sedangkan air yang ada di surga
tidaklah berubah sama sekali dan tidak rusak, baik

itu yang mengalir maupun yang didiamkan.

Susu di dunia jika kita tunda-tunda meng-
konsumsinya maka dia akan menjadi basi, rasanya
menjadi asam, menggumpal, dan boleh jadi malah
menjadi khamar. Adapun susu surga maka rasanya

tidak berubah sama sekali meskipun lama dibiarkan.

= menggumpal meskipun lama, tidak rusak, yang ketiga adalah
khamer kemudian yang keempat adalah madu.
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Meskipun ditunda-tunda konsumsinya maka dia

senantiasa enak dan tidak berubah.

Demikian juga khamar di dunia itu adalah
minuman yang kotor, bau, menghilangkan akal, dan
memabukkan. Dia akan menyeret peminumnya pada
berbagai macam bencana, akan menimpakan
kepadanya kerusakan dan menghilangkan akal
karena khamer adalah wmmul khabaits. Khamar
diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Bahkan,
syariat semua rasul sepakat mengharamkan khamar
dunia. Demikian juga khamar dunia itu
menyebabkan penyakit. Orang yang kecanduan
khamar akan ditimpa kerusakan raga, mengantarkan
pecandunya pada kebinasaan, dan menimbulkan
berbagai macam penyakit yang sulit untuk diobati,
tidak mungkin untuk diterap1. Oleh karena itu, Allah
menyebut khamar sebagai sesuatu yang kotor,

perbuatan setan.

'l Catatan: Sebagaimana yang Nabi katakan dalam hadits yang
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban yang meskipun sanadnya aha’r
namun benar secara matan, Nabi katakan,

IS <“ pres

"Khamar itu adalah induk segala kejelekan."”
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Lain halnya dengan khamar surga. Khamar surga
adalah khamar yang enak, tidak mengandung
bahaya, tidak keruh, dan tidak menghilangkan akal
sebagaimana yang Allah katakan tentang khamar

surga:
40042 5 @8 5,832 V)

“Tidaklah pusing karena meminumnya, tidak pula hilang
akal.”" (QS. Al-Waqi’ah: 19)

Allah meniadakan pada khamar surga berbagai
macam kejelekan yang ada pada khamar dunia.
Khamar dunia itu kotor dan jelek, sedangkan
khamar surga itu enak. Oleh karen itu, Allah

menyebutnya,

"lezat bagi siapa saja yang meminumnya,”

Lain halnya dengan khamar dunia, yang tidak
mengandung kelezatan, bahkan pahit rasanya.
Rasanya tidak disukai, baunya tidak sedap, dan jelek
dampaknya pada orang yang meminumnya. Allah
menetapkan hukuman peminum khamar dengan
hukuman tertentu, yaitu dicambuk 80 kali, dan Allah
gugurkan statusnya sebagai orang vyang baik
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agamanya sehingea yang tidak diterima lagi
persaksiannya kecuali setelah bertaubat kepada Allah
“2 karena dia melakuan suatu dosa besar. Adapun
khamar surga maka dia enak, manfaat, dan lezat.
Khamar surga tidak mengandung penyakit dan
kejelekan-kejelekan  khamar dunia. Meskipun
khamar dunia dan khamar surga punya titik
kesamaan dalam nama, akan tetapi makna dan

hakikat keduanya sangat berbeda.

Jenis minuman di surga yang lain adalah madu.
Madu juga dijumpai di dunia dan merupakan salah
satu minuman yang paling lezat, paling manfaat, dan
berkhasiat. Meski demikian, madu surga lebih bagus
daripada madu dunia. Dia tidak serupa dengan madu
dunia kecuali sekadar nama. Oleh karena itu, Allah
sebut,

+E\\

dpis Jol (od

“madu yang telah disaring.”

Madu dunia mengandung kekeruhan, perlu
penyaringan, harus letih lagi setelah
mendapatkannya. Lain halnya dengan madu surga,
sejak awal sudah tersaring, penduduk surga tidak
perlu letth menyaring dan memperbatkinya
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sebagaimana dahulu berletih-letth untuk menikmati
madu dunia. Ditambah, madu dunia itu sedikit
jumlahnya, sedangkan madu surga adalah sungai

yang mengalir.

5.2 .2 0w g0t
g pan JoE 2 Jelhy
“Sungai-sungai madu yang telah disaring”.

Bukan hanya satu sungai, namun sungai yang

banyak!!,

Ini adalah di antara kekuasaan Allah ¥2 yang
menakjubkan. Allah alirkan di surga sungai-sungai
dari suatu materi yang telah diketahui benar oleh
manusia kalau materi tersebut jumlahnya sedikit di
dunia. Ini menunjukkan bahwa surga itu betul-betul
berbeda dengan keadaan dunia. Benda surgawi yang
juga ada di dunia itu di dunia hanya sekedar contoh
yang jumlahnya sedikit. Sebagaimana perkataan Ibnu
Abaas 5, “Benda dunia yang juga ada di surga

I'Bahkan Nabi mengungkapkan dengan ‘lautan’ sebagaimana hadits
dari Hakim bin Mu'awiyah dari ayahnya dari Nabi g Nabi
mengatakan "Sesungguhnya di surga itu ada lautan air, lautan
maau, lautan susu, dan lautan khamer, kemudian setelah itu
barulah terpecah-pecah menjadi beberapa sungal.”(HR. At-Tirmidzi
no. 2576 At-Tirmidzi hukumi hasan shahih).

Mutiara 8: Minuman Penduduk Surga




tidak memiliki kesamaan apa pun kecuali sekadar
kesamaan nama.”!"l Artinya apa yang ada di surga itu
betul-betul berbeda dengan yang ada di dunia.
Meskipun serupa dengan yang di dunia dari
beberapa sisi dan punya kesamaan nama, namun dia

memiliki perbedaan yang sangat banyak.

Demikian juga kenitkmatan surga yang lain
berupa hasil tumbuh-tumbuhan dan juga buah-
buahan berbeda dengan yang ada di dunia,
Perbedaannya sangat kentara, tidak ada yang
mengetahuinya kecuali Allah “2. Manusia dapat
mengenali benda-benda yang ada di surga dengan
benda semisal yang mereka jumpat di dunia. Adapun
benda yang tidak memiliki yang semisal di dunia,
Allah sembunyikan untuk mereka. Tidak ada yang
mengetahuinya kecuali Dia &2 .

80 Wl w

S A Mok
LENTIE
‘Satu jiwa pun tiada mengetabui fenikmatan yang

menyenangkan yang disembunyikan untuk mereka sebagai

I Diriwayatkan oleh ath-Thabari dengan sanad yang shahih sampai
Ibnu Abbas.
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balasan atas amal yang mereka lakukan di dunia.’1" (QS.
As-Sajdah: 17).

Tidak ada yang mengetahui gambaran surga dan
segala isinya kecuali Allah ©2. Allah hanyalah
menjelaskan untuk kita sejumlah hal yang terdapat di
surga supaya kita mengetahui hal tersebut sehingga
kita bersungguh-sungguh untuk mencari dan

mendapatkannya dengan melakukan berbagai amal
saleh.

Sebagaimana Allah jadikan di dunia sejumlah
contoh untuk siksaan di neraka supaya kita merasa
takut dengan neraka dan menjauhi hal-hal yang
mengantarkan kita pada neraka. Setiap hal yang
menyakitkan di dunia, setiap hal yang tidak disukai
manusia di dunia, setiap penyakit, setiap kejelekan,
dan setiap keburukan di dunia maka semisal dengan
itu ada di neraka, na’'ndzubillah! Akan tetapi, yang ada
di neraka lebih keras dan lebih kekal.

'l Catatan: Artinya untuk mendapatkan hal tersebut harus dengan
amal, bukan balasan atas ilmu dan wawasan. Ilmu adalah sarana,
bukan tujuan. Tujuan belajar setelah paham adalah mengamalkan
apa yang telah dipahami.

Mutiara 8: Minuman Penduduk Surga
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Jika manusia mengetahut berbagai bentuk siksaan
yang ada di dunia yang juga ada di neraka,
diharapkan dapat menyebabkannya memiliki rasa
takut dengan neraka lantas lart menjauhinya. Hawa
panas dan dingin yang sangat, misalnya, juga ada di
neraka, akan tetapi di neraka lebih keras, lebih
dahsyat, dan lebih kekal. Demikian juga api yang ada
di dunia maka itu contoh, sedangkan api yang ada d1
akhirat lebih keras daripada apt dunia, lebih
langgeng, dan lebih panas'. Allah berfirman dalam
surat at-Taubah:

5C¢, 3/2/5// z 94
0,488 158 3 5 BI85 56 6

“Ratakanlah (wahai Mubammad) api neraka (jahanam )[2]
itn lebih panas seandainya mereka paham.” (QS. At-
Taubah: 81)

" Dari Abu Hurairah <% bahwa Rasulullah & bersabda: “Ap/ kalian
(maksudnya api yang kalian pakai di dunia) adalah satu bagian dari
tujuh puluh bagian api neraka.” Para sahabat bertanya, “Wahai
Rasulullah, seandainya manusia disiksa dengan api dunia saja
niscaya sudah sangat cukup.” Nabi lantas mengatakan, “Ap/ akhirat
lebih unggul 69 kali ljpat disbanding api dunia, sedangkan tiap
lipatan itu sama dengan panasnya api dunia.” (HR. Al-Bukhari no.
3265 dan Muslim no. 2843)

“ Catatan: Neraka disebut jahanam dari kata ja/m (e¢) yang artinya

gelap karena api neraka itu gelap. Semula api neraka itu merah
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Sama halnya dengan berbagai macam rasa sakit.!"
Apl1 neraka menimbulkan rasa sakit yang hakikatnya
hanya Allah yang tahu. Ap1 neraka dapat melelehkan
gunung yang kokoh, padahal badan penduduk
neraka akan disiksa dan dikekalkan di dalamnya.
Mereka tidak akan mati di neraka sehingga menjadi
nyaman, padahal mereka pun berangan-angan bisa
mati supaya mereka dapat beristirahat dari siksaan
neraka. Akan tetapi, mereka tidak mati bahkan
mereka tersiksa di dalam neraka selama-lamanya.

Hanya Allah tempat memohon keselamatan.

Keterangan di atas jika dipahami dan merasuk
ke dalam hati, akan menyebabkan seseorang punya
rasa takut lantas menjauhi maksiat. Pun demikian
jika dia teringat dengan isi surga, menyebabkan dia
berharap rahmat Allah 2 lalu melakukan berbagai
macam amal saleh dan kebajikan yang akan
mendekatkannya kepada surga dan menyebabkan-

nya masuk ke dalam surga dengan rahmat Allah &= .

= kemudian Allah panggang lagi sehingga biru, kemudian Allah
panggang lagi sehingga menjadi gelap seperti hitam kelam.

'] Catatan: Siksaan di neraka variatif bukan hanya panas, akan tetapi
terdapat pula siksaan berupa dingin yang sangat yang menusuk
tulang.
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Ini di antara hikmah Allah #2% mengadakan di dunia
ini contoh hal-hal yang ada di dua tempat tersebut,
surga dan neraka, supaya kita mendapatkan
pelajaran, serta rasa takut dan harap!'. Kita minta
kepada Allah agar Allah memberikan taufik kepada
kita semua untuk melakukan apa yang Allah ridhai

S\

'] Catatan: Allah ceritakan di al-Qur'an cerita tentang surga dan Allah
pasangkan dengan cerita tentang neraka. Cerita tentang surga
untuk menghasilkan rg/a’ (rasa harap) dan cerita tentang neraka
untuk menghasilkan khauf (rasa takut). Setiap kali Allah bercerita
tentang surga pasti disambung dengan neraka. Jikalau Allah
ceritakan neraka terlebih dahulu, Allah akan sambung dengan
surga. Tidak kita jumpai dalam al-Qur'an cerita tentang neraka saja
tanpa pasangannya karena diharapkan seorang muslim itu

') disamping punya

seimbang punya rgja‘(rasa harap kepada Allah
khauf (rasa takut kepada Allah&2). Dengan demikian, orang
beriman itu semangat beramal dengan rasa harap dan semangat
untuk meninggalkan berbagai macam hal yang dilarang sebab rasa
takut.
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Mutiara Ke-9
Adab Membaca Al-Qur’an

Berikut ini sekilas adab membaca Al-Qur’an.
Ketahuilah! Bahwa Al-Qur’an adalah firman Allah
&2, oleh karenanya wajib dihormati, diagungkan
dan wajib untuk menyiapkan diri dalam
membacanya dalam kondisi yang terbaik.

Diantara adab membaca Al-Qur’an:

1. Berwudhu

Jika seseorang itu membaca dari mushaf maka
wajib baginya untuk berwudhu terlebih dahulu,
tidak boleh membaca dengan menyentuh mushaf
dalam keadaan tidak berwudhu. Mengingat sabda
Nabi e

PR IRIHIE
“Tidak boleh menyentuh Al-Qur'an kecuali orang yang

Mutiara 9: Adab Membaca Al-Qur'an




suctY.” (H.R Al-Hakim)!

Jika membacanya dengan hatalan, dianjurkan
untuk dalam keadaan berwudhu dan boleh dalam
keadaan tidak berwudhu.!3! Adapun orang yang

'] Catatan: Kaidah yang benar dan lebih kuat di antara kaidah dalam
ushul fikih bahwasannya /afadz musytarok itu dipahami dengan
semua maknanya selama makna-maknanya itu tidak saling
membatalkan. Maka thahir merpakan /afadz musytarok, satu kata
yang mempunyai banyak makna artinya bisa mukmin, bisa suci dari
hadats kecil dan suci dari hadats besar. Dan jika kita maknai kata
thahir dengan tiga makna tiersebut maka ketiga makna tersebut
tidak saling membatalkan, tidak saling berlawanan, tidak saling
kontradiktif. Oleh karena itu, maka kita maknai dengan semua
maknanya. Sehingga yang benar sebagaimana pendapat jumhur
ulama kalau mau menyentuh mushaf Al-Quran maka tidak boleh
tidak harus dalam keadaan berwudhu. Dan yang dimaksud dengan
mushaf Al-Qur'an adala lembaran-lembaran yang isinya adalah Al-
Qur'an (tidak harus lengkap 30 juz) yang murni Al-Qur'an atau Al-
Qur'annya lebih banyak daripada non Al-Qur'annya, oleh karena itu
maka Al-Qur'an terjemah bukan termasuk mushaf karena non Al-
Qur'annya lebih banyak daripada Al-Qur'annya.

2T Al-Hakim mengatakan sanadnya shahih meskipun Al-Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya, demikian juga dinilai shahih oleh Al-
Zaila'l dalam Nasbur Rayyah, hadits ini juga dinilai shahih oleh Al-
Albani dalam Irwaul Ghalil.

BT Catatan: Dalilnya adalah Nabi 4 menjadi kebiasaan apabila bangun

dari tidur di malam hari beliau membaca 10 ayat terakhir dari surat
Ali‘Imran.
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dalam kondisi hadats besar semacam junub!l!
dan haid maka tidak boleh baginya untuk
membaca Al-Qur’an secara mutlak baik dengan
memegang mushaf ataupun dengan hafalan

sampai dia suct dari hadats besar, karena Nabi i
tidak membaca Al-Qur’an ketika beliau junub!2!.

2. Membaca Taiawudz

[1]Catatan: Perlu diketahui bahwa janabah diambil dari kata-kata janb
(wis) yang artinya jauh, ada beberapa penjelasan para ulama
mengapa /anabah diambil dari kata-kata janbyang artinya jauh:

(1) Karena air mani itu jauh dari tempatnya yaitu keluar menjauh
dari sumbernya dari bagian tubuh yang memproduksinya,

(2) Karena orangnya itu jauh dari amal-amal yang terlarang karena
junub, dia jauh dari shalat karena junubnya,

(3) Karena orang yang junub itu jauh dari manusia, karena orang
yang junub normalnya itu risi duduk-duduk dengan kawannya
dalam keadaan junub, maka dia menjauhkan diri dari manusia
semasa dia dalam keadaan junub.

[2lCatatan: Yang benar dan lebih kuat bahwa wanita haid itu boleh
membaca dengan hafalan atau tanpa memegang mushaf atau
dengan Al-Quran terjemah. Adapun pendapat Syaikh Shalih Fauzan
di sini wanita haid tidak boleh membaca Al-Qur'an meskipun
dengan hafalan. Alasan ulama yang menyamakan wanita haid
dengan orang yang junub alasannya dengan giyas maka ini giyas
maal farig (menyamakan dua hal yang berbeda) karena orang yang
junub maka thaharah itu di tangannya kapan saja dia mau tinggal
dia mandi, namun tidak demikian kondisi wanita haid.
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Diantara adab membaca al-qur'an adalah
ta’awndy memohon perlindungan kepada Allah
dari setan yang terkutuk di awal membaca,

mengingat firman Allah 7z ’ala:
U=V IR (TP P SN R 1 [RCA R e
§D ez

“Iika engan membaca alquran maka  mintalah
perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk’”.
(QS. An-Nahl: 98).

\
30 €\

Hal tersebut karena setan mendatangi orang
yang membaca al-qur’an untuk mengkacaukan
bacaannya dan menggangounya serta mem-
belokkannya dari tadabur, maka ketika seseorang
itu memohon perlindungan dari setan yang
terkutuk maka Allah akan melindungkannya dan
akan memalingkan setan darinya, sehingga dia
mendapatkan faidah dari Al-Qur’an yang dia
baca, jika dia tidak ber-fz’awndy maka setan akan
mengeangounya dan menyibukkannya dari
bacaannya.  Inilah = manfaat  memohon

perlindungan kepada Allah dari setan di awal
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membaca yaitu untuk mengusir gangguan

setan!1l.

3. Membaca basmalah (s cen o) jika seseorang
itu memulai dari awal surat, karena basmalah itu

diturunkan di tiap awal surat kecuali surat At-
Taubah.!2!

[1]Catatan: Dan karena alasannya untuk mengusir gangguan setan
maka sebagian ulama semacam Atha’ bin Yasar seorang ulama
tabiin mengatakan bahwa taawudz untuk membaca al-quran
hukumnya wajib. Namun yang benar menurut pendapat jumhur
ulama yang mengatakan bahwa taawudz di awal membaca al-
quran hukumnya mustahab (ditekankan, dianjurkan dan tidak
wajib), karena kita jumpai ketika awal turunnya surat Al-Kautsar Nabi
e membacakannya di depan para sahabat, dan beliau &£ mulai
membacanya tanpa taawudz, maka itu dalil yang membelokkan
perintah 7asta’dz di sini dari kesimpulan hukum wajib menjadi
mustahab. Maka yang benar taawudz hukumnya adalah mustahab

dan tidak wajib, baik di dalam shalat, demikian juga di luar shalat.
[2IMembaca Al-Quran itu ada 2 macam:

(1) Membaca Al-Quran untuk membaca : dianjurkan untuk
membuka dengan ta'awudz (baik di awal surat ataupun tidak)
dan basmalah (jika di awal surat)

(2) Membaca Al-Quran untuk istidlal (berdalil), semisal dalam
kultum kemudian mengutip ayat : tidak perlu membaca
ta'awudz dan basmallah

Al-Hafizh as-Suyuthi as-Syafii 4= menyampaikan dalam risalahnya
yang berjudul “AfQodzadzah fi Tahgigi Mahalli Istiadzah” bahwa
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4. Membaca Al-Quran dengan tartil.

Tartil yaitu pelan, tidak tergesa-gesa, tolak
ukur pelannya adalah memberikan kepada setiap
huruf apa yang menjadi haknya dari tajwid sesuai
kemampuan pembaca. Terdapat sebuah afsar
tentang larangan membaca Al-Quran dengan
tergesa-gesa  (ngebut)!', dan  sebagaimana

menebar dag/, yakni kurma yang jelek.

5. Berupaya memperbagus suara di saat
membaca Al-Qur’an.

Memperbagus bacaan dan suara saat
membaca Al-Quran menyebabkan orang suka
mendengarkannya, dan yang mendapat ke-

nikmatan tidak hanya yang mendengar,

= “Diantara kesalahan seseorang saat mengutip ayat adalah
mengawali dengan taawudz  sehingga menimbulkan kesan
taawudzadalah firman Allah, padahal ulama sepakat bahwa kalimat
taawudztersebut bukan termasuk dari Al-Quran.”

ISeorang laki-laki mendatangi Ibnu Mas'ud s kemudian
mengatakan, "Aku membaca surat-surat mufashal/(Qaf/Hujurat-An-
Nas) tadi malam dalam satu rakaat” Maka Ibnu Mas'ud
berkomentar, "Ini ngebut sebagaimana ngebutnya orang membaca
Syair...” (Diriwayatkan oleh Imam Bukhari (No 775) dan Muslim (No
822)
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melainkan juga pembacanya. Namun yang perlu
diperhatikan adalah dalam memperbagus bacaan
ini tidak sampai merusak tajwid.

. Memperhatikan kondisi sekelilingnya.

Jika ada orang yang tidur di dekatnya, atau
sedang membaca Al-Qur’an, sholat ataupun yang
lainnya, jangan sampai seseorang yag sedang
membaca Al-Qur'an menggangou orang di
sekitarnya tersebut. Maka dari sini kita pahami
bahwa membaca Al-Quran lewat speaker masjid
yang menggangou kenyaman-an masyarakat
merupakan tindakan yang menyelisihi syari’at
dan berdosa serta tidak mendapatkan pahala

karena menimbulkan gangguan.

Saat seseorang melakukan sholat malam dan
tidak ada orang d1 sekitarnya, maka boleh baginya
untuk mengeraskan suara sewajarnya. Namun
apabila ada orang di sekitarnya yang terganggu,
maka seharusnya dia melirihkan-nya. Dalilnya
adalah bahwa Nabi iz pernah keluar kepada
sahabat-sahabatnya yang sedang sholat malam
dalam keadaan mereka mengeraskan bacaan Al-
Quriannya. Kemudian beliau i menegurnya,

"Setiap kalian sedang berbisik dan berdialog dengan
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Rabbnya, maka janganlah kalian saling mengganggu

satu dengan yang lainnya".

11Dari Bayadh, bahwasanya Rasulullah & keluar menemui manusia
yang sedang sholat dan suara mereka keras saat membaca Al-
Quran dalam sholat malam. Lantas beliau £ memberikan teguran,
"Sesungguhnya orang yang sholat itu sedang berbisik kepada
Rabbnya #=%, maka henaakiah dia perhatikan materi dialog yang
mereka bacakan. Janganiah sebagian kalian mengeraskan bacaan
yang menggangeu yang lain, meskipun itu dengan Al-Quran.”
(Diriwayatkan oleh Imam Ahmad 4/344)

Dan dari Abu Sa'id Al Khudri, beliau berkata: Rasulullah £z I'tikaf di
masjid, kemudian beliau mendengar orang-orang membaca Al-
Quran dengan keras, sedangkan beliau #¢ sedang berada di
tendanya (ruang pribadi untuk itikaf), kemudain Rasulullah &
menyibak tirai lantas bersabda, "Ingatlah bahwa semua kalian itu
seaang berbisik dengan Rabbnya, maka janganiah yang satu
menyakiti yang lain. Janganiah kalian berlomba keras-kerasan suara
(untuk menyakiti yang lain) dengan Al-Quran.”Atau beliau bersabda,
ai dalam sholat”.

Diriwayatkan olenh Imam Ahmad 3/94, Abu Dawud (Nomor 1332),
Ibnu Khuzaimah (nomor 1162), al Hakim (1/310-311) dan Baihaq
dalam Sunan al Kubro 3/11. Dan Hakim mengatakan: ini adalah
hadits shahih menurut kriteria Bukhari dan Muslim dan disetujui
oleh Adz-Dzahabi.

Ibnu Abdil Barr di dalam kitab At-Tamhiid 23/309 mengatakan:
“Hadits Bayadh dan hadits Abu Sa'id keduanya valid dan shahih,
wallahu a’lam.”

Catatan: Sebuah pelajaran penting bahwa Islam mengajarkan
kepada kita untuk peduli dan perhatian dengan lingkungan sekitar,

Mutiara 9: Adab Membaca Al-Qur'an
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7. Menjauhi Al Iahn (salah baca yang merusak
bacaan) dan membaca ayat sesuai dengan

harakatnya.

Adab ini hukumnya wajib. Di antara
kesalahan yang merusak bacaan yakni memanshub-
kan yang seharusnya marfu’, merafa-kan yang
seharusnya manshub, men-jarr yang seharusnya
marfu’ atau yang semisalnya. Apabila seseorang
sudah memahami nahwu dengan baik maka dia
tidak  membutuhkan  harakat pada ayat
dikarenakan dia bisa membacanya sesuai dengan

kaidah nahwu.! Adapun orang yang tidak

12

= sekalipun tindakan yang dianggap hal yang baik, namun orang lain
di sekitar kita mempunyai hak kenyamanan.

'] Catatan: Ilmu itu bisa dibagi menjadi 2:

(1) lmu  yang tergolong bab riwayat (semacam riwayat
tentang bacaan Al-Quran, nama-nama perawi): meng-
haruskan talaggi dengan guru. Maka Dbarangsiapa
gurunya adalah buku maka salahnya akan lebih banyak
dari benarnya.

(2) lmu yang tergolong bab pemahaman: tanpa gurupun
seorang bisa mendapatkannya, walaupun guru
mempunyai faidah dalam memahami.

Dengan demikian, pernyataan penulis bahwa seseorang
yang sudah memahami nahwu maka bisa membaca Al-
Quran tanpa memerlukan harakat adalah pernyataan yang
kurang tepat karena membaca Al-Quran merupakan ilmu
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memiliki kemampuan bahasa Arab yang baik,
hendaknya dia membaca ayat dengan
memperhatikan harakat di dalam mushaf.

8. Mentadaburi (merenungi) Al-Qur’an, ter-
pengaruh dengan makna/pesannya, mengambil
pelajaran  dengan  nasthat  darinya, dan

memikirkannya.

Adab ini merupakan di antara adab paling
besar dalam membaca Al-Quran. Adapun yang
dimaksud dengan khatam Al-Quran bukanlah
semata-mata melewati seluruh ayat dan surat
dengan cepat tanpa mendapatkan faidah dan
tanpa terpengaruh dengan Al-Quran.

Kewajiban pembaca  Al-Quran adalah
memahami sesuai dengan kemampuannya. Jika
seseorang berniat batk maka Allah akan
membukakakan baginya pintu untuk mengambil
manfaat dart Al-Quran. Allah 7z’a/a berfirman:

= yang termasuk bab riwayat. Hal ini disebabkan karena ada
dalam bacaan Al-Quran yang tidak bisa diselesaikan dengan
kaidah  nahwu. Maka harus dipasangkan dengan ilmu
giro'ah yang mengharuskan taiaqqi.
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‘Maka tidakkah mereka merenungkan Al-Quran,
ataukah  hati  mereka  sudah  terkunci?”  (Q.S
Muhammad :24)

Al-Quran berist hal-hal yang jelas yang bisa
dipahami oleh orang awam maupun orang
terpelajar. Orang awam maupun terpelajar bisa
memahami is1 Al-Quran seperti wajibnya sholat,
zakat, puasa, haji, dan seterusnya. Al-Quran
berbahasa Arab, maka orang yang memahami
bahasa Arab akan bisa memahami isi Al-Quran,
sesuai dengan pemahaman dan kemampuannya.
Adapun masalah-masalah yang rumit merupak-
an hak khusus bagi orang-orang yang berilmu.
Akan tetapi, kesimpulannya semua orang bisa
mengambil faidah dari Al-Quran sesuai dengan

kemampuannya masing-masing.!!

'] Catatan: Ibnu Abbas menijelaskan bahwa pesan-pesan Al-Quran ada

4 macam:

(1) Berbagai pesan yang bisa ditangkap dengan jelas oleh
semua orang yang membaca asalkan dia mengetahui
bahasa Arab dan nahwu. Contoh: wajibnya sholat,
haramnya zina.
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(2) Pesan vyang hanya bisa ditangkap oleh orang vyang
menguasai  bahasa Arab secara mendalam. Contoh:
pesan yang hanya bisa ditangkap dengan ilmu balaghah

(3) Pesan yang hanya bisa ditangkap oleh ulama’ Contoh:
hal-hal  yang perlu /stinbat (penarikan  kesimpulan
hukum) yang dalam.

(4) Pesan-pesan vyang tidak ada yang tahu kecuali Allah
Contoh: makna dari “"Nun’, “Shad”.

Mutiara 9: Adab Membaca ALQur'an | 15
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Mutiara Ke-10
Menjauhi Langkah-Langkah Syaithan

0

Allah &2 berfirman :

& oplan 2 ooglhd 1, 55 Y 1450 T s
“Hai orang-orang yang beriman, janganitah kamu mengifuti

langkah-langkah syaitan” (QS. An-Nuur: 21)
Allah menyerukan hamba-hamba-Nyal! yang

beriman, dan memerintahkan hal yang menjadi
sebab masuknya mereka ke dalam surga serta
melarang hal yang menjadi sebab masuknya mereka
ke dalam neraka. Seruan Allah in1 bukan dikarenakan
Allah membutuhkan mereka, karena seandainya

semua hamba-Nya kafir pun, maka hal itu tidaklah

'] Catatan: (yaitu) Hamba dalam makna sempit. Karena hamba Allah

mempunyai 2 macam makna:

(1) Hamba Allah dalam makna yang luas: hamba yang ditundukkan,
yaitu semua makhluk

(2) Hamba Allah dalam makna yang sempit: hamba yang dengan
sukarela menyembah dan menghambakan diri, yaitu hamba
yang tunduk kepada syariat Allah (orang-orang yang beriman).
Dan inilah makna yang diinginkan
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mengurangi kekuasaan Allah sedikitpun. Seandainya
semua hamba-Nya beriman, maka hal tersebut juga
tidak akan menambah kekusaan-Nya setitikpun.

Kekuasaan dan kerajaann-Nya sempurna tanpa
ketaatan manusia. Justru manusialah  yang
membutuhkan iman dan amal sholih, di mana
mereka akan mendapatkan bahaya, apabila
terjerumus ke dalam kekufuran, kesyirikan, dan
kemaksiatan. Allah menyeru-kan manusia untuk
kepentingan manusia sendirt, dan Allah melarang
sesuatu  yang membahayakan  juga  untuk
kepentingan manusia. Hal ini merupakan anugrah
yang teragung, karena sungguh Allah menyerumu
padahal Dia tidak membutuhkanmu. Namun
anehnya Anda berpaling dari Allah padahal Anda
tidak bisa lepas dari Allah meskipun hanya sekejap
mata. D1 sinilah letak keanehan manusia. Mengapa
hal yang demikian bisa terjadi? Jawabannya, adalah
lantaran pemikiran yang tidak benar dan rusaknya

akal yang dimiliki manusial, karena seandainya

'] Catatan: Akal ada 2 macam:
(1) Aglu ldrokin: akal dalam artian menangkap sesuatu (tidak gila)
(2) Aglu Rusydin. akal yang membimbing orang untuk melakukan
hal-hal bermanfaat
Mendengar juga ada 2 macam:
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akalnya betul-betul akal yang sehat, maka manusia
akan mampu menangkap hikmah dari perintah dan
larangan Allah, yang itu kembali kepada kepentingan
manusia. Apabila manusia mentaati Allah, maka
mereka akan mendapat-kan maslahat dan sebaliknya.
Sesungguhnya manusia telah membinasakan dirinya
sendirt di saat mereka berpaling dart Allah, dan
mereka memberi manfaat kepada diri sendirt, apabila
mereka mau mengamalkan ketaatan kepada Allah.
Namun demikian, mengapa mereka tetap saja tidak
mau taat? Hal tersebut dikarenakan akal yang tidak
benar. Saat akal yang benar telah terhapus, maka
pemilik akal tidak akan mendapatkan

kemanfaatannya.

L@JOJJLG:S g Gel {5 & G568k Yujb}a%’
%L@.: § }/WYQ\J\Q

“...mereka mempunyai  hat, tetapi  tidak

o}/

dipergunakannya  untuk  memabanmi (ayat-ayat
Allah), — mereka — mempunyai  mata  (tetapr)  tidak
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda
kekuasaan Allah), dan  mereka mempunyai  telinga

(1) Mendengar dalam artian bisa menangkap apa yang didengar
= (2) Mendengar dalam artian merespon apa yang didengar.
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(tetapi)  tidak  dipergunakannya — untuk  mendengar
(ayat-ayat Allah)” (QS. Al-A’rat: 179).

Mereka tidak memahami, tidak melihat dan tidak
mendengar dengan pemahaman, penglihatan dan
pendengaran yang memberikan manfaat untuk
mereka. Meskipun mereka mendengar dan melihat,
namun mereka mendengar dan melihat layaknya
binatang, melihat akan tetapi tidak mengetahui.
Boleh jadi seseorang pergi menuju kepada
kebinasaan akibat dari ketidaktahuannya. Manusia
yang tidak mendapatkan manfaat dengan
mengeunakan akal, penglihatan dan pendengaran-
nya, maka mereka itu lebih jelek dari pada binatang.
Karena binatang tidak dibebani syariat dan tidak ada
tangeung jawab untuk dihisab, sedangkan manusia
dibebani syariat dan akan dimintai
pertangoungjawaban dan dihisab. Allah berfirman:

deo,kaall 5 a1 ol b 3 w8 e,y

“Mereka itu  sebagai  binatang  ternak,  babkan

|

mereka lebih  jelek. Mereka itulah orang-orang yang
lalar.” (QS. Al-A’raf:179).
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Sebagaimana Allah mengajak hamba-Nya untuk
ke surga, syaithan dan wali-walinya pun mengajak
hamba tersebut ke neraka. Allah berfirman:

a - 0 2 ° 3 Z _t S-o0 PRk
B0 paldl Ooeol B 15 S &3 5235 W)
“.Karena  sesunggubnya  syaitan-syaitan — itu  menyeru

kelompok  dan bala tentaranya agar menjadi penghuni
neraka.” (QS. Fathir: 6)!!

Terdapat perbedaan ajakan Allah dan ajakan
syaithan serta para pembantunya. Ketika syaithan
dan pembantunya mengajak manusia ke neraka,
bukan maknanya mereka secara terus terang
mengatakan kepada manusia: ‘Mari ikutlah ke
neraka,” karena seandainya mereka mengatakan ini,
maka tidak ada satupun yang mau menerima
ajakannya. Namun yang mereka lakukan adalah
mengajak manusia kepada hal-hal yang diinginkan
oleh jiwa manusia, yaitu kentkmatan dankelezatan.
Mereka menampakkan kejelekan dalam hal yang
indah dalam rangka menipu manusia. Mereka

'] Catatan: <wei adalah jamak dari c>we. <>l adalah kawan yang

selalu menyertai kemana kawannya pergi. Penghuni neraka disebut
! Gl karena penghuni neraka tersebut senantiasa menyertai

neraka dan tidak kemana-mana.
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menampakkan kepada manusia dengan tampilan
pemberi nasihat yang memberikan kebaitkan, dengan
tampilan orang yang sayang dan cinta kepada Anda,
padahal pada hakikatnya mereka adalah musuh

manusia yang sangat keras permusuhannya.

Tatkala Anda berada di antara 2 ajakan, ajakan
Allah yang mengajak ke surga dan ajakan syaithan
yang mengajak ke neraka, maka perhatikanlah,
respon apa yang akan Anda berikan?! Apabila Anda
berada dalam ketaatan, keistiqgomahan, cinta akan
kebaikan, menjalankan kewajiban, bersungguh-
sungguh dalam melaksanakan ibadah sunnah, tentu
Anda akan merespon ajakan Allah. Namun apabila
Anda dalam keadaan sebaliknya, senantiasa
menyertal kemaksiatan dan kejelekan, menelantar-
kan kewajiban, menerjang berbagai keharaman
tanpa peduli, maka Anda merespon positif ajakan
syaithan, dan Anda termasuk dari rombongan
syaithan. Jika Anda telah termasuk di dalamnya,
maka  wajtb  bagi  Anda  bertaubat dan
meninggalkannya. Inilah kewajiban atas setiap
muslim untuk senantiasa memikirkan dan melihat

dirinya.

S\
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Mutiara Ke-11

Sepuluh Hari Pertama pun Berlalu

Telah berlalu sepuluh hari pertama di bulan
Ramadhan. Kini kita memasuki sepuluh hari yang
kedua dari bulan Ramadhan ini. Marilah kita
menghisab diri kita. Bagaimana kita mengisi sepuluh
hari pertama yang telah berlalu? Apakah kita
menjaga hari-hari tersebut dengan ketaatan kepada

Allah &2 ? Apakah kita merath faidah pada sepuluh
hari tersebut?

Jika Anda telah menjaga sepuluh hari pertama
dengan sebaik-baiknya, kini saatnya bagi Anda
mengumpulkan bekal untuk menyempurnakan hari-
hari Ramadhan yang tersisa. Namun jika Anda
ceroboh dan bermalas-malasan pada sepuluh hari
pertama, kini saatnya Anda bertaubat dan
memperbatki diri untuk menghadapi hari-hari yang
tersisa dari bulan Ramadhan ini sebelum Ramadhan
meninggalkan  Anda, sedangkan Anda tidak
mendapatkan apa-apa. Jika sepuluh hari pertama
Ramadhan Anda isi dengan maksiat, Anda wajib
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bertaubat, menyesal dan memperbaiki amal.

Kesempatan 1tu masih adal

Manusia dalam kehidupan ini berada dalam
3 waktu:

1. Waktu yang telah beralalu dan tidak mungkin
dikembalikan.

2. Masa depan yang dia tidak tahu akankah dia
menjumpainya atau tidak, dan

3. Masa sekarang, waktu yang harus dimanfaatkan
dengan sebaik-baitknya sebelum dia menjadi masa

lalu.
Seorang penyair berkata:
Led ool Fhielut eldy S by old s L

“Masa lampau telah berlalu, Waktu yang diangan-
angankan masih semu, Waktu sekaranglah yang
menjadi milikmu”.

Hari-hari in1 adalah hari-hari penuh dengan
kebaikan, jika seseorang memanfaatkannya dalam
ketaatan kepada Allah, maka akan dicatat sebagai
kebaikan yang akan menjadi saksi yang membelanya
di hari kiamat, sekecil apapun kebaikan itu di mata
kita. Jika dia mengisi hari-hari tersebut dengan
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kemaksiatan dan kelalaian, hari-hari 1n1  akan
menuntutnya pada hari kiamat. Akan tetapi, pintu
taubat masih terbuka. Jika bertaubat kepada Allah

maka Allah akan mengampuni dan menghapus
kejelekan dan dosa yang telah berlalu. Nabi i
bersabda,”

“Orang yang bertaubat dari perbuatan dosa, seperti orang
yang  tidak melakukan dosa.” (HR. Ibnu Majah,
Baihaqt, dan dishahihkan Al-Albani)

Orang yang berbuat dosa dan dia bertaubat,
maka dia seperti tidak pernah melakukannya. Ini

adalah kelembutan Allah &2 kepada hamba-hamba-
Nya. Allah &2 memberikan waktu kepada hamba-
hamba-Nya untuk berdzikir dan bertaubat. Allah

subbanahu wa ta’ala pun mau menerima taubat mereka

seandainya mereka mau bertaubat. Allah Z= akan

hapus kesalahan-kesalahannya.

Allah &2 telah menyeru para hamba-Nya untuk
bertaubat dan Dia akan menerima taubat mereka,

bahkan Allah bergembira dengannya, bahkan
Allah 22  memberikan pahala atas taubat yang
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dilakukan manusia. Akan tetapi, anehnya manusia
tetap saja berpaling dari Rabbnya #%, padahal
Allah £2 mengajaknya dan Dia tidak membutuhkan

hamba-Nya, semua semata-mata karena kasih

sayang, anugerah, dan kelembutan-Nya. Manusia
tidak pernah tidak membutuhkan Allah &2

walaupun sekejap mata. Inilah keanehan manusia.

Pada sepuluh hari pertengahan, Nabi &£¢ pernah
beriktikaf, menetap di masjid untuk melakukan
ketaatan kepada Allah.!"" Nabi menetap di masjid
pada stang dan malam hari dan mencurahkan
waktunya untuk beribadah, membaca Al-Quran, dan
berzikir. Beliau & melakukan hal ini karena
mengetahui kemuliaan waktu tersebut. Pada bulan
Ramadhan ini Nabi £ melakukan semua amalan-
amalan yang biasanya tidak beliau lakukan pada
bulan-bulan lain, padahal amalan-amalan ini juga
merupakan amal shalih pada waktu-waktu yang lain.
Nabi beriktikaf dalam rangka mencari keutamaan
lailatul qadar.

'l Catatan: Nabi & pernah beriktikaf pada sepuluh hari pertama,
pernah pula pada sepuluh hari ketiga. Namun, akhirnya Nabi &
hanya beriktikaf di sepuluh hari terakhir ketiga.
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“Sesunggubnya  kami  menurunkannya  pada  lailatun
mubaarakall  (malam  yang  penub  keberkahan),
Sesunggubnya kami hanyalah mengingatkan. Pada malam
Al-gadar  tersebut  diputuskan  segala  perkara”  yang

'] Catatan: Nama lain lailatul gadar adalah lailatun mubaarakah. Hal
ini  sebagaimana pendapat para ahli tafsir bahwa /aidatun
mubarokah yang disebut dalam surat ad-dukhan adalah malam
lailatul gadar. Sebagian ahli tafsir lainnya mengatakan bahwa
lailatun mubarakah dalam ayat tersebut maknanya adalah malam
nisfu sya’ban. Pendapat yang lebih tepat adalah pendapat jumhur
ulama, yaitu lailatun mubaarakah adalah lailatul gadar.

°I Catatan: Ayat ini menegaskan adanya takdir sanawiy (takdir
tahunan). Takdir ada empat macam, yaitu:

(1) Takdir Azali, takdir yang tercatat di lauhul mahfuzh

(2) Takdir umri, takdir seumur hidup manusia. Setelah Allah
meniupkan ruh pada janin, maka Allah utus malaikat untuk
mencatat rezeki, amal, dan ajalnya, serta apakah dia termasuk
golongan yang berbagia dan menjadi penghuni surga ataukah
dia termasuk golongan yang celaka dan menjadi penghuni
neraka.

(3) Takdir sanawi (takdir tahunan) yang terjadi pada malam lailatul
qodar

(4) Takdir yaumi (harian), takdir ini diperselisinkan oleh ulama’
tentang keberadaannya.
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diputuskan dengan penub kebjjaksanaan” (Ad-Dukhan:
3-4).

Ayat 1n1 selaras dengan firman Allah subhanahu
wa ta’ala:

e 0,38 00 6 3T 55 6,580 06T 3 23T B

-

‘%@ {é-:"" il uﬂ" j:“;' 2123\
“Sesunggubnya kami menurunkannya pada malam

lailatul qadar. Tabukah kamu apakah malam lailatn!

gadar? Malam lailatul gadar adalah malam yang lebih baik
dari seribu bulan"” (Q.S Al Qadr: 1-3).

'] Catatan: Maksudnya pada malam ini, suatu amal shalih yang
dilakukan lebih baik nilainya dari pada melakukan amalan yang
sama pada malam hari selama seribu bulan tanpa ada malam
lailatul gadar.

Makna malam lailatul gadar adalah malam kemuliaan. Diantara
bentuk kemuliaan malam ini adalah:

(1) Amal yang dilakukan pada malam ini dinilai Allah berlipat ganda
(2) Pada malam ini Allah turunkan Al Quran untuk pertama kalinya
(3) Pada malam ini begitu banyak malaikat turun ke bumi

(4) Orang yang melakukan shalat malam pada malam ini dengan
keimanan dan mengharapkan pahala maka Allah ampuni
dosanya yang telah lalu

= Makna lain dari lailatul gadar adalah malam pencatatan takdir

sebagimana yang Allah sebutkan dalam Ad-Dukhan ayat 4.

Mutiara 11: Sepulub Hari Pertama pun Berlalu




Malam lailatul qadar ini ada di bulan Ramadhan.
Akan tetapi kita tidak mengetahui waktu pastinya
pada malam yang mana di bulan Ramadhan yang
merupakan malam lailatul qodar, bisa jadi malam
lallatul gadar ada di malam-malam pertama, malam-
malam terakhir atau diantara keduanya. Tidak ada

yang mengetahul secara pastt kapan malam lailatul

qadar kecuali Allah &2 . Dialah Yang Merahasiakan

informasi pasti tentang kapan malam lailatul gadar,

tapi Allah &2 sebutkan keutamannya agar manusia

bersungguh-sungguh pada setiap malam di bulan
Ramadhan.

Barangsiapa yang bersungguh-sungeuh di setiap
malam pada bulan Ramadhan, maka dia pasti
mendapatkan  keutamaan lailatul qadar dan
keutamaan malam-malam lain pada bulan
Ramadhan. Kadar keutamaan yang dia dapatkan
sesual dengan kadar kesungguhannya pada malam
tersebut. Oleh karena itu Nabi #¢ tidak pernah
membiarkan waktu-waktu istimewa tersebut berlalu
tanpa kebaikan, padahal Nab:i #¢ adalah manusia
yang paling bertakwa dan paling takut kepada

Allah &2 .

10
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Nabi i bersabda:

4 S & 2SS &) dvg
“Demi Allah, Aku adalah orang yang paling bertakwa dan
orang yang paling takut kepada Allah’” (HR. Bukhari
dan Muslim).

Allah &2 pernah memberitahukan tanggal pasti
malam lailatul qadar, lalu saat Nabi i hendak
mengumumkan kepada manusia beliau i melihat
dua orang yang bertengkar, lalu Nabi #£¢ pun terlupa
tangeal tersebut. Maka, Nabi memerintahkan
umatnya untuk mencarinya pada sepuluh hari

terakhir Ramadhan di malam-malam ganjilnya.

Renungkanlah! Jika Nabi i manusia yang
paling bertakwa saja giat mencari malam lailatul
qadar dan giat beramal selama bulan Ramadhan,

bagaimana dengan kital Beramallah! Sebelum waktu
ini berlalu! Allah &£ berfirman:

I Catatan: Takwa berkaitan dengan amal dan khasyah (takut)
berkaitan dengan ilmu. Sehingga, Nabi iz adalah orang yang paling
bertakwa dalam artian beliau adalah orang yang paling unggul
dalam beramal dan Nabi &£z adalah orang yang paling takut dalam
artian beliau adalah orang vyang paling mengenal dan
mengagungkan Allah.
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“Demi - masa". Sesunggubnya manusia itu benar-benar

dalam  kerugian, kecunali orang-orang yang beriman dan

'] Catatan: Ada tiga tafsir tentang makna Al-Ashr:

(1) Demi Waktu

(2) Demi Waktu Ashar

(3) Demi Shalat Ashar
Jika Allah &2 bersumpah dengan makhluk-Nya, maka makhluk
tersebut adalah makhluk yang istimewa dan mulia.
Jika kita mengikuti penafsiran bahwa al-ashr maknanya adalah
waktu, maka waktu adalah hal yang sangat istimewa.
Jika kita mengikuti penafsiran bahwa al-ashr maknanya adalah
waktu Ashar, maka waktu ashar adalah waktu yang istimewa karena
pada waktu itu terjadi pertemuan antara malaikat siang dan
malaikat malam, disana terdapat shalat Ashar, shalat yang mulia.
Jika kita mengikuti penafsiran bahwa al-ashr maknanya adalah
shalat ashar, maka shalat Ashar adalah shalat yang istimewa.

Dari Abu Musa £ , ia berkata bahwa Rasulullah & bersabda,
i 4es s Jo s
"Barangsiapa yang mengerjakan shalat bardain (yaitu shalat shubuh

dan ashar) maka dia akan masuk surga.”(HR. Bukhari no. 574 dan
Muslim no. 635).

Menurut sebagian ulama tafsir, shalat Ashar adalah shalat yang
disebut dengan shalatul wustha.

Allah 7aa/a berfirman,
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mengerjakan amal salih dan saling menasibati supaya

mentaati kebenaran serta saling menasihati supaya menetapi

kesabaran.” (QS. Al ‘Ashr: 1-3).

Setiap manusia merugi pada hari kiamat, kecuali

orang yang memenuhi empat kriteria sebagaimana

Allah 2 sebutkan dalam surat Al-Ashr, yaitu
beriman, beramal shalih, saling mengingatkan dan
saling berwasiat dalam kebenaran (iman dan amal
shalih), dan saling mengingatkan dalam kesabaran.
Orang yang memenuhi kriteria ini adalah orang yang
selamat dan merath faidah dan kebaikan dalam
kehidupan. Adapun orang-orang yang menyia-
nyiakan waktu istimewa seperti bulan Ramadhan ini,

maka dia mendapatkan kerugian pada hari kiamat.!"

EE56 4y 145,85 e sNEN; ola Je ks
“Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa.

Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'”(QS. Al-
Bagarah: 238)

'] Catatan: Kiamat disebut kiamat karena dia bersal dari kata giyamah
yang artinya berdiri. Pada hari itu manusia berdiri dan bangkit dari
kuburnya. Pada hari itu juga ditegakkan keadilan.

Mutiara 11: Sepulub Hari Pertama pun Berlalu
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Keberuntungan dalam islam tidaklah dinilai dari
harta, pangkat, dan jabatan, namun keberuntungan
adalah ketika seseorang diber1 taufik untuk menguisi
waktunya dengan amal shalith meskipun dia adalah
manusia yang paling fakir.' Tolak ukur kemuliaan
manusia’ bukanlah dunia’, kemuliaan tidak diukur

dengan tolak ukur yang d1buat—buat oleh manusia.

"I Catatan: Fakir artinya adalah orang yang tidak memiliki apa-apa.
Fakir berasal dari kata Gl H& yang artinya bumiyang terhampar
kering kerontang, tidak terdapat apa-apa di atasnya. Hal ini karena
orang fakir adalah orang yang tidak memiliki apa-apa.

2l Catatan: Manusia (u»l-ﬂ\) berasal dari kata J%3Y) yang berasal dari
kata u—u\ yang artinya nyaman jika ditemani orang lain. Hal ini karena
manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa orang
lain. Manusia butuh tempat berbagi dan bercerita.

I Catatan: Dunia bersal dari kata:

(1) %3 yang artinya dekat karena orang berjumpa dulu dengan
dunia, baru kemudian menjumpai akhirat. Maka dunia adalah
kehidupan yang dekat bagi manusia sebelum ada kehidupan
setelahnya.

(2) :53 yang artinya hina karena dunia itu tidak ada apa-apanya
dibandingkan akhirat.

Rasulullah £ pernah bersabda,

s6 B35 g 1BE AL L dog £ i K O G SIE
“Seandainya dunia ini sama nilainya dengan sayap nyamuk di sisi
Allah. Niscaya la tidak akan memberikan minuman dari dunia itu

kepada orang kafir, meskipun hanya seteguk air” (HR. Tirmidzi.
Syeikh Albani menshahihkan hadis ini).
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Kemuliaan diukur dengan amal shalih dan
ketakwaan. Allah &2 berfirman:

{0 1 19 ) e e 2z f B
“Sesunggubnya orang yang paling mulia di antara kamn di
sisi Allah ialah orang yang paling tagwa di antara kamm.
Sesunggubnya  Allah  Maha Mengetahni lagi  Mabha
Mengenal.” (QS. Al Hujurat: 13)

Washalallahu ‘ala nabiyyina Mubammadin.

S\
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Mutiara Ke-12
Dahsyatnya Neraka

Allah &= telah menceritakan kepada kita
deskripsi tentang neraka. Neraka adalah suatu
tempat yang Allah persiapkan untuk  musuh-
musuhnya, dart kalangan orang-orang kafir,
munafik, orang-orang yang gemar bermaksiat dan
kefasikan. Neraka adalah tempat bagi orang-orang
yang buruk. Allah telah persiapkan di dalam neraka
berbagai macam adzab, tidak ada yang
mengetahuinya kecuali Allah 2. Allah mengabar-
kan sejumlah adzab neraka di dalam Al-Quran dan
hadits Nab: #£&. Lapisan neraka disebut dengan

daraakat’!, vyaitu tingkatannya yang menurun.

[1]Catatan: Pada umumnya tingkatan neraka disebut dengan darakaat,
karena tingkatannya menurun ke bawah. Semakin ke bawah
garakaatnya, maka semakin besar adzabnya dan semakin
mengerikan nyala apinya. Akan tetapi, dapat kita jumpai terkadang
tingkatan neraka disebut dengan istilah dargaat sebagaimana
firman Allah:

s

:
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Semakin rendah tingkatannya semakin keras pula
adzabnya. Adapun surga, maka tingkatannya disebut
dengan darajaat yaitu yang tingkatannya menaik.

Orang-orang munafik adalah orang-orang yang
darakaat-nya paling rendah. Dari sekian banyak
darakaat neraka, yang paling rendah Allah persiapkan

untuk orang-orang munafik. Allah berfirman,

RPN J.w\ LA 5 Gl S
£ s

“Sesunggubnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada
tingkatan yang paling bawah dari neraka. dan kamu sekali-

= "Dan masing-masing orang baik mukmin maupun kafir memperoleh
derajat-derajat akibat apa yang dikerjakannya. Dan Tuhanmu tidak
/engah aari apa yang mereka ker/akan "(QS. Al-Anam : 132).

}W//

u**-*—’j s 4-’)\-‘) 503\ I s‘-\.s uAf 4).3\ Qj.,o) C"\ u,d\%e
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"Apakah orang yang mengikuti keridhaan Allah sama dengan orang
yang kembali membawa kemurkaan (yvang besar) dari Allah dan
tempatnya adalah jahannam? Dan itulah seburuk-buruk tempat
kembali. Derajat mereka itu bertingkat-tingkat di sisi Allah, dan Allah
Maha Melihat apa yang mereka kerjakan.”(QS. Ali Imran : 162-163).
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kali tidak akan mendapat seorang penolongpun bagi
mereka.” (QQ.S an-Nisa: 145)

Orang-orang munafik adalah orang yang
berpura-pura menampakkan keislaman untuk
berbuat makar dan hatt mereka kafir. Hati mereka
adalah hati yang menolak keimanan, mengingkari
Rasul &£ dan ajarannya. Akan tetapi mereka seakan-
akan menampakkan keislaman demi kepentingan
mereka. Stksaan mereka lebih keras dari pada orang-
orang kafir yang Dberterus terang dengan
kekafirannya dan kaum muslimin pun mengenali
mereka sebagai musuh. Kaum muslimin siap
melindungi dirt untuk menghadapai kejahatan
orang-orang kafir, sedangkan orang-orang munafik
menipu kaum muslimin dengan menampakkan
keislaman,  sehingga  orang-orang  beriman
berprasangka baik dan tidak mempersiapkan diri
untuk melawan mereka. Padahal sejatinya mereka
adalah mata-mata orang-orang kafir dan yahudi. D1
antara sifat khas orang-orang munafik adalah
mereka gembira dengan kemenangan dan
keberhasilan orang-orang kafir, dan mereka justru

murka dengan kemenangan dan kemuliaan kaum
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muslimin. Oleh karena itu mereka berada di lapisan

terbawah neraka.

Neraka memiliki banyak nama, di antaranya
adalah  An-Naar, Jabim, Jabannam, Sagar, dan
Hawiyah"". Neraka memiliki banyak tingkatan dan
penghuninya pun mendapatkan siksaan yang
bertingkat-tingkat, sebagaimana Nabi iz kabarkan,

-2
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“Penduduk neraka yang paling ringan siksanya adalah
seseorang yang kedua telapak kakinya dipakaikan sandal
lantas mendidiblah otaknya.” (HR. Bukhari no. 6561
dan Muslim no. 213).

Dalam riwayat lain,

2
4. [ z

Glde Lai 1451 O

'l Catatan: Ini adalah nama-nama neraka, bukan tingkatan-tingkatan
neraka. Neraka disebut An-naar karena bahannya adalah api,
disebut sebagai jahannam karena dasarnya gelap, disebut sagar
dan jahim karena menyalanya, disebut hAawiyah karena orang yang
dilempar ke neraka akan jatuh ke bawah.
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“Dia mengenakan dua sandal dari api yang membuat
otaknya mendidih. Dia tidak melibat ada seorang pun yang
lebih keras adzabnya dibandingkan dirinya. Padahal dia
adalah penghuni neraka yang paling ringan siksanya.”” (HR.
Muslim no. 213/364)

Ini adalah adzab yang paling ringan!". TLantas
bagaimana dengan adzab yang paling keras? Wa/
vyya’udzu billah.

Minuman penghuni neraka adalah a/Mubl,
minuman yang sangat panas dan tidak mampu
diminum oleh manusia, bahkan minumannya adalah
shaded (nanah) yang mengalir dari tubuh penghuni
neraka. Makanan mereka adalah gaggum, tambuhan

yang tumbuh dari dasar neraka.

0N b @ Sl Bl

I Catatan: Diantara kesempurnaan azab neraka adalah Allah
menjadikan penghuni neraka merasa dirinya adalah orang yang
paling keras adzabnya, padahal bisa jadi orang di sebelahnya lebih
keras adzabnya. Seandainya dia merasakan sikasannya lebih ringan
dari pada orang disebalahnya, dia akan merasa lebih tidak sengsara
secara psikologis. Padahal adzab Allah di neraka meliputi adzab fisik
maupun psikologis dengan Allah jadikan dia merasa paling sengsara
di neraka.
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“‘Sesunggubnya pohon aqqum itn adalah makanan orang
yang banyak dosa.” (QS. Ad-Dukhan: 43-44).

D1 ayat yang lain,

ui}ij ”\f \.@.sLUo ﬂiﬁ.‘f";\ Jaa a // ; \.@_s\%}
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“Sesunggubnya dia adalah sebatang pohon yang kelnar dari

i

dasar nerakd" yang menyala. Mayangnya seperti kepala
setan®™. Sesunggubnya mereka memakan sebagian dari buab
Dohon itu maka mereka memenubi perutnya dengan buah
zaqqum itu®. Kemndian mereka mendapat minuman yang
bercampur  dengan  air  yang sangat panasV. Lalu

sesunggubnya tempat fkembali mereka adalah neraka
Jahim.” (QS. Ash-Shaffat: 64-68).

'] Catatan: Dalam tafsir jalalain dijelaskan bahwa ash/ul jahim adalah
dasar neraka. Ranting-ranting dan daun-daun zaggummenyebar ke
seluruh lapisan-lapisan neraka.

2] Catatan: Seperti ular yang tampilannya menyeramkan.

BI Catatan: Penghuni neraka tetap memakannya meskipun demikian
seramnya buah zaggum karena demikian laparnya.

4l Catatan: Buah zaqqum tercampur dengan air hamim
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Minuman penghuni neraka adalah minuman
yang paling jelek. Minuman tersebut uapnya dapat
memangegang wajah mereka, sehingga wajah mereka
menjadi gosong. Apabila minuman tersebut
didekatkan ke wajah, maka rontoklah wajah-wajah
mereka. Lalu bagaimanakah lagi jitka minuman
tersebut masuk ke dalam perut mereka? Makanan
mereka adalah tumbuhan berduri yang tidak
membuat gemuk dan tidak pula menghilangkan
lapar. Minuman mereka tidak menghilangkan
dahaga mereka, bahkan setiap kali mereka minum
mereka semakin kehausan. Penghuni neraka selalu

merasa kelaparan dan kehausan.

Allah berfirman:

25 ol JI Uﬁ"‘""‘j wf\f &531 8 J—*%}
Q;KY € C)y-)@\ u} L4 @l A 5 @) /A°
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“(49) Katakanlah, “(Ya), sesunggubnya orang-orang yang

terdabuln dan yang kemudian, (50) Pasti semwua akan
dikumpulkan pada waktu tertentn, pada hari yang sudah
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dimaklnmi. (51) Kemudian sesunggub-nya kamu, wabai
orang-orang yang sesat lagi mendustakan! (52) Pasti akan
mematkan pohon aqqum, (53) Maka akan penub perutmu
dengannya.(54) Setelah itu kamu akan meminum air yang

sangat panas. (55) Maka kamu minum seperti unta (yang
sangat haus) minum.” (Al-Waqi'ah [56]: 49-55)11]

'] Catatan: Tentang surat Al Wagiah ayat 49-55 Terdapat Penjelasan
mengenai tafsir ayat: Golongan kiri, siapakah orang kiri? Mereka
golongan Kiri (golongan neraka) berada di angin yang panas dari
neraka yang angin tersebut menebus pori-pori dan air yang sangat
panas. Mereka berada di bawah naungan asap yang sangat pekat.
Naungan ini tidak dingin dan tidak bagus pemandangannya
sebagaimana naungan yang lain. Sungguh mereka sebelum di
neraka yaitu ketika mereka di dunia, mereka adalah orang yang
berada dalam kesenangan dan orang yang tidak mau lelah dalam
taat.

Mereka adalah orang yang susah payah berbuat dosa-dosa besar
(kesyirikan). Mereka mengatakan, “apakah jika kami mati dan jadi
debu dan belulalang, apakah kami akan dibangkitkan?”. Mereka ini
mengingkari adanya hari kiamat. Lalu Allah katakan pada Nabinya,
Sesungguhnya semua manusia dari dulu dan yang belakangan,
akan dikumpulkan pada suatu waktu (hari kiamat). Kalian wahai
orang yang sesat lagi pendusta, Sungguh kalian akan makan buah
dari pohon zakum, Allah akan paksa orang tersebut untuk
memenuhi perut dengan buah zakum tersebut. Kalian juga akan
minum setelah makan dari air yang panas. Kalian juga akan

meminumnya sebagaimana minumnya onta yang sangat haus”.

Mutiara 12: Dabhsyatnya Neraka
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AFHiim adalah unta yang sangat haus. Unta jika
merasa kehausan, maka ia akan sangat semangat
minum. Demikianlah keadaan penghuni neraka,
mereka akan minum seperti unta yang kehausan,

namun yang mereka minum adalah air yang panas

40 G f 1B 10a b

)

“Utulah hidangan untuk mereka pada hari pembalasan.’
(Al-Waqi'ah [50]: 50).

Nuzulbermakna jamuan untuk ahli neraka. Inilah
neraka dan mereka adalah penghuninya. Neraka
tidak hanya khusus untuk orang kafir saja, bahkan
penghuni neraka akan dimasukki oleh orang-orang
Islam yang suka bermaksiat, berbuat dosa, dan
pelaku dosa besar dari kalangan orang beriman,
Mereka akan tinggal lama dan disiksa di dalamnya
dengan masa yang sangat lama, sampai mereka
menjadi arang, hangus dan badan mereka
menghitam. Namun setelah adanya hukuman untuk
mereka, kemudian mereka akan diletakkan di sungai
AFHayat (sungai kehidupan), lalu tubuh mereka
akan bertumbuh kembali. Mereka inilah yang

mendapat julukkan jabannamiyyun.
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Orang-orang yang beriman dan ahli maksiat
berada dalam bahaya yang besar. Hendaknya kita
tidak terkecoh dengan mengatakan, “saya mukmin”,
lalu melakukan dan meremehkan maksiat, dan
beranggapan  bahwa  maksiat  tidak  akan
membahayakannya. Padahal maksiat adalah bahaya
yang besar. Maksiat bisa mengantarkan ke neraka
bahkan membuatnya semakin lama di neraka, maka

bahaya maksiat itu besar.

Neraka begitu besar dan tidak ada yang
mengetahui deskripsinya kecuali Allah, namun Allah
sebutkan sifat neraka agar orang yang beriman
mewaspadai berbagai macam perbuatan yang
mengantarkan ke neraka. Semua bentuk keinginan
yang haram dan maksiat akan mengantarkan ke

neraka.

Setiap orang hendaknya menjauhi kemaksiatan,
baik dosa besar maupun dosa kecil. Karena ketika
seseorang meremehkan dosa kecil, maka dosa kecil
tersebut dapat menjadi dosa besar. Begitu pula
ketika dosa kecil telah berkumpul, maka 1a bisa
menjadi dosa besar. Sebagaimana air limbah yang
asalnya adalah air hujan yang sedikit. Demikianlah

Mutiara 12: Dabhsyatnya Neraka
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kemaksiatan  tersebut akan terkumpul pada

pelakunya sehingga ia membinasakan pelakunya.!!

Wajib  bagi seseorang untuk mewaspadai
kemaksiatan. Ketika ia terjerumus pada kemaksiatan,
hendaknya 1a segera bertaubat, karena Allah akan
menerima taubat dari orang yang mau bertaubat.
Jangan sampai terkecoh dengan penangguhan dari
Allah, takjub dan kagum dengan dirinya sendiri
sehingga larut dalam maksiat. Janganlah 1ia
mengandalkan baik sangka terhadap rahmat Allah,
karena rahmat Allah memang luas, namun siksa-Nya
juga keras. Hukuman Allah itu keras, hendaknya
seorang tidak aman dari makar Allah. Di antara
makar Allah adalah Allah tetap saja memberikan

'] Catatan: Penulis menyampaikan dosa kecil dapat menjadi besar
dengan dua sebab:

(1) Meremehkan dosa kecil
(2) Dosa kecil ini terkumpul terus menerus.

Abu Ishaqg Asy Syatibi menyebutkan dalam kitab (Al I'tishom) bahwa
penyebab dosa kecil menjadi besar ada empat. Dua di antaranya
sudah disebutkan. Berikut tambahannya.

(3) Dosa kecil menjadi besar ketika dilakukan di tempat terbuka
tanpa ada rasa malu.

(4) Dilakukan oleh orang-orang yang menjadi teladan.
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kentkmatan dan kemudahan kepada orang yang
gemar bermaksiat kepadaNya, karena kemudahan
dan kentkmatan tersebut hakikatnya adalah makar
Allah untuknya.

Jangan remehkan maksiat, karena ketika
seseorang meremehkan dosa kecil, maka dosa kecil
tersebut bisa menjadi dosa besar yang dapat
membinasakannya. Wajib setiap orang mewaspadai
semua maksiat. Hendaknya 1a memperbanyak
ampun kepada Allah, mengerjakan kebajikan, dan
amal shalih. Ia berharap akan rahmat Allah, namun
ia harus ingat akan hukuman Allah, sehingga 1a mesti
gabungkan dua hal: rasa takut dan harapan.!'

[V Catatan: Inilah hikmah di dalam Al-Qur'an ketika Allah membicara-
kan tentang surga, Allah gandengkan dengan adzab. Tujuannya
adalah agar seseorang itu mempunyai rasa takut dan harapan.
Sebagaimana ungkapan sebagian ulama, bahwa khauf dan rgja
ibarat sayap burung, sementaran kepala burung adalah rasa cinta
kepada Allah 7aa/a
Catatan tentang makanan dan minuman penguni neraka.

Hadits dari At Tirmidzi dengan status hasan Shahih. Nabi &
berkata,

s gigas G AT e SacdY G 15 § ol 21 2p 5 5 5
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‘Kalau seandainya setetes Zaqgum (nama pohon di neraka)
menetes ke kampung dunia, niscaya akan merusakkan kehidupan
penduduk dunia. Lalu bagaimana dengan (keadaan) orang-orang
yang menjadikan zagquim sebagai makanannya "?

Minuman penguni neraka ada 4 (empat):
(1) Hamim, adalah air yang berada dalam puncak panasnya.

(2) Ghasag. Sebagaimana Allah firmankan di Shad: 58. Nama lain
ghasaqg adalah ghislin sebagaiman di surat Al Haggah: 35-37.
Ghasag adalah cairan yang mengalir dari penghuni neraka
berupa nanah dan koreng. Ada juga yang mengartikan bahwa
ghasag dan ghishin adalah cairan yang keluar dari kemaluan
wanita yang suka berzina dimana ia bercampur dengan daging
dan kulit orang kafir yang membusuk. Al-Qurtubi mengatakan
maknanya adalah campuran keringat dan nanah penghuni
neraka.

(3) As-Shadid (nanah cair). Sebagaimana shahih muslim dari Jabir
dari Nabi, Allah telah berjanji bagi siapa saja yang meminum
khamr maka Allah akan berikan ia berupa thinatal khabal? Para
sahabat bertanya, apa itu ya Rasullullah? Lalu beliau menjawab,

“Campuran antara keringat dan nanah”.

(4) A-Muhi, sebagaimana dalam hadits Abu Said Al-Khudri, Nabi
mengatakan, “Dia adalah minuman seperti endapan minyak,
ketika ia mendekatkan wajahnya ke minuman tersebut maka
rontoklah daging dan kulit di wajahnya”. Ibnu abbas
mengatakan AFMuh/ adalah cairan yang kental sebagaimana
keruhnya minyak goreng.
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Mutiara Ke-13

Mewaspadai Makar Syaithannya Manusia
Alhamdulillah, segala puji milik Allah semoga

Shalawat serta salam tercura kepada Nabi
Muhammad ¢, keluarga dan para sahabat.

Allah ¥ berfirman:
A PRSI NN o PG V3

Go 2 85 -
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“Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu wabhai
anak cucr Adam agar kamu tidak menyembah setan?

Sunggub, setan itu musub yang nyata bagi kamu.” (Q.S
Yasin [36]: 60).

Di dalam ayat tersebut terdapat penjelasan
tentang permusuhan iblis kepada Adam dan

keturunannya.!’" Permusuhan tersebut sudah

"] Catatan: Iblis berasal dari kata (waky -oalsl) Ab/asa-Yublisuyang artinya
putus asa. Iblis itu gelar bukan nama aslinya. Digelari demikian
karena iblis adalah mahluk yang putus asa untuk mendapatkan
ampunan dan kasih sayang Allah.
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berlangsung lama sejak Allah menciptakan Adam
dan memberikan kelebihan kepadanya. Allah 2

memetintahkan kepada malaikat!! untuk sujud
kepada Adam. Iblis hasad kepada Adam karena
kedudukan tingei serta kemuliaan yang Allah berikan
kepada Adam. Lalu iblis mengatakan, “Saya lebih
baik darinya”.!

Iblis menentang dan durhaka terhadap perintah
Allah#2. Hingga Allah%2 melaknatnya dan
mengusirnya dari  kasth sayang Allah. Allah

menurunkan kedudukan iblis dari kedudukan

tertentu yang dahulu ia miliki. Lalu iblis meminta

'] Catatan: Malaikat secara bahasa artinya adalah utusan.

Y] Catatan: Sebagaimana terdapat di dalam Al-Quran, Allah
berfirman:

yusf\uj&w\éu%umu\wuwggj@%
LGRURPE CHE IR ER S BN HER A

"Hai iblis, apakah yang menghalangi kamu sujud kepada yang telah
Ku-ciptakan  dengan  kedua  tangan-Ku.  Apakah — kamu
menyombongkan diri ataukah kamu (merasa) terrmasuk orang-
orang (vang) lebih tinggi?' Iblis berkata: Aku lebih baik aaripadanya,
karena engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia Engkau
ciptakan dari tanah'"(Q.S Shaad [38]: 75-76).
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kepada Allah agar diberi penangguhan. Iblis

mengatakan,

4 s o A 5kl Iy
“(IDlrs) menjawab, ‘Berilah aku penangguban waktu,

sampai  hari  mereka  dibangkitkan’.” (Q.S Al-A'raf
[7]:14)

Allah memberikan umur panjang kepada iblis,
Dia tangguhkan hingga datangnya hari kiamat.!" Tblis
telah berjanji kepada dirinya sendirt dan bersumpah
dengan kemuliaan Allah, untuk melakukan tipu daya
kepada Adam dan keturunannya. Iblis berusaha
menjauhkan mereka dari Allah dan mengajaknya

agar menemaninya menuju neraka. Allah berfirman,
5o il oa W R e 0 2 e Bl
£ Gay\&l

Sesunggubnya kamu (1blis) tidak kuasa atas hamba-

hamba-Ku, kecuali mereka yang mengikutimmn, yaitu orang

yang sesat.” (Q.S Al-Hijr [15]:42).

'l Catatan: Anak dan keturunan iblis tidak mendapatkan jaminan
umur yang panjang sampai hari kiamat. Jin-jin yang lain mungkin
saja mati. Boleh jadi berumur pendek ataupun berumur panjang.
Namun yang diberi umur panjang sampai hari kiamat ialah iblis.
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Allah 2 mengabarkan bahwa Dia akan
membela dan memberikan perlindungan kepada
hamba-Nya yang beriman. Allah akan mejaga
mereka dart godaan syaithan. Allah tidak akan
berikan kekuasaan untuk menyesatkan orang-orang
yang beriman namun syaithan akan berkuasa

terhadap orang-orang yang sesat.

Inilah hikmah dari Allah &2 untuk menguji
hamba-Nya dengan keberadaan iblis. Seandainya
Allah membinasakan syaithan dan tentara sekejap
saja akan tetapi Allah ingin menguji hamba-Nya
mana hamba yang baik dan kotor, orang yang
beriman dan kafir. Diantara tujuan diciptakannya
iblis adalah sebagai bentuk wujian.  Dan ini
merupakan hikmah dari Allah 7z'a/a dengan adanya
penciptaan ibliss. Di samping iblis melakukan
berbagai penyesatan, namun di1 sisi lain terkandung
hikmah yang agung. Yaitu jika seandainya tidak
adanya iblis, tidaklah terbedakan antara orang-orang
yang batk dan yang tidak baik. Tidak tampak jelas
antara orang yang taat dan orang yang gemar
maksiat. Seandainya tidak ada iblis, tidak ada amalan
jthad di jalan Allah. Sehingga banyak sekali hikmah
adanya 1blis. Meskipun manfaatnya tidak bisa
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dirasakan secara langsung. Semua perbuatan Allah
adalah  kebatkan dan mengandung hikmah,.
Kebatkan perbuatan Allah bisa jadi langsung
diberikan adapula juga yang secara tidak langsung,
sepertl penciptaan iblis. Meskipun terdapat bahaya
yang besar pada diri iblis akan tetapi ternyata
terdapat maslahat yang besar bagi orang yang
beriman dan jujur akan keimanannya. Iblis berjanji
untuk  mencurahkan susah payahnya untuk
menyesatkan anak keturunan Adam, dan iblis

optimis 1a akan berhasil menyesatkan mayoritas

manusia. Iblis berkata kepada Allah,

o//o,/o/o//o .01 o .~ o o of Lo~ wo}‘?/“ d,{
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Kemmndian pasti aku akan mendatangi mereka dari depan,
dari belakang, dari kanan dan dari kiri mereka. Dan

Engkan  tidak akan mendapati  kebanyakan mereka
bersynkeur.” (Q.S Al-A'raf [7]:17).

Namun Allah 2 menganugerahkan nikmat kepada
hamba-Nya yang beriman, Allah akan menjaganya
dart musuh mereka. Siapa saja yang loyal kepada
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Allah memberikan perhatian kepada-Nya mengadu
kepada Allah, maka Dia akan melindunginya.!'

Barangsiapa yang mengadu kepada Allah, peduli
dan menjaga aturan Allah maka Dia akan
menjaganya. Barangsiapa yang taat kepada Rasul,
mengimani kitab, mengikuti apa yang Allah
turunkan, Allah akan menjaga dirinya dari gangguan

syaithan. Allah akan menutup jalan syaithan untuk

menyesatkannya.
e I a1 ERLL gde G 2 Gl i

4B 53,8

I Catatan: Sikap seseorang ketika melihat orang yang terjerumus
dalam maksiat terbagi menjadi 3 macam sikap:
(1) Benci dan marah karena dia melanggar syariat Allah.

(2) Kasihan karena dia menjeremuskan dirinya dalam keburukan
(dari sudut pandang takdir)

(3) Kita bersyukur kepada Allah karena kita tidak termasuk dalam
golongan orang-orang yang bermaksiat.

Nikmat hidayah ini harus disyukuri. Kita tidak tahu nikmat hidayah
ini akan lestari menyapa kita ataukah tidak. Salah satu cara agar
nikmat ini bisa langgeng adalah dengan bersyukur kepada Allah.
Karena syukur itu melanggengkan nikmat dan mendatangkan
nikmat.
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Sesungoubnya kamu (1blis) tidak kuasa atas hamba-

hamba-Ku, kecuali mereka yang mengikutimmn, yaitu orang

yang sesat.” (Q.S Al-Hijr [15]:42).
Segala puji milik Allah bahwa Dialah yang akan

mengurusi, menjad: penolong dan melindungi
mereka. Akan tetapi hal in1 (yaitu permusuhan antara
manusia dan iblis) merupakan permusuhan yang
tidak seimbang sehingga mengharuskan orang yang
beriman untuk memiliki rasa takut kepada Allah dan
waspada terhadap musuhnya. Syaithan memiliki
tentara jin yang banyak; baik syaithan dari kalangan

jin maupun dari kalangan manusia.!"

Tentara iblis ini disebarluaskan oleh iblis untuk
menyesatkan manusia dan memprovokasi manusia

dengan dua racunnya yaitu syahwat dan syubhat®.

'] Catatan: kata syaithan itu sendiri bermakna karakter dan sifat yang

boleh jadi ada pada jin dan manusia. Akar kata syaithan berasal dari
syatha (B&) sehingga nun di dalamnya adalah huruf tambahan.
Makna dari kata syatha adalah bergejolak dan tidak tenang.
Begitulah syaithan, dia tidak tenang dalam taat. Ada juga pendapat
yang mengatakan akar kata syaithan adalah syathana (k&) yang
artinya jauh. Mereka jauh dari perintah dan ketaatan kepada Allah.

°I Catatan: Syahwat artinya keinginan-keinginan dalam hal yang
terlarang. Orang yang terkena fitnah syahwat maka dia akan

10
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Dengan dua racun tersebut, hendaknya kita selalu
mengadu kepada Allah, membentengt diri, meminta
perlindungan kepada Allah, berusaha taat kepada
Allah dan menjauhi maksiat.

Ketika seseorang melakukan satu maksiat saja
berarti 1a telah merespon ajakan syaithan. Ketika
manusia melakukan taat dan menjauhi maksiat, 1a
telah selamat dan Allah lindungi dari Syaithan. Wajib

waspada bagi orang beriman dan menjauhi (jaga

= menjadi orang yang fasiq dan ahli maksiat. Dampak dari fitnah
syahwat adalah rusaknya berbagai keinginan dan niatnya. Keinginan
dan niatnya adalah dalam perkara-perkara yang dilarang oleh Allah.
Obat pokok dari penyakit syahwat adalah kesabaran untuk
mencegahnya, tidak menuruti apa yang ia inginkan. Ketika
seseorang menuruti kemaksiatan akan muncullah kemaksiatan-
kemaksiatan yang lain. Siapa yang tidak bisa bersabar dia akan
menjadi ahli maksiat.

Fitnah syubhat berkaitan dengan akidah dan keyakinan. Menanggap
semua agama sama, orang Nasrani juga patut masuk Surga. Semua
ini adalah contoh-contoh fitnah syubhat yang tujuannya adalah
merusak pemikiran dan keyakinan. Dampak dari fitnah syubhat
adalah rusaknya konsep berfikir. Semisal la terkena fitnah kapitalis,
ia beranggapan bahwa kebahagiaan adalah dengan banyaknya
harta bukan takwa inilah salah satu contoh dampak fitnah syubhat.
Orang yang terjangkiti fitnah syubhat bisa jadi tidak menjadi ahli
maksiat namun pemikirannya rusak, akan tetapi tidak jarang
keduanya berkumpul. Obat dari fitnah syubhat adalah ilmu yang
bersumber dari Al Quran dan As Sunnah.
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jarak) maksiat dan  hal-hal yang haram,
memperbanyak ketaatan.! Tidak cukup untuk
menjauh dari syaithan dengan ucapan, “Aku
berlindung kepada Allah dari godaan syaithan”,
Namun, realitanya 1a tetap melakukan banyak
kemaksiatan. Doa dengan lisan tidak akan
bermanfaat jika tidak diiringi dengan perbuatan yang
nyata”, Hendaklah ia melakukan aksi yang nyata,

'] Catatan: Kaidah dalam menghadapi maksiat dan hal-hal yang haram
adalah seperti apa yang diajarkan oleh Rasulullah i,

2 <% ° @z - 2 ¢ @ < a0 %0.9% s @ -
1/%»‘( 22 2% 2 ° Y ,.//}jJ (s ° ° . JW.U P ° ~
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"Barangsiapa mendengar Dajjal maka menjauhlah darinya karena
seseorang yang menemuinya akan mengira bahwa dia orang
beriman, aan dia terus seperti itu hingga orang tersebut
mengikutinya.”

°] Catatan: Yang dimaksud disini adalah doa yang memang tidak

serius. Yaitu doa yang mana tidak ada sedikitpun aksi nyata untuk
berubah.

Di dalam Kitab Majmul Fawaid Hal. 74 karya Syaikh Abdurrahman
bin Nashir As-Sa'di, beliau mengatakan, “Doa-doa yang dipuji dalam
Al-Quran dan hadits Nabi mengharuskan adanya konsekuensi dan
penyempurnanya. Ketika seseorang memohon hidayah, ia harus
melakukan aksi agar ia mendapatkan hidayah, diantaranya dengan
belajar, bermajelis dengan orang shalih, melakukan amal shalih, dan

aksi lainnya. Ketika seorang berdoa agar Allah mengampuninyaa, ia

12
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berupa bertaubat kepada Allah, melakukan ketaatan.
Tidak ada yang menyusahkan syaithan kecuali
taubatnya manusia kepada Allah. Ketika manusia
bertaubat, syaithan akan menyesal karena jerih payah
syaithan tidak berhasil. Syaithan akan mengatakan,
“Manusia membinasakan diriku dengan

permohonan ampunannya’.

Ini merupakan rahmat dart Allah ta’ala. Dan
termasuk kehancuran yang paling besar terjadi pada
syaithan adalah dengan diturunkannya Nabi
Muhammad yang mengajarkan manusia akan jalan
yang lurus. Islam mengajarkan jalan yang jelas. Jalan
telah demikan gambalang bagi siapa yang
mengingikan untuk selamat di dunia dan akhirat.
Allah akan jaga siapa saja yang Allah berikan
petunjuk padannya dan menyelamatkan dari
syaithan. Islam adalah jalan bagi orang-orang yang

mengingikan keselamatan.

Aku memohon pertolongan kepada Allah agar
memberikan taufik kepada apa yang Dia cintai dan

= melakukan segala sesuatu agar Allah mengampuninya. Melakukan
sebab dan usaha adalah konsekuensi dari doa.”
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ridhai, semoga shalawat tetap tercurah kepada Nabi
Muhammad ¢, keluarga dan sahabatnya.

S\
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Mutiara Ke-14
Takutlah Akan Neraka

wﬁm
Albamdulillah wa shalatu was salamu ‘ala Rasulillah wa
ba’du,
Allah ¥2 berfirman :

456 358 2 &Jb)u‘u‘c SIS

‘Stapa yang dijaunbkan dari neraka dan dimasnkkan ke
dalam  surga maka sunggub dia adalah orang yang
beruntung.” (Ali-‘Imran :185).

Bahaya neraka adalah bahaya yang besar karena
neraka dikelilingi berbagai hal yang sesuai dengan

syahwat. Jiwa manusia cenderung kepada syahwat,
kecuali manusia-manusia istimewa yang Allah &=
limpahkan kasth sayang kepadanya. Allah g2

berfirman :

‘%®u®fm PN )L‘J%}

“Dan  takut-takutilah (dakwahilah) keluargamu yang
dekat” (Asy Syw’ara : 214).
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Dalam ayat in1, Allah £ memerintahkan Nabi-

Nya untuk mengingatkan keluarganya secara khusus
di samping juga mengingatkan manusia secara
umum. ‘Andzzr’ diambil dari kata ‘zndzar’ yang artinya
mengabarkan sesuatu yang menakutkan. Nabi &
adalah orang vyang paling semangat untuk
mengingatkan bahaya neraka. Allah Ta'a/a berfirman

tentang bahaya neraka :

4 Z., % (z0- Zlw- \& 1120 (- RN
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“Dan semua kalian pasti mendatangi neraka dan ini adalah
suatu hal yang telah Allah tetapkan dan telah diputuskan.
Kemmndian akan Kami  selamatkan orang-orang yang

bertakwa dan Kami biarkan orang-orang yang holim

(kafir) di dalam neraka dalam keadaan  bersimpub/
berlutut” (Maryam : 71-72).

Berdasarkan ayat ini, semua orang tidak selamat
dart neraka kecuali orang-orang yang bertakwa.
Adapun yang dimaksud takwa adalah amal sholih,
melaksanakan perintah Allah dan meninggalkan

larangan-Nya karena rasa harap dan takut kepada

Allah &2 . Oleh karena itu, setiap muslim tidak cukup
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hanya waspada dan takut tanpa melakukan usaha-
usaha dalam rangka meninggalkannya. Rasa takut
tanpa diiringt dengan meninggalkan kemaksiatan
tidaklah bermanfaat.

Wajib atas setiap muslim menyelamatkan dirinya
masing-masing dari neraka karena tidak ada satu
orang pun yang bisa menyelamatkan orang lain,
sekalipun itu bapak, anak, saudara, maupun kerabat
terdekatnya. Bahkan Nabi #z pun tak mampu

menyelamatkan kerabat beliau, sebagaimana yang

dikisahkan dalam sebuah hadits, beliau ¢ bersabda,

A Jguy @8 ol b QU o @Sl 19T (i B ptas b
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“Wabai Orang-orang Quraisy, selamatkan diri kalian dari
neraka. Wahai ‘Abbas paman Rasulullah, aku tidak bisa

menolongmn dari azab Allah sedikitpun. Wahai Shafiyah

bibi Rasulullah, aku tidak bisa menyelamatkanmu dari
siksa Allah sedikitbun. Wahai Fatimah binti Mubammad,

mintalah hartaku semaumu, namun ketabuilah aku tidak
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bisa  menolongmu  agar  selamat  dari  azab  Allah

sedikitpun’!

Sungguh tidaklah bermanfaat bagi mereka
semata-mata menjadi kerabat Nabi &g jika tidak
diringi dengan amal sholih. Lantas, jitka menjadi
kerabat Nabi saja tidak mampu memberikannya
mantfaat, maka bagaimana lagi dengan yang selain
Nabi?#,

Seseorang bisa membantu dan menyelamatkan
orang lain saat di dunia, namun tidak mampu saat di
akhirat nanti. Suatu jiwa tidak bisa menolong jiwa
yang lain sedikitpun karena semuanya akan dimintai
pertangoung jawaban secara sendiri-sendiri di
akhirat kelak. Pada hart kiamat nanti masing-masing

orang akan menyelamatkan dirinya atau membinasa-

kan dirinya sendiri. Sebagaimana firman Allah &2 :

''H.R. Al-Bukhari no. 2753 dan Muslim no. 206

°] Catatan: Kerabat Nabi & yang tidak punya iman akan menjadi
manusia hina. Misalnya Abu Lahab yang merupakan kerabat nabi
menjadi celaka karena tidak punya iman. Jika menjadi kerabat dekat
Nabi tanpa adanya iman dan takwa pada dirinya saja tidaklah
bermanfaat, terlebih lagi hanya kerabat kyai atau ustadz. Nabi i
saja tidak bisa menyelamatkan keluarganya, terlebih lagi hanya
sekedar kerabat seorang kyai atau orang yang diwalikan.
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“Satu jiwa tidak bisa memiliki manfaat untuk jiwva yang
lain sedifitpun” (Al Infithar: 19),

Semua manusia akan melewati neraka karena
semuanya akan meniti shirath. Bagaimana keadaan
manusia saat melewati sirath sesuai dengan amalnya
selama di dunia.” Orang yang memiliki amal sholih
akan membuatnya berlari di atas sirath, melewati
neraka dan akhirnya selamat. Kebalikannya, orang
yang tidak memiliki amal sholih akan jatuh ke dalam

neraka karena dia tidak memiliki sesuatu yang

'] Catatan: Di ayat ini terdapat tiga kata yang bermakna umum, yaitu
uas-\, u-m, L& Semua kata dalam bentuk nakiroh dan didahului oleh
/a nafi mengandung makna umum sehingga artinya siapapun
manusia tidak ada yang bisa menyelamatkan siapapun dalam
bentuk penyelamatan apapun.

°T Catatan: Jika amalannya hebat maka larinya juga hebat. Jika
amalannya mengkhawatirkan maka larinya juga mengkhawatirkan.
Jika seseorang tidak selamat dari sirath maka akan jatuh ke dalam
neraka. Sirath bukanlah jalan lapang dan mudah. Di sirath terdapat
gancu-gancu yang akan menyambar kaki-kaki orang yang lewat.
Cepat atau tidaknya seseorang meniti sirath sesuai dengan cepat

' saat di dunia.

atau tidaknya dia merespon perintah Allah
Semakin capat responnya terhadap perintah Allah di dunia maka
akan semakin cepat pergerakannya di atas sirath, begitupun
sebaliknya.

Mutiara 14: Takutlah Akan Neraka




menyebabkan dirinya berlart di atas shirath atau

mendorongnya di atas sirazh!').

{0 e Gl B 5355 3,15 ) i Ol
“(71) Maka semua kalian akan mendatang: neraka. (72)
Dan kami biarkan orang-orang yang zholim (kafir) di

dalam  neraka  dalam  fkeadaan  bersimpub/ berlutut”
(Maryam: 71-72).

Seruan di dalam ayat in1 tertuju kepada semua
makhluk, tidak ada yang terkecualikan. Oleh karena
itu, Nabi £& selalu mengingatkan bahaya neraka di

dalam ceramah dan nasihat beliau, di dalam

] Catatan: Orang kafir tidaklah melewati sirath namun langsung
diseret untuk dimasukkan ke neraka. Hanyalah orang-orang
beriman yang melewati sirath. Jika ada orang beriman yang gagal
melewati sirath dan jatuh ke dalam neraka, maka mereka tidak
selama-lamanya di dalam neraka. Oleh karena itu, yang dimaksud
perkataan penulis tentang orang yang tidak memiliki amal sholih
akan jatuh ke dalam neraka bukanlah orang yang tidak memiliki
iman. Mereka yang dimaksudkan adalah orang yang sedikit amal
sholihnya, bahkan karena sedikitnya sampai sampai bisa ditiadakan
amalnya. Sebagaimana kaidah dalam bahasa, jika seseorang
memiliki sesuatu yang terlalu sedikit maka sah dan tidak salah untuk
ditiadakan. Misalnya orang yang hanya memiliki sangat sedikit harta,

maka sah jika orang tersebut dikatakan tidak memiliki apa-apa.
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pembicaraan beliau bersama para sahabat dan

umatnya. Beliau £ bersabdaz:

)\.;5\ P (,S..‘mf \5.'\.5.;?. . .)\.:.“ (.g.?).bi

“Kuingatkan kalian dengan neraka...Selamatkanlah diri

Lalian dari neraka’.

Demikian juga Nabi i menggambarkan betapa
dalamnya dasar neraka. Suatu ketika Nabi £ duduk
bersama para sahabatnya kemudian mereka
mendengar sesuatu yang jatuh Nabi £ bertanya
kepada para sahabat “Tabukah kalian apa suara ini?”
Kemudian para sahabat mengatakan, “Alah dan

Rasul-Nya lebih tan”. Lalu Nabi & mengatakan :

uﬁ&i&oj&?@ch&whwéq&)ﬁw\h

“Itu adalah batu yang dilemparkan dari pinggir neraka dan
melayang-layang selama 70 tabun, maka saat ini batn

tersebut baru saja sampai ke neraka™").

Ini adalah dasarnya neraka -walZyadzu billah-.
Neraka ini akan diist di hari kiamat dengan makhluk
yang menelantarkan dirinya di dunia, menelantarkan
umur dan waktunya. Mereka dijemput kematian

secara tiba-tiba dalam keadaan tidak siap. Mereka

MT'H.R. Muslim no. 2844
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akan masuk kedalam neraka, menjadi penghuni
neraka -wal’iyadzu billah- sekaligus bahan bakarnya.
Tidak ada yang tahu di antara kita apakah kita akan
selamat dari neraka ataukah tidak. Semua manusia
dalam bahaya besar karena tidak tahu apakah dia
termasuk orang selamat atau orang yang binasa.
Lantas bagaimanakah manusia bisa merasa tenang
dan aman dengan dirinya sendiri sementara dia tidak

tahu apakah dia akan selamat atau tidak?!.

Oleh karena itu, orang-orang sholih dari
generast awal umat ini memiliki keadaan-keadaan
yang menakjubkan berupa rasa takut terhadap
neraka yang dimilikinya. Mereka khawatir sehingea
mereka mencurahkan segala sebab dan usaha agar
bisa selamat sebelum ajal tiba. Barangsiapa ingin
mengenal keadaan mereka maka bacalah kehidupan
dan sejarah merekal Mereka memiliki rasa takut
semacam ini karena mereka yakin bahwa neraka
diciptakan untuk semua anak keturunan adam yang
durhaka dari makhluk yang pertama sampai yang
terakhir sehingga mereka memiliki amal-amal yang
besar. Bagaimana dengan keadaan kitar? Kita
memiliki keadaan yang jelek berupa tidak punya
perhatian, tidak punya rasa takut dan tenggelam ke

Mutiara 14: Takutlah Akan Neraka
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dalam perkara dunial Bahkan sebagian orang sampai
menyia-nylakan perkara yang wajib. D1 antara
perkara yang disia-siakan karena sibuk dengan dunia
adalah shalat lima waktu. Hanya sedikit orang yang
benar-benar menjaga shalat lima waktunya. Jika
mereka yang tingeal di negeri islam tidak menjaga
shalat lima waktu, maka bagaimana dengan selainnya
yang tidak tingeal di negeri 1slam? Dan bagaimana
mungkin dia perhatian dengan perkara lain selain
shalat?! 'l Tantas bagaimana mereka bisa meraka

aman dari neraka in1 -walzyadzu billah-?!.

Akan tetapi hati itu sudah berkarat, lalai dan
dosa telah betumpuk-tumpuk padanya. Hati itu buta
sehingga tidak bisa mendengar dan melihat. Hati itu

tertutup karena ada Roz di dalamnya, sebagaimana

firman Allah &2 :

[ Catatan: Umar bin Khattab s berkata,
55 Gl (ag s i ke B gt (48 BB el (S A1 0y
gl Wi
“Sesungguhnya perkara yang terpenting menurutku adalah shalat,
Barangsiapa yang menjaganya maka akan terjagalah agamanya,

Namun, barang siapa yang menelantarkannya, maka dalam hal yang
lain dia akan lebih seenaknya.” (Al Muwatho’ No. 9).
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Z 55 /,f/uﬂo/&fs,
KOsl 198 G Lgsls JE 01 5 %
‘Sekali-kali tidak, terdapat ron di hati merefa dan ron

itu terbentnk karena kelakuan mereka sendir’'! (Al-

Muthaftfifin : 14).
Semoga Allah memberikan kepada kita

keselamatan, wa shallahu wa sallam ‘ala nabiyina

mnhammadin wa ‘ala alibi wa shahbihi ajma’in.

JN——

I Catatan: Sebagaimana yang Nabi & sampaikan tentang ron:
(il B3 SRl B35 30 130 (b33 0 4B 3 SaS ke Tas il diw §)
O ghy b glas B g Ay B yp S
Apabila seseorang berbuat maksiat, maka di hatinya akan
dititik  dengan  titik  hitam. Jika dia bertaubat maka titik
tersebut akan dihilangkan. Namun jika dia tidak bertaubat,
maka titiknya akan terus ditambahi sampai  akhirnya  titik
tersebut memenuhi seluruh hati. Maka itulah ron.” (HR At
Tirmidzi No.3334 dan Ibnu Majah No.4244 dihasarkan oleh
Al Albani).

Ran adalah titik-titik hitam karena maksiat yang bertumpuk
sehingga memenuhi hati.

Mutiara 14: Takutlah Akan Neraka

13




Serial Mutiara Ramadhan 15

Syaikh Dr. Shalih bin Fauzan Al Fauzan

bl (haa ) el Gullae

Ibadahku
Hanya
Untuk
Allah

Diterjemahkan dan diberi ta'lig oleh
Ustadz Aris Munandar, S.S, MPl

»
ustadzaris.com
FUBLISHINC







Mutiara 15: Badabhlu FHanya Untule Qlloh
(Terjemah dan Ta’liq terhadap kitab Majalis Syabri Ramadhan Al Mubarok Karya
Syaikh Shalih bin Fauzan Al Fauzan bl alaa>)

Penerjemah dan Ta’liq (Catatan):
Ustadz Aris Munandar, S.S., M.P.I. 4l daa>
Transkriptor:

Fahrullazi

Desain Sampul:

M. Zakki Al Zikri

Editor & Layouter:
Tim Transkrip Ustadz Aris Munandar

(ustadzaris.com Publishing)

Diterbitkan oleh:

ustadzaris.com Publishing
Pogung Kidul, Sleman, D.I Yogyakarta
ustadzarispublishing(@gmail.com



Mutiara ke-15;

Ibadahku Hanya Untuk Allah




Mutiara Ke-15
Ibadahku Hanya Untuk Allah

0

Albamdulillah wa shalatu was salamu ‘ala Rasulillah wa
ba’du,
Agar suatu amal sholeh itu diterima, maka

haruslah memenuhi dua syarat!":

Syarat Pertama: Beramal ikhlas karena Allah
3% P Tkhlas adalah manakala amal itu dimaksudkan
agar melihat wajah Allah &2 di akhirat. Jika amal itu
tidak ikhlas, maka tidak akan Allah terima,
sebagaimana jika ada sekutu di samping Allah k= .
Maka Allah tidaklah menerima amal kecuali yang

tulus mengharap wajah-Nya. Adapun jika amal
tersebut terasuki kemusyrikan maka amal itu tertolak

I Catatan: Syarat disini adalah dalam pengertian bahasa, vyaitu
sesuatu yang harus bukan sesuatu yang harus yang berada diluar
amal. Namun keduanya berada di dalam amal.

2] Catatan: Ikhlas disini maksudnya sebagaimana yang sesuai dengan
bahasa arab, yaitu beramal karena semata-mata mengharap ridho
Allah &= . Bukan ikhlas dalam bahasa Indonesia yang artinya rela
dengan musibah yang terjadi
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dan Allah tidaklah menerimanya. Sebagaimana
firman Allah Tz'ala :

%@‘f\éj 2457 330

M)
-

‘Maka siapa yang berbarap wuntuk berjumpa dengan
tuhannya, maka hendaklah dia mengerjakan amal sholeh

dan janganlah dia sekutukan Allah dengan sesuatu yang
lain” (Al-Kahfi : 110)!Y,

'] Catatan: Berjumpa dengan Allah ada dua macam, perjumpaan yang
bersifat umum dan perjumpaan yang bersifat khusus. Perjumpaan
yang bersifat umum syaratnya adalah kematian. Siapapun yang mati

akan berjumpa dengan Allah &=
§@eali3 238 355 ) 708 Gl T T

Wahai  manusia (mukmin — ataupun  kafir)  semua  kalian

. Sebagaimana firman Allah 7aa/a:

bercapek-capek menuju  Tuhanmu, maka semua kalian pasti
akan berjumpa dengan-Nya”(Al-Insyigaq : 6).

Maka semua orang akan berjumpa dengan Allah dalam rangka
mempertanggung jawabkannya di hadapan Allah apa yang telah
dilakukannya selama di dunia. Kedua, perjumpaan yang bersifat
khusus, yaitu perjumpaan yang saat kita berjumpa dengan Allah
akan mendapatkan ampunan, kasih sayang dan segala anugerah
dari Allah &= . Perjumpaan inilah yang mempersyaratkan untuk
mengerjakan amal sholeh dan tidak mensekutukan Allah dengan
sesuatu yang lain. Yang dimaksud dengan amal sholeh adalah
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Dalam hadis qudsi, Allah #z¢ berfirman :

S8 o dd D5 Vs Jos o ¢ Dpadl e s g3 U
A yhy 457
“Aku adalah sesuatu yang paling tidak membutubkan

sekutu. Siapapun yang melaknkan amal dan dia sekutukan

aku dalam amal tersebut dengan selain-Ku, Kutinggalkan

dia bersama sekutunya™'?,

Dalam riwayat yang lain disebutkan :

s Sy daa Ulg ¢ & 5l Gl 4gd
“Maka amal tersebut untuk sesuatu yang dia sekutukan,
dan akun berlepas diri darinya’”.

Syirik disini maksudnya baik syirik besar
ataupun syirik kecil seperti riya’ dan sum’ah. Orang-

orang yang beramal karena riya’ yaitu beramal supaya

= mengerjakan amal sesuai yang dituntunkan. Sedangkan tidak
mensekutukan Allah maksudnya adalah ikhlas karena Allah &= .

H.R. Muslim (2950)

2] Catatan: Hal ini sebagaimana yang disampaikan Syekh Muhammad
bin Abdul Wahhab dalam matan Kitabut Tauhid, hal ini karena Allah
adalah sebaik-baik sekutu. Sehingga ketika manusia mendua, maka
Allah akan berlepas tangan dan pergi meninggalkanmu dengan
sekutumui.
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dilihat, dipujt dan disanjung orang lain, amal
semacam ini tidak akan sampai kepada Allah Tz 'a/a.
Bahkan dia adalah amal yang tidak akan keluar dari
dir1 pelakunya. Demikian juga jika beramal supaya
didengar oleh banyak orang, maka hal ini disebut
sum’ah. Amal yang statusnya bisa disum’ah adalah
amal-amal yang statusnya bisa diperdengarkan
dengan suara, dengan dzikir dan lainnya. Dan Allah
jalla wa ‘ala mengetahui apa yang ada di dalam hati.
Jika Allah tau bahwasanya amal itu dimaksudkan
untuk selain Allah, maka Allah tidak akan

menerimanyal'l,

I Catatan: Yang dimaksud dengan Allah tidak akan menerimanya
adalah Allah tidak akan memberinya pahala dan tidak akan
menjadikannya suatu hal yang berguna atau bermanfaat. Kalimat
Allah tidak menerima suatu amal mengandung dua pengertian,
yaitu
(1) Amal tersebut tidak diberi pahala, namun masih memiliki

manfaat berupa menggugurkan kewajiban. Semacam nabi
bersabda : “Barang siapa yang datang ke dukun kemudian
bertanya meskipun tidak untuk dipercayai, maka tidak akan
diterima sholatnya selama 40 hari 40 malam”. Maksudnya
adalah jika dia tetap melaksanakan sholat, maka solatnya tidak
berpahala namun memiliki manfaat berupa menggugurkan

kewajiban.

(2) Amal tersebut tidak bermanfaat dan tidak sah. Sebagaimana
dalam hadis : “Allah tidaklah menerima sholat orang yang haaas
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Wajib atas seorang hamba untuk memurnikan
amalnya karena Allah, dan menjauhi sejauh-jauhnya
riya’ dan sum’ah. Hendaklah dia semnunyikan amal-
amalnya antara dia dan Allah sebisa mungkin kecuali
amal-amal yang memang dituntunkan untuk
dilakukan dalam keadaan dilihat orang lain, semacam
sholat berjamaah dan berjihad di jalan Allah. Amal-
amal semacam ini tidak bisa dikerjakan kecuali harus
terang-terangal'l. Oleh karena itu, kewajiban masing-

masing orang untuk memurnikan niatnya semata-

mata untuk Allah #5¢ . Sehingga terdapat dalam
sebuah hadis :

= kecuall setelah berwudhu terlebihh aahulu” Maka sholatnya
orangyang berhadas tidak diterima oleh Allah dalam artian tidak
sah dan tidak bermanfaat. Sehingga jika seseorang sholat dalam
keadaan riya’ sejak awal, maka Allah tidak menerima sholatnya
dalam artian tidak sah, sehingga wajib diulangi. Namun jika
riya'nya muncul ketika sholat (seperti di rakaat terakhir), maka
sholat tersebut tidak diterima dalam artian tidak berpahala
meskipun sholatnya bermanfaat dari sisi menggugurkan

kewajiban.

I Catatan: Contoh lainnya adalah amalan seperti adzan,
mengucapkan sholat, haji, umroh dan yang lainnya. Sehingga untuk
amal-amal yang pengerjaannya harus diketahui oleh orang lain
maka masalah ikhlas disini adalah kewajiban masing-masing pemilik
hati, bagaimana menata hati supaya ikhlas.
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Ga LIS 5ab 6 b syl IS8T Uy BT JUst )

B Gpa SO Gay Ay A L) Ggd sl A )
wl 7B b I G G 8l o g
“Semua amal itu diiringi dengan niat dan untuk masing-
masing orang apa yang dia niatkan. Barangsiapa yang
berhijarh karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijrabnya
untuk  Allah  dan Rasul-nya. Dan  barangsiapa yang
berhijrah  untuk dunia yang ingin dia dapatkan atan
perempuan  yang ingin dia nikahi, maka hirahnya
sebagaimana yang dia niatkan™?.

"TH.R. Muslim (2985)

2] Catatan: Di kalimat yang pertama (“Barangsiapa yang berhjjarh
karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya untuk Allah dan Rasul-
nya”) terdapat pengulangan kalimat. Sedangkan di kalimat yang
kedua (“Barangsiapa yang berhijrah untuk dunia yang ingin dia
dapatkan atau perempuan yang ingin dia nikahi, maka hijrahnya
sebagaimana yang dia niatkan’), tidak terdapat pengulangan kalimat
sebagaimana pada kalimat pertama. Hal ini mengisyaratkan betapa
hina dan rendahnya niat tersebut, sehingga tidak layak disebut
berulang-ulang. Sifat seorang muslim harus menjaga lisannya untuk
menyebutkan hal-hal yang jelek. Jika telah disebutkan sekali maka
tidak perlu hal yang jelek itu disebut berulang-ulang, inilah adab
dalam berbicara. Maka jika ingin menyebutkan sesuatu yang hina
dan buruk, sebutkan sekali saja kemudian disebutkan dengan

isyarat setelahnya. Sehingga hijrah karena dunia dan perempuan
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Berbagai perkara itu tergantung pada niatnya,
sehingga wajib bagi settap muslim untuk
memperbaiki dan memurnikan niatnya. Jika dia
merasa ada perasaan ujub, bangga dan riya’ maka
wajib baginya untuk memohon ampun dan
bertaubat kepada Allah serta memurnikan amalnya
karena Allah. Janganlah yang menjadi niatnya adalah
pujlan dan sanjungan dari manusia. Hendaklah dia
selalu memurnikan setiap amalan yang dia kerjakan,
melawan dirinya, dan menjauhkan dirinya dari cinta
pujian, sanjungan dan penghormatan dari manusia.
Hendaklah dia memurnikan amalannya semata-mata
untuk melihat wajah Allah. Jika amal yang dikerjakan
tidak ikhlas, maka yang didapatkan hanya capek saja

tanpa manfaat!'l,

Syarat Kedua diterimanya amal: Amal
tersebut haruslah sesuai dengan ajaran Rasul iz, jauh

dari bid’ah, perkara yang mengada-ada dan khurafat
(cerita yang dibuat-buat) yang Allah&2 tidak

= adalah sesuatu yang hina yang tidak layak disebutkan berulang-
ulang.

'] Catatan: bahkan mendapatkan dosa, bencana dan keburukan yang
disebabkan karena riya'nya.
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menurunkan s#/thon'"! yang menunjukkan kalau amal-
an tersebut dituntunkan. Janganlah beribadah karena
sesual kebiasaan manusia, namun wajib baginya
mengikuti dalil Al-Qur'an dan Sunnah. Jika
perbuatan tersebut memiliki dalil yang valid dari Al-
Qur’an dan sunnah Rasul #£&, maka dekatkanlah diri
kepada Allah dan menyembah Allah dengan amal
tersebut. Hal ini karena Allah telah mengutus Rasul
e kepada kita untuk menjelaskan apa yang Allah

I Catatan: Sulthon disini maksudnya adalah hujjah atau imu.
Sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu ‘Abbas «#s yang dikutip
oleh As-Suyuti dalam kitabnya Al-/tgan i ‘Ulurmil Quran : "lbnu
'‘Abbas mengatakan: “Kata su/thon yang ada di dalam Al-Qur'an

semua artinya adalah hujjah, kecuali satu ayat : 4@zl z& dlad”

Diayat ini arti su/thon diperselisinkan, apakah maknanya kekuasaan
atau alasan. Namun selain ayat ini, semua kata sulthon di dalam Al-

Qur'an memiliki arti hujjah. Disini terdapat pelajaran menarik

kenapa hujjah dan ilmu disebut su/thon padahal su/thon itu sendiri

secara bahasa berarti kekuasaan. Hubungan antara hujah dan

kekuasaan adalah siapapun yang memiliki hujjah yang meyakinkan,

maka dia memiliki kekuasaan atas orang yang kalah hujjah

dengannya. Sehingga dia bisa membawa orang yang kalah hujjah
menuju apa yang dia inginkan. Demikianlah kemampuan ilmu untuk
menggiring orang. Orang bisa berubah keyakinan karena kalah

hujjah. Keyakinan yang telah lama dipegang seseorang bisa

ditinggalkannya jika dia kalah hujjah, yang boleh jadi kekerasan fisik
tidak bisa melakukannya.
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syarr’atkan, apa yang mendekatkan kita kepada
Allah, amal yang Allah cintai dan ridhoi, dan
melarang kita dari mengerjakan bid’ah dan amal yang
mengada-ada. Oleh karena itu Rasulullah &

bersabda :
% 5 G el Gl St b [0
“Barangsiapa yang melakukan suatu amal ibadah yang

tidak ada tuntunannya dari kami, maka amal tersebut

adalah amal yang tertolak™,

Yaitu maksudnya amal tersebut dikembalikan
kepadanya, tidak diterima dan diangkat menuju
Allah &2 karena Allah tidak mensyari’atkannya.
Meskipun niat pelakunya adalah tulus karena Allah.
Akan tetapt amalnya tidak dituntunkan dan amal
yang tidak dituntunkan tidak akan diterima oleh
Allah. Maka Allah tidaklah disembah kecuali dengan
apa yang disyariatkan melalui lisan Rasul-Nya i,
sehingga jadilah dia mengikuti petunjuk Rasulullah
¢ dalam beramal. Oleh karena itu, Rasulullah iz
bersabda :

"'H.R Bukhari (1) dan Muslim (1907)
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99l iy e (dn Gl gy (il QLS Egldl s O

)L:J\ ‘“9 IS Jsj WA ds JS) Ar{.Ne

“Sebaik-baik perkataan adalah kitabullah dan sebaik-baik
tuntunan  adalah  tuntunan Mubammad. — Sejelef-jelef
perkara (yang ada didalam agama) adalah perkara yang

baru dan setiap bid'ah adalah kesesatan dan setiap kesesatan
di neraka".

Dan Nabi £ juga bersabda :

155 nd ohay o (gl B Sl By (i oS

B JSOB ypelll by oShly drlsdl e ey s
W dedy |Sy ¢ dsy

“Dan hendaklah kalian berpegang teguh dengan sunnabku

dan  sunnah  kbulafa’ur rasyidin  yang mendapatkan
hidayah\®) setelahfen. Berpegang teguhlah dengannya dan

"H.R Bukhari dalam kitab I'tisham dan Muslim (1718)

2T Catatan: Perbedaan rasyid dan hidayah adalah hidayah merupakan
benarnya ilmu sedangkan rasyid adalah benarnya amal. Benarnya
ilmu  merupakan kebalikan dari orang nashrani, sedangkan
benarnya amal merupakan kebalikan dari orang yahudi. Maka para
sahabat nabi adalah orang yang rasyidin dan mahdiyin seluruhnya,
karena mereka adalah orang-orang yang memiliki ilmu yang benar
karena langsung belajar kepada rasul dan berilmu untuk beramal.
Kebalikan dari hidayah adalah dhalaliah, yaitu tidak memiliki ilmu
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gigitlah dengan gigi gerabam. Hati-hatilah dengan perkara

yang diada-adakan. Setiap perkara yang diada-adakan
adalah bid'ah dan setiap bid'ah adalah kesesatan™",

Sehingea bid’ah adalah suatu hal yang tidak boleh
diamalkan bagaimanapun keadaannya, meskipun
bid’ah tersebut dilakukan oleh banyak manusia dan
mereka menghiasi serta memperindah bid’ah
tersebut dan menganggap itu merupakan bentuk
ketaatan dan hal yang mendekatkan kepada Allah.

Kita katakan : Selama tidak ada dalil dari Al-
Qur’an dan Sunnah yang mendukungnya, dan tidak
juga dilakukan oleh Rasul &, tidak diperintahkan
dan tidak diajarkan, dan tidak juga perilaku dari
khulafa’ur rasyidin, maka itulah bid’ah dan kesesatan!,

yang benar. Sedangkan kebalikan dari rusydun adalah ghawayah,
yaitu tidak beramal meskipun sudah tahu ilmu yang benar. Dua hal
ini Allah tiadakan dari Nabi i£z. Sebagaimana firman Allah 7aa/a:

(D85 B pma\s J5 i
“Dan kawan kalian (Muhammad) tidak terkena dhalalah dan
Shawayah”(An-Najm : 2).
Sehingga sifat para sahabat Nabi sebagaimana gurunya, yaitu
terbebas dari dhalalah dan ghawayah.
'H.R. Muslim (867)

2] Catatan: Disini terdapat koreksi atas perkataan sebagian orang yang
mengatakan bidah adalah sesuatu yang tidak pernah Nabi e
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Bid’ah tidaklah mendekatkan kita kepada Allah
bahkan akan menjauhkan pelakunya dari Allah.

Allah #z¢ tidak akan ridho, cinta dan menerimanya
kareana dia keluar dari syariat dan agama Allah.
Orang yang melakukan amalan bid’ah adalah orang
yang berada dalam kesesatan karena mereka beramal
tidak sesusai dengan petunjuk Rasulullah #£¢. Mereka
bukanlah orang yang mengikuti Rasul, melainkan
mengikuti hawa nafsu mereka, mengikuti setan jin
atau setan manusia yang mengada-adakan berbagai
macam bid’ah tersebut dan menampakkannya

sebagai sesuatu yang indah.

Di dalam amal ibadah yang Allah syariatkan
sudah  terdapat kebaikan, keberkahan dan
kecukupan bagi siapa saja yang Allah berikan

= lakukan, ini adalah definisi yang tidak cerdas. Karena sesuatu yang
tidak pernah Nabi lakukan belum tentu bid’ah. Boleh jadi Nabi
menuntunkan suatu hal, perkara atau amal, namun Nabi &g tidak
melakukannya. Misalnya nabi menuntunkan dan mengatakan
disyariatkan dan dibenarkan puasa daud, namun Nabi tidak
melakukannya. Nabi & mengajarkan untuk rutin sholat dhuha,
namun Nabi tidak rutin sholat dhuha. Maka jangan mendefinisikan
bid'ah dengan sesuatu yang tidak Nabi lakukan. Namun lebih tepat
bid'ah didefinisikan sebagai sesuatu yang tidak nabi tuntunkan, baik
dengan perkataan maupun perbuatan.
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padanya taufik. Sesungguhnya dalam masalah
ibadah, Allah tidak pasrahkan kepada akal kita, jiwa
kita, kebiasaan umumnya manusia, dan tradisi
manusia. Maka Allah turunkan kepada kitab suci dan
Allah utus Rasul untuk hal ini. Dan Rasul telah
mengeariskan untuk kita jalan yang harusnya kita

lalui. Oleh karena itu terdapat pada akhir surat Al-
Fatihah :

@g;” A L\,@s\ Gkl (5 M AL, A J\,\%

@@qw\

“O) Hanya kepada-Mu lah kami menyembah dan Hanya
kepada-Mu — lah  Kami  memohon  pertolongan.  (6)
Tunjukkaniah kami ke jalan yang lurus. (7) (Yaitn) jalan
orang-orang yang Engkaun beri nikmat, bukan jalan orang-

orang yang Engkau murkai, bukan (pula) jalan orang-orang
yang sesat.” (Q.S Al-Fatihah 5-7)

Inilah doa yang selalu dipanjatkan seorang
muslim di setiap rakaat sholatnya. Ini adalah doa
yang penting. Kita berdoa agar Allah memberikan
hidayah kepada kita menuju jalan yang lurus.

Shirathal mustagim sama dengan agama dan syart’at
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Allah. Kita juga berdoa kepada Allah agar kita
berpegang teguh dengannya dan berjalan diatasnya,
dan berdoa supaya Allah menjauhkan kita dart jalan
orang yang Allah murkai yaitu orang yang mengetahi
namun tidak beramal. Sehingga mereka durhaka
kepada Allah dalam keadaan mereka tahu kalau
mereka durhaka. Demikian juga semoga Allah
menjauhkan kita dari jalan orang-orang yang sesat,
yaitu jalan orang-orang yang rajin beramal tanpa
ilmu, tanpa dalil dan tanpa syariat dari Allah.
Merekalah orang-orang yang sesat, melakukan hal
yang sla-sia, tidak diatas jalan yang benar dan berada
didalam kebinasaan. Mereka hanya mengikuti dirinya
sendiri dan itu tidaklah bermanfaat.

Ini adalah permisalan untuk setiap orang yang

melakukan suatu amal yang tidak sesuai dengan

syar’at  Allah&2. Meski bagaimanapun dia
menyusahkan  dirinya sendiri, bagaimanapun
bagusnya niatnya dan bersthnya maksudnya. Amal
yang dia lakukan tidaklah dituntunkan, dan Allah
Jalla wa ‘ala tidak ridho kecuali dengan amal yang
Allah tuntunkan. Allah telah sempurnakan bagi kita
agama 1ni, tidaklah Allah tinggalkan ruang bagi

stapapun untuk mendatangkan berbagai hal yang
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dianggap bagus!'. Bahkan Allah telah sempurnakan
untuk kita agama, Allah tidaklah menerima
penambahan ataupun pengurangan. Tidaklah Rasul
¥z diwafatkan melainkan telah Allah sempurnakan
agamanya, dan telah Allah lengkapkan nikmatnya.
Maka siapapun yang menginginkan kebaikan dan
keselamatan, hendaklah berpegang teguh dengan
agama tersebut tanpa ditambahi ataupun dikurangi.
Sehingga dia berada di atas jalan orang-orang yang
Allah beri nikmat. Itulah jalan para nabi, shiddiq,

syahid dan orang-orang yang sholeh, dan mereka
adalah sebaik-baik kawan.

Pada hari in1, penggemar bid’ah adalah orang-
orang yang semangat. Mereka membagikan buku,
menyebar luaskan tulisan, menyampatkan ceramah,
mengobrolkannya, menampakkan indah amal-amal
yang tidak dituntunkan, mengajak kepadanya, dan
membuat orang lari dart amal yang sesuai dengan

tuntunan Nabi. Meraka memiliki semangat yang luar

['] Catatan: Sebagaimana perkataan Imam Syafi'i zi:

G A (il (0
“Siapa yang menganggap bagus suatu amalan/ibadah yang tidak
ada dasarnya atau tuntunannya maka dia telah membuat syariat
dan agama sendiri”.
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biasa karena dorongan syaitan. Bahaya mereka
sangatlah besar. Semoga Allah selamatkan kita.
Kewajiban kita adalah mewaspadai mereka dan
kejelekan mereka. Kita memohon kepada Allah
supaya diberitkan taufik dan hidayah-Nya, sehingga
kita berjalan di atas jalan yang lurus dan tidak
terkecoh dengan iklan-iklan mereka.

Wa Shallallabu ‘ala nabiyina mubammadin wa ‘ala alih wa

shabbibi ajma’in.

S\
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Mutiara Ke-16

20 Hari Ramadhan Telah Meninggalkan
Kita

Albamdulillah wa shalatu was salamu ‘ala Rasulillah wa
ba’du,

Sepuluh hari terakhir adalah bagian paling utama
di dalam bulan Ramadhan. Nabi &£ mengkhususkan
10 hari 1in1 untuk melakukan amalan mulia karena
hari-hari ini merupakan penutup bulan, malam-
malam dimerdekakan dari api neraka,!"! dan diharap-
kan di dalamnya terdapat lailatul qadar. Nabi i
menghidupkan malamnya di 10 hari terakhir bulan
Ramadhan dengan memanjangkan berdiri, ruku’,

dan sujud dalam shalatnya. Beliau #£% bergadang di

'] Catatan: Pernyataan Syaikh Shalih al Fauzan tersebut diambil dari
hadist yang menyebutkan bahwa Ramadhan dibagi menjadi 3
bagian, yaitu 10 hari pertama adalah rahmah, 10 hari kedua
maghfirah, dan 10 hari ketiga adalah pembebasan dari neraka.
Hadist yang membagi Ramadhan menjadi 3 ini adalah hadist dhaif,
yang benar pembebasan dari neraka itu ada di setiap malam sejak
awal bulan Ramadhan, sebagaimana yang terdapat pada hadist
yang shahih.

Mutiara 16: 20 Hari Ramadhan Telah Meninggalkan Kita




mayoritas malamnyal'! atau bergadang sepanjang

malam untuk beribadah kepada Allah &= bukan
sibuk dengan kabar tidak jelas, tertawa, atau
membuang  waktu  untuk  kegiatan  tidak

bermanfaat.”!

D1 antara kekhususan 10 malam terakhir
Ramadhan adalah kebiasaan Nabi £z membangun-
kan keluarganya, baik yang dewasa maupun kecil
yang sudah mampu shalat. Sepatutnya seorang
muslim membangunkan keluarganya, termasuk
anak-anaknya untuk solat bersama kaum muslimin

dan turut serta dalam melaksanakan ibadah supaya

mendapatkan pahala dart  Allah&2. Adapun

mayoritas orang di zaman ini tidak peduli dengan

'] Catatan: artinya lebih dari separuh malam, kalau separuh malam
jam 12 malam, bisa jadi beliau shalat sampai jam 1 atau 2.

2] Catatan: Syaikh Shalih al Fauzan memberikan 2 penjelasan terkait
“menghidupkan malam”. Pendapat pertama, yaitu tidak tidur lebih
dari separuh malam dan pendapat kedua adalah tidak tidur
sepanjang malam. Maksud Nabi tidak tidur lebih dari separuh
malam itu beliau tidak tidur dan digunakan untuk shalat saja,
sedangkan tidak tidur sepanjang malam itu beliau gunakan untuk
shalat dan ibadah lainnya, menimbang hadits dari Ibunda ‘Aisyah
e yang menyebutkan bahwa Nabi tidak pernah shalat semalam
suntuk.
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anaknya, batk anak laki-laki maupun anak
perempuannya. Seorang kepala keluarga tidak peduli
dengan anak laki-lakinya yang keluyuran di jalan
raya, begitu pula dengan anak perempuan dan istri
yang menghabiskan waktunya untuk pergi ke mall
dan campur baur dengan kaum lelaki. Dimanakah
kepeduliannya? Seorang muslim yang menjadi
kepala rumah tangga wajib menjaga keluarganya baik
yang laki-laki maupun yang perempuan, baik di
bulan Ramadhan maupun diluar bulan Ramadhan,
akan tetapi di dalam bulan Ramadhan ini dia harus

lebih peduli.

Kekhususan lain di dalam 10 malam terakhir
Ramadhan adalah kebiasaan beliau i bert’tikaf di
masjid. 'ttkaf adalah berdiam di masjid di waktu
malam dan siang, tidak keluar dari masjid kecuali
untuk  kebutuhan-kebutuhan  mendesak  dan
secukupnya. Beliau menjauhi para sahabatnya untuk
sementara waktu agar tidak tergangou dan bisa

berkonsentrasi dalam peribadahannya.!"

'l Catatan: Maksud dari I'tikaf yaitu mengurangi intensitas interaksi
dengan manusia dan memperbanyak ibadah-ibadah individual.
Oleh karena itu, satu hal yang kurang tepat apabila dilaksanakan
program - program yang padat yang diselenggarakan disaat I'tikaf.

Mutiara 16: 20 Hari Ramadhan Telah Meninggalkan Kita




Sepatutnya  seorang muslim mempunyai
partisipast semampunya dalam kegiatan ini, yaitu
kegiatan menyendiri yang dituntunkan dalam syariat
Islam. Jika mampu I'tikaf yang sempurna 10 hari 10
malam maka ini yang utama, namun jika tidak
mampu melakukan itikaf yang sempurna maka
hendaklah punya peran serta dalam 1’tikaf walaupun

sebentar, sesuai dengan kemampuannya untuk

berdiam dan duduk di masjid.!" Allah £ tidak akan

= Boleh menyelenggarakan kajian namun jangan sampai menyita
waktu karena maksud dari i'tikaf adalah menyendiri dari manusia.
Apabila orangingin serius i'tikaf maka hendaknya sebagaimana yang
Nabi lakukan, yaitu mempunyai kamar sendiri yang tujuannya agar
tidak diganggu orang ketika ibadah, berdzikir, dan membaca Al
Quran. Apabila memang dirasa perlu, gadget dimatikan selama 10
hari terakhir tersebut agar tidak ada gangguan sehingga tidak
tersibukkan dengan WA, Facebook, Instagram, dan yang lainnya.

[l Catatan: Pendapat yang dipilih oleh Syaikh Shalih al Fauzan
bahwasannya: Tidak ada waktu minimal untuk itikaf, beliau
mengatakan bahwa jika orang tidak dapat i'tikaf 10 hari 10 malam
maka hendaknya dia I'tikaf walaupun sebentar. Ini menunjukkan
pendapat yang dipilih oleh Syaikh Sholih al Fauzan adalah tidak
adanya batas minimal untuk [Itikaf. Pendapat ini termasuk
pendapat jumhur ulama, asalkan itu sudah bisa disebut berdiam
diri di masjid maka itu adalah I'tikaf.

Terdapat 4 pendapat ulama tentang masalah batas minimal itikaf
yang disebutkan dalam kitab Ahkamul I'tikaf karya Syaikh Khalid
Musyaigih, yaity;
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(1) Tidak ada waktu minimal itikaf, dikatakan bahwa minimal itikaf
adalah sesaat. Ketika seorang itu sesaat ada di masjid atau
duduk di masjid asalkan itu sudah bisa disebut dia berada di
masjid maka dia telah I'tikaf. Ini adalah pendapat jumhur ulama.

(2) Minimal 1 siang (dari fajar sampai tenggelamnya matahari).
Pendapat ini merupakan salah satu pendapat Imam Abu
Hanifah dan beberapa ulama Malikiyyah, serta salah satu
pendapat ulama yang berada di kalangan Syafiiyyah.

(3) Minimal 1 hari 1 malam. Pendapat ini merupakan pendapat
madzhab Malikiyyah. Minimal 10 hari 10 malam. Pendapat ini
merupakan salah satu pendapatt dari Imam Malik.

Syaikh Sholih al Fauzan sejalan dengan jumhur ulama dalam
masalah ini karena tidak ada penjelasan yang tegas dari syariat
tentang minimal itikaf, maka kembali kepada bahasa vyang
menyatakan bahwasannya asal itu sudah berada di masjid maka itu
I'tikaf.

I'tikaf disebut juga dengan jiwaar atau mujawwarah, sebagaimana
terdapat dalam hadits yang diriwayatkan Imam Bukhari, dari
Aisyah & , dia berkata,

LY

St By il a9 5hy il o) i ol e i o 1 0
A8 i pid) Jor 5y . (M B) 1 sy (g3l ilgy O

“Nabi & menyodorkan kepalanya kepadaku saat beliau muawwir
(beritikaf) di masjid, lalu aku sisir rambut beliau saat aku sedang
haid.” (Dalam riwayat Muslim, ‘Lalu aku mencucinya.’)

'tikaf boleh disebut dengan khuiwah?

Syaikh Shalin Al Fauzan membolehkan hal ini sesuai dengan yang
telah beliau sampaikan sebelumnya. Adapun Ibnu Hubairah Al
Hambali 4= mengatakan “dan /tikaf yang masyru’ ini tidaklah
boleh disebut khulwah” dan lonu Muflih al Hambali mengatakan
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menelantarkan pahala orang yang beramal, bahkan
Allah £ melipatgandakan dengan  berlipat-lipat.
Oleh karena 1tu, hendaklah Anda berkeinginan kuat
agar memiliki waktu untuk menghabiskan waktu di

masjid settap tahunnya di 10 hart terakhir
Ramadhan,

Masjid adalah tempatnya malaikat, rahmat,
kekhusyukan, dan kehadiran hati diiringi dengan

ketaatan kepada Allah 2. Jika Anda masuk ke
dalam masjid maka akan Anda jumpai kenikmatan
dan kelapangan hati. Masjid adalah tempat untuk
beribadah, tempat para malaikat, tempat turunnya
rahmat, dan salah satu rumah Allah&2. Masjid

memiliki banyak keutamaan sehingga sudah

sepatutnya seorang muslim mempunyai hubungan

= "dan boleh jadi mengatakan makruhnya sebutan khulwah untuk
Itikaf sesuatu hal yang lebih utamd'.

Ibnu Hubairah Al Hambali dan Ibnu Muflih Al Hambali melarang
menyebut itikaf dengan khulwah (bersepi-sepi). Di antara alasan
ulama yang melarang menggunakan kata shu/wah adalah karena
jika mengatakan khulwah (bersepi-sepi) maka seakan-akan tidak

)\Log
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dengan masjid terutama 10 hari terakhir bulan
Ramadhan.

Jangan sampai Anda lupa dengan Allah E2 dan
aturan-aturan-Nya. Apabila Anda lupa dengan
aturan-aturan Allah ¥2 maka Dia akam menjadikan
Anda lupa dengan dirt sendiri. Yang dimaksud
dengan lupa dengan dirinya sendiri adalah dia tidak
mengetahui mana yang manfaat untuk dirinya. Dia
tidak menyadari bahwa I’tikaf di masjid di 10 har
terakhir Ramadhan merupakan kegiatan yang sangat
bermanfaat untuk dirinya. Orang yang lupa dengan
dirinya bisa jadi dia mengira sesuatu bermanfaat
untuk dirinya padahal itu berbahaya. Orang yang
lupa dengan dirinya sendiri inilah orang-orang yang

fasik.

Wa Shallallabn ‘ala nabiyina mubammadin wa ‘ala alih wa

shabbibi ajma’in.

S\
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Mutiara Ke-17

Keutamaan Tarawih & Tahajud di Bulan
Ramadhan

Albamdulillah wa shalatu was salamu ‘ala Rasulillah wa
ba’du,

Shalat tarawih merupakan ibadah khusus yang
terdapat di dalam bulan Ramadhan. Hukum
mengerjakannya adalah swwnah muakkadah, yakni
shalat sunnah yang sangat dianjurkan. Dahulu Nabi
¢ shalat malam bersama para sahabatnya, namun
akhirnya beliau tidak lagi melakukannya karena
khawatir shalat tersebut dianggap wajib oleh para
sahabat.

Shalat tarawih dikerjakan di awal malam. Akan
tetapl, kaum muslimin menambahi kegiatan dengan
shalat tahajud di akhir malam apabila mulai masuk
10 malam yang terakhir. Shalat yang dilakukan Nabi
#e di 20 hart pertama Ramadhan tidak dilakukan
semalam suntuk tanpa ada tidur, namun beliau
bersungguh-sungguh, tidak mengumpuli istri, serta
membangunkan istrinya untuk shalat malam di
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dalam 10 hari terakhir Ramadhan. Dalam suatu
riwayat dikatakan bahwa Nabi #£& menghidupkan
malam-malamnyal! di 10 malam terakhir Ramadhan.
Dalam riwayat yang lain ditegaskan bahwa Nabi &
tidak merasakan tidur.?

Kesimpulannya adalah melaksanakan shalat

tarawth itu hukumnya sunah muakad, dikerjakan

'IH.R. Al-Bukhari no. 450 dan Muslim no. 533

2] Catatan: “Nabi tidak merasakan tidur” maksudnya Nabi tidak tidur
semalam suntuk. Terdapat sebuah hadits dari Ibunda Aisyah s,
beliau mengatakan bahwa Nabi £ tidak pernah shalat semalam
suntuk. Hadits ini sekan-akan bertentangan dengan hadits yang
sebelumnya, bahwa Nabi & begadangan semalaman. Yang
dimaksud dengan menghidupkan malam pada hadits pertama di
atas tidak terbatas hanya shalat, melainkan juga membaca al Quran
dan berdzikir, adapun yang ditiadakan oleh Ibunda Aisyah dalam
hadits kedua hanyalah shalat, sehingga kesimpulannya kedua
hadits tersebut tidaklah bertentangan.
Tidak tidur semalam suntuk untuk ibadah itu disebut dengan i

karena:

(1) Hidup di sini tertuju pada orang yang menghidupkan malamnya
dengan ibadah. Orang tersebut tidak tidur, sedangkan tidur
adalah saudaranya kematian, maka saat dia tidak tidur itu
berarti dia hidup dan tidak mati.

(2) Hidup di sini tertuju pada malamnya, karena malam yang tidak
diisi dengan aktivitas adalah malam yang mati, sedangkan
malam yang diisi dengan aktivitas sholat, dzikir dan membaca al
Quran adalah malam yang hidup.
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berjamaah di masjid. dan tidak sepatutnya bagi
seorang muslim untuk tidak ke masjid, apalagi
meninggalkannya. Nabi i bersabda, “Barangsiapa
yanyg shalat malam di bulan Ramadhan™ karena keimanan
dan mengharap pahala, maka diampuni dosanya yang telah
lewat.”*) Nabi £¢ juga bersabda, “Barangsiapa shalat di
malam lailatul qadar karena keimanan dan mengharap

pabala, maka diampuni dosanya yang lewat.”V

Malam lailatul gadar bukanlah malam yang
sudah dipastikan terjadi di suatu malam tertentu di
malam-malam Ramadhan, namun yang benar adalah
setiap malam dimungkinkan malam tersebut adalah
malam lailatul qadar. Barangsiapa shalat tarawih di
setiap malam Ramadhan maka dia mendapat
jaminan telah melakukan shalat malam di malam
lailatul qadar. Nabi & bersabda, “Barangsiapa shalat

'] Catatan: Yang dimaksud dengan sholat malam di bulan Ramadhan
(Qiyam Ramadhan) di sini adalah shalat tarawih, sesuai dengan ijma
fugaha, sebagaimana yang ada di dalam Mausu'ah fighiyyah
Kuwaitiyah jilid 27 tentang shalat tarawih. Ada kutipan perkataan
Khatib Sarbini Asy Syafii yang mengatakan bahwa para ulama
sepakat bahwasanya shalat tarawihlah yang dimaksud dengan

Qiyam Ramadhan yang ada pada hadits di atas.

?IH R. Al-Bukhari no. 660 dan Muslim no. 1031
BI'H.R. Al-Bukhari no. 2024 dan Muslim no. 1174
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bersama imam sampai imam selesai maka dicatat untuknya

berdiri dan shalat selama 1 malam.’ !

Hadits ini merupakan hadits yang menekankan
kepada setiap muslim untuk menghadiri shalat
tarawih dari awal hingga akhir shalat di setiap
malam-malam Ramadhan. Ini juga motivasi agar
shalat tahajud di 10 hart yang terakhir bersama imam
dari awal hingga akhir shalat untuk mendapatkan
pahala yang besar sebagai tambahan kebaikannya

dan menghapus kesalahannya.

Ulama salaf merupakan orang yang bersungguh-
sungguh dalam beramal kebaikan, namun mereka
tetap tidak meninggalkan shalat tarawih dan shalat
tahajud bersama imam karena mereka tahu pahala
yang terkandung di dalamnya. Mereka mengerjakan
shalat tarawih di awal malam dan shalat tahajud di
akhir malam di 10 hari terakhir malam Ramadhan.
Mereka berdirt lama sampai-sampai shalatnya
dilakukan sambil sandaran dengan tongkat karena
lamanya berdiri. Bahkan ada yang mengikat tali di

'TH.R. Al-Bukhari no. 2008 dan Muslim no. 759. Catatan: Bukan
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim, melainkan
diriwayatkan oleh 4 kitabus sunan: Abu Dawud, Tirmidzi, Nasa'i, dan
Ibnu Majah.

Mutiara 17: Keutamaan Tarawih & Tabhajud di Bulan Ramadhan




antara tiang untuk pegangan karena lamanya berdiri.
Mereka tidak bubar dart shalat tarawih maupun
shalat tahajud kecuali saat sudah mendekati fajar,
yakni hampir shubuh, sampai-sampai mereka
khawatir tidak mendapatkan kesempatan makan
sahur. Hal ini merupakan bagian dari antusias
mereka 8 untuk mendapatkan kebaikan yang ada
di bulan Ramadhan, padahal mereka adalah orang-
orang yang senantiasa bersungguh-sungguh dalam

peribadahan sepanjang tahunnya.

Bagaimana dengan kondisi kita? Adapun kita
punya kecerobohan dan kemalasan banyak
sepanjang  tahun. Apabila kita tambahkkan
Ramadhan dengan kemalasan, maka faidah apa yang
akan kita dapatkan?? Sudah seharusnya bagi seorang
muslim untuk tidak melewatkan malam-malam ini,
apalagi shalat tarawih di zaman ini banyak

kemudahan,!"! di antaranya adalah rakaat dan bacaan

'] Catatan: Di dalam Mausu'ah fighiyyah Kuwaitiyah terdapat kutipan
yang mengatakan bahwa Umar radhiyallaahu’anhu memerintahkan
di masa beliau agar imam shalat tarawih membaca 30 ayat dalam 1
rakaat, sehingga imam khatam 3 kali selama bulan Ramadhan. Al
Kasani, ulama Mazhab Hanafi mengatakan bahwa apa yang
disampaikan Umar itu adalah suatu yang dianjurkan, dan beliau
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yang disedikitkan. Ini semua adalah motivasi bagi
makmum untuk hadir, namun ternyata masih banyak
yang tidak shalat tarawih. Hal ini tidak terjadi pada

= berkomentar bahwa di zaman kita “saat ini” yang terbaik bagi imam
adalah  membaca dengan bacaan vyang disanggupi oleh
makmumnya. Oleh karena itu, hendaknya imam shalat tarawih itu
membaca bacaan yang panjangnya bacaan itu tidak membuat
jamaah kabur dari shalat jamaah, karena memperbanyak jumlah
jamaah lebih utama dari pada memanjangkan jumlah bacaan.

Adapun terkait waktu terbaik shalat tarawih diperselisinkan ulama.
Hanafiyah dan Syafiiyah berpendapat bahwa shalat tarawih yang
afdhal dilakukan di akhir sepertiga malam pertama atau setelah
separuh malam. Adapun Hanabilah berpendapat bahwa afdhalnya
di awal malam setelah Isya’ karena kaum muslimin di zaman Umar
mengerjakan shalat tarawih di awal malam. Imam Ahmad pernah
mengatakan bahwa kebiasaan kaum muslimin dari generasi ke
generasi sejak zaman Umar mengerjakan shalat tarawih di awal
malam itu lebih beliau sukai.

Al Qolyubi mengatakan bahwa hadits tentang Nabi £ mengerjakan
shalat tarawih beberapa malam bersama para sahabat
menunjukkan bahwa shalat tarawih disyariatkan di akhir-akhir
menjelang wafatnya Nabi & karena tidak terdapat hadits yang
menunjukkan  beliau shalat tarawih bersama sahabat di
kesempatan kedua. Ini menunjukkan bahwa shalat tarawih
disyariatkan di Ramadhan terakhirnya Nabi i, tahun depannya
beliau sudah meninggal dunia. Tidak ada pula pertanyaan dari
sahabat tentang shalat tarawih, dan Umar mengumpulkan manusia
untuk shalat tarawih di belakang satu imam pada tahun 14 H, sekitar
2 tahun setelah beliau menjadi khalifah, atau Ramadhan kedua
sejak beliau diangkat menjadi khalifah.
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seseorang kecuali orang tersebut tidak 1ingin
mendapatkan kebaikan dan begitu dominannya
kelalaian pada dirinya Apa untungnya meninggalkan
shalat tarawith dan tahajud serta memilih
menghabiskan  waktunya untuk ngobrol atau
melakukan hal yang tidak bermantfaat? Padahal di
akhirat nanti ada surga dan neraka, ada hisab, ada
banyak marabahaya. Di sana juga ada timbangan
amal dan lembaran-lembatan catatan amal yang akan
diserahkan besok di hart kiamat. Bagaimana seorang
muslim telantarkan kesempatan ibadah di bulan
Ramadhan yang sangat besar ini?! Kesempatan ini
Allah jadikan sebagai penyelamat dari neraka jika dia
mau menjaganya. Orang yang menelantarkan
kesempatan ini adalah orang yang menelantarkan

dirinya sendiri.

Kita memohon kepada Alllah subhanahu wa
ta’ala agar memberikan taufik kepada kita semua
untuk berkata dan beramal yang baik dan ikhlas. Kita
juga memohon agar kita tidak termasuk ke dalam
golongan orang-orang yang tercegah dari berbagai

keutamaan amalan-amalan di bulan Ramadhan ini.

Wa Shallallabu ‘ala nabiyina mubammadin wa ‘ala alib
wa shahbihi ajma’in.
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Mutiara Ke-18
Keutamaan Shalat Fardhu dan Nafilah di

Bulan Ramadhan dan Selainnya

Albamdulillah wa shalatu was salamu ‘ala Rasulillah wa
ba’du,

Shalat adalah ibadah agung yang dicintai oleh
Allah 22 dan ia adalah penyejuk hati Rasul i
sebagaimana dalam hadis wa juilat qurratu aini fish
sholati, dan dijadikan penyejuk hatiku adalah shalat,
karena di dalam shalat terdapat z##shal/ (komunikasi)

dengan Allah E2. Dengan berdoa kepada Allah,
rukuk, dan sujud, maka terkumpul dalam shalat
berbagai macam ibadah yang tidak dijumpai pada
ibadah yang lain. Oleh karena itu Allah menjadikan
shalat sebagai rukun yang kedua setelah syahadat,

dan menjadikan shalat sebagai tiangnya islam.
Shalat ada dua macam;

1. Shalat yang fardhu yang lima waktu.

Shalat lima waktu merupakan salah satu dar1

rukun islam, sehingga seorang harus itu
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menjaganya, merutinkannya, terus menerus
melakukannya sepanjang hidupnya. Ketika
sampail pada usia balig, yaitu usia dikenakan
beban syariat yang itu kurang lebihnya ketika
seseorang menginjak usia 15 tahun sampai
meninggal dunia, dan harus dikerjakan lima kali
sehart sebagaimana diperintahkan oleh Allah.
Tidak ada agama bagi siapa saja  yang
menelantarkan shalat, dan 1a bukanlah seorang
muslim kecuali ia telah menegakkan shalat,
karena jika seorang mengerjakan shalat, maka ia
menegakkan agamanya, dan jika menelantarkan
shalat, maka 1a telah menelantarkan agamanya,
padahal shalat adalah perkara yang pertama akan
dihisab seorang hamba pada hari kiamat.!'!

1) Pada teks tertulis awwalu man seharusnya hiya awalu maa biha
yuhasabu abdu. Karena tidak mungkin lafaz /man digunakan untuk
diksi sholat, maka shalat adalah perkara yang pertama seorang
dihisab pada hari kiamat dari amal-amalnya. Namun terdapat 2
versi hadits dalam masalah ini ada satu hadist riwayat tirmidzi dan
lain lain mengatakan poin yang pertama kali yang akan dihisab
adalah shalat namun terdapat hadist bukhari muslim yang
merupakan hadis yang terdapat di umdatul ahkam mengatakan
bahwasanya yang pertama kali dihisab dan ditanyakan adalah

= masalah darah maka dalam hal ini komprominya adalah yang
pertamakali dihisab berkaitan dengan hak allah adalah shalat dan
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Sholat juga merupakan pembeda antara muslim

dan kafir, karena sholat adalah tiangnya islam.

2. Shalat Nafilah,

Terdapat shalat nafilah yang sepatutnya
seorang muslim memperbanyaknya dan tidak
mencukupkan diri dengan shalat fardhu. Bahkan
hendaknya 1a memperbanyak shalat nafilah
karena seorang muslim membutuhkannya dan
shalat nafilah yang paling utama adalah rawatib.
Itulah shalat-shalat sunnah yang dilakukan
mengiringl salat-salat fardhu dan amal nafilah.
Shalat nafilah memiliki minimal tiga fungsi
pokok:

a. Bahwa  amal nafilah  1tulah  yang
menyebabkan Allah mencintai  seorang
hamba. Cinta Allah kepada seorang hamba
itu, pemicunya bukanlah amal wajib, karena
amal wajib dilakukan oleh semua orang yang
beriman. Seseorang itu tidak menjadi
istimewa karena amal yang wajib, lantaran

amal wajib itu dikerjakan oleh semua orang.

perkara pertama yang dihisab yang berkaitan dengan hak sesama
manusia adalah darah dan kezhaliman.
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Namun seorang itu istimewa dengan amalan
sunnah oleh karena itu Allah katakan dalam
hadist qudsi, maka ketika seorang hamba itu
terus menerus melakukan  amal-amal

Sunnah, maka aku kemudian mencintainya.

. Menutup kekurangan pada amalan yang
wajib. Ketika pada amalan-amalan wajib
seseorang  terdapat kekurangan, maka
tutuplah dengan amal sunnah dibidang
tersebut. Itulah mengapa puasa sunnah
mempunyai  fungst  untuk = menutup
kekurangan pada puasa wajib, maka
begitupun dengan shalat Sunnah, ia memiliki
fungsi untuk menutup kekurangan pada
shalat wayib.

. Amal-amal sunnah memiliki fungsi sebagai
benteng bagi dirinya. Ketika seorang itu
bermudah-mudahan meninggalkan amalan
yang Sunnah, maka dikhawatirkan hal ini
akan merembet kepada meninggalkan
amalan-amalan yang wajib. Namun jika ia
memang merupakan orang yang perhatian
dengan amalan- amalan yang Sunnah, maka

sudah tentu ia akan memiliki perhatian yang
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ckstra dengan amalan- amalan yang
wajib. Oleh sebab 1tu, ketika seseorang
tekun dengan amalan- amalan yang sunnah,

maka amal wajibnya terbentengi.

Beliau juga mengatakan bahwa salat rawatib
adalah 4 rakaat sebelum zuhur dan 4 rakaat setelah
zuhur atau minimal 2 rakaat sebelum zuhur dan 2
rakaat setelahnya. Kemudian, 2 rakaat setelah
maghrib dan 2 rakaat setelah 1sya dan 2 rakaat
sebelum shalat subuh. Inilah rawatib yang paling
ditekankan. Dengan begitu, di samping terdapat
rawatib yang ditekankan, ada pula rawatib yang
kurang ditekankan, yaitu di antaranya adalah 2 rakaat
sebelum maghrib, 2 rakaat sebelum Ashar, atau 4
rakaat sebelum Ashar. Semua ini termasuk juga
rawatib dalam artian mengiringi shalat yang wajib

meskipun bukan muakkad.

Kemudian setelah rawatib ada shalat witir di
malam hari. Witir adalah sunnah muakkadah amal
sunah yang amat ditekankan. Tidaklah sepatutnya
seorang itu meninggalkannya baik ketika 1a dirumah
maupun ketika ia safar, bahkan Nabi ¢ tidak pernah
meninggalkan witir meskipun beliau dalam kondisi

safar.
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Kemudian setelah witir shalat tarawih di bulan
ramadhan dan shalat tahajjud di malam hari, maka
hendaknya seorang muslim shalat tahajjud di waktu
malam dengan bilangan yang memungkinkan yang
bisa 1a lakukan. Jika semakin banyak yang 1a lakukan,
maka 1tu semakin utama. Setiap malam hukum
asalnya bisa dijadikan tempat untuk melaksanakan

shalat tahajud, akan tetapi akhir malam itu yang lebih
baik.

Lalu apa yang dimaksud dengan akhir malam ?

Sepertiga dari akhir malam artinya dari maghrib
sampal subuh, dan waktu malam ini dibagi menjadi
3; sepertiga pertama, sepertiga kedua, dan sepertiga
terakhir. Waktu malam yang terbaitk untuk salat itu
kalau bukan akhirul lail, maka jauful lail, yaitu

pertengahan malam.

Kemudian, apa yang dimaksud dengan
pertengahan malam ?

Pertengahan malam itu "% dari 3 kedua

ditambah ' dari sepertiga yang terakhir. ini yang
disebut dengan jauful lail. jadi yang dimaksud dengan
jauful lail yang beliau sebutkan dari maghrib sampai

subuh bagi 3 nanti ada '3 satu 3 dua '3 tiga, untuk
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jauful lail itu kata beliau 3 dua dibagi 6 dan 5 tiga
dibagi 6 bagian, maka '3 yg kedua ini punya ' yang
terakhir dan 3 yang ketiga itu punya s yang pertama
dan s yang terakhir dari /3 yang kedua ditambah Vs
yang pertama dari 3 yang terakhir disebut jauful lail.
Waktu yang terbaitk untuk melakukan sholat lail
adalah rentang 73 yang terakhir dari malam hari atau
jauful lail.

Jika seorang itu menunda sampai beberapa saat
sebelum waktu sahur sehingga nanti setelah selesat
diwaktu sahur nanti ia isi dengan istightar, maka 1ni
satu hal yang bagus dan dia akan termasuk dari orang

orang yang beristighfar di waktu sahur.!"

'] Catatan: Waktu sahur menurut pendapat yang terkuat adalah %
malam yang terakhir. Artinya mulai dari maghrib sampai subuh
silahkan dibagi 6 maka % yang terakhir itu disebut waktu sahaar
maka satu hal yang baik kata beliau bahwa tahajjud itu dilakukan
sebelum waktu sahar yaitu sebelum % malam yang terakhir. maka
boleh jadiia tahajud di ¥% yang ke 4 sampai % yang ke 5 dan selesai
sebelum Y% yang terakhir kemudian dia isi ¥% yang terakhir dengan
duduk termenung kemudian ia mengenang dosanya kesalahan
kesalahannya maksiat maksiatnya seraya ia istighfar memohon
ampun kepada Allah taa/a. Dan diantara perbuatan manusia-

= manusia yang bertakwa dia adalah yang mengisi waktu sahurnya

dengan istighfar.
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Kemudian, 3 yang terakhir dari malam adalah
waktu turunnya Allah. Tuhan kita turun ke langit
dunia setiap malam ketika malam itu tinggal tersisa
73 nya vyang terakhir kemudian Allah ta’ala
mengatakan: ‘Szapa yang man berdoa kepadakn akan
aku ampunkan , siapa memohon ampun akan aku ampuni

Siapa yang meminta akan aku ber:”.

Hal 1tu terjadi setiap malam dan siapa yang
bertepatan dengan waktu tersebut kemudian ia pakat
untuk berdoa, maka ia akan mendapat kebaikan yang
besar yang terbuka baginya pintu 1jabah. Oleh sebab
itu hendaklah di '3 terakhir itu ia memperbanyak
mohon ampun kepada Allah memperbanyak
istighfar dan bertaubat pada waktu in1 mendoakan
kebatkan untuk dirinya orang tuanya dan seluruh
kaum Muslimin dan inilah tempat mustajab yang

tersedia setiap malamnya untuk setiap muslim.

Shalat malam adalah shalat nawafil yang paling
utama dan ditutup dengan witir, maka setiap muslim
hendaknya menjadikan akhir shalatnya dengan
mengerjakan witir. Jika ia shalat di awal malam,
hendaknya 1a tutup dengan witir jika dia khawatir
tidak terbangun di akhir malam. Namun jika 1a yakin
bisa bangun di akhir malam, maka dia bisa menunda
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witirnya dan dia jadikan witirnya setelah akhir
malam. Karena vyang terpenting 1alah tidak
meninggalkan witir, baik itu ia kerjakan sebelum

tidur maupun ia kerjakan di akhir malam, dan yang

di akhir malam lebih afdhal.

Kemudian di antara shalat sunnah adalah shalat
dhuha yang dikerjakan ketika matahari telah
meningei setingei tombak, yaitu sekitar 10-15 menit
setelah terbit matahari dan berakhir beberapa saat
sebelum matahari geser ke barat setelah keberadaan
matahari di tengah tengah langit maka kurang lebih
waktunya adalah 10 menit sebelum waktu zuhur
karena waktu matahari di tengah tengah itu kurang
lebih saat 5 menit sebelum waktu zuhur, maka waktu
dhuha itu kira-kira 10 menit sebelum waktu zuhur
tiba. Ini semua adalah waktu untuk mengerjakan
shalat dhuha namun jika ditunda, maka itu yang lebih
baik. Shalat dhuha 1tu minimal dikerjakan 2 rakaat
dan maksimal 8 rakaat dengan setiap 2 rakaat

mengucapkan salam.

Adapun kesempatan 1badah yang sifatnya
tahunan untuk melakukan berbagai macam ibadah,

adalah bulan ramadhan yang merupakan tambahan
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kebaikan dalam umurnya seorang muslim Nabi &
mengatakan ‘“Barangsiapa yang shalat tarawih karena
iman dan mengharap pahala maka diampunilah dosa
dosanya yang telah laln.” di hadist yang lain “Szapa yang
shalat bersama imam shalat tarawth sampai selesai tercatat
untuknya pahala shalat sepanjang malam” didalam hadis
lain “Siapa shalat di malam al gadar karena iman dan
mengharap pabala maka diampiunilah dosa-dosanya yang
telah laln.”, maka inilah keeutamaan-keutamaan yang
luar biasa dibulan yang agung ini terutama di malam
malam 10 malam terakhir jadi ada tambahan
kegiatan amal sunnah dalam umurnya seorang
muslim. Hendaklah 1a menambahkan amalan-
amalan sunnah tersebut pada amalan wajib yang
telah dia kerjakan sepanjang tahun, atau hendaknya
ia tambahkan amalan-amalan sunah di bulan
ramadhan dengan apa yang telah dia lakukan berupa
amal sunnah di sepanjang tahun. Oleh karena itu, 1a
tunjukkan perhatiannya dengan melakukan qiyam di
bulan Ramadhan. Inilah keberuntungan bagi
seorang muslim yang Allah #z’a/a berikan kepadanya
dan Allah fz'ala berikan kesempatan untuknya,
sementara tidaklah layak bagi seorang muslim untuk

menelantarkannya. Jika dia menelantarkannya maka
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dia menelantarkan dirinya dan umurnya dan tidak
mendapatkan manfaat dari hidupnya dan menjadi
kewajiban seorang muslim untuk lalai bersama orang
orang yang lalai hendaknya 1a punya bagian dari amal
amal yang sunnah setelah 1a menjaga amal amal yang
wajib dan orang orang yang mengerjakan amal
amalan yang sunnah dan tidak melakukan amal yang
wajib maka amal sunnahnya tidak manfaat, amal
sunnah itu manfaat setelah dijaganya amal yang
wajib semoga Allah ta’ala memberikan taufik pada
kita sekalian untuk melakukan apa yang Allah 7z'a/a
cintai dan apa yang Allah #z'a/a ridhot.

Wa Shallallabn ‘ala nabiyina mubammadin wa ‘ala alih
wa shahbihi ajma’in.

S\
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Mutiara Ke-19
Mereka yang Dikasihi Allah

wﬁm
Allah 72°ala berfirman,
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“Mereka itu tidak sama; di antara Abli Kitab itu ada
golongan yang berlakn lurus, mereka membaca ayat-ayat
Allah pada beberapa waktu di malam hari, sedang mereka
Juga bersujud. Mereka beriman kepada Allah dan hari
penghabisan, mereka menyurub kepada yang ma'ruf, dan
mencegah dari  yang munkar dan  bersegera kepada
(mengerjakan) pelbagai kebajikan; mereka itu termasuk
orang-orang yang saleh. Dan apa saja kebajikan yang

mereka kerjakan, maka sekali-kali mereka tidak dibalangi
(menenerima pahala)nya” (QS. Ali Imran: 113 — 115).
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Di ayat sebelum ini, Allah mencela Ahli Kitab
yang kafir terhadap Isa &N, yaitu orang-orang
Yahudi, dan yang kafir terhadap Muhammad i,
yaitu orang-orang Yahudi dan Nasrani, lantas Allah
ta’ala kecualikan pada ayat in1 sekelompok orang dari
mereka yang beriman yang tidak beramal seperti

mereka.

Kelompok tersebut mengimani semua rasul
termasuk mengimani rasul terakhir, Muhamad &
Mereka merupakan pengikut para rasul terdahulu.
Di antara mereka ada yang merupakan pendeta
Yahudi dan Nasrani, seperti An Najasyi 4,
Abdullah bin Salam, dan Salman al Farisi ¢&s.
Mereka beragama dengan agama Nabi Isa &N,
Agama yang benar yang berisi tauhid dan ibadah
yang murni untuk Allah #zf . Kemudian tatkala

diutus Nabi Muhammad &z mereka mengimani dan

mengikuti Nabi Muhammad.

Mereka ini Allah sanjung dan kecualikan dari
Ahli Kitab yang ingkar. Allah memuji mereka karena
Allah Maha menetapkan hukum dan Maha adil.
Tidak ada ganjaran untuk orang yang beramal yang
terlantar di sist Allah. Manusia yang paling mulia di

Mutiara 19: Mereka yang Dikasibhi Allah




sisi Allah adalah yang paling bertakwa kepada-Nya

apa pun kewarganegaraannya dan jenisnya.

‘%r‘g‘“‘ Al dee (&3@5:\ Q\%}

“Sesunggubnya yang paling mulia diantara kalian adalah
yang paling bertakwa.” (Q.S Al-Hujurat: 13)

Allah janjikan pada mereka dua pahala, yaitu
pahala iman kepada Nabi Isa & dan pahala iman
kepada Nabi Muhammad #£&.

Allah berfirman,
B e 5 G addl J50 W Gk Gulle
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“Orang-orang yang beriman fkepada yang diturunkan
kepadamu dan apa yang diturunkan kepada sebelum-mu

1

dan mereka adalah orang-orang yang yakin dengan akbirat.
(Q.S Al-Baqarah: 4).

Ahli Kitab jika masuk Islam akan mendapat dua
pahala, yaitu pahala beriman kepada Nabi yang
terdahulu  dan pahala beriman kepada Nabi
Muhamad iz, Mereka tidak memiliki tujuan kecuali
mencari ridha Allah 22 semata. Mereka tidak

memiliki ~ berbagai  macam  hawa = nafsu,
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kecenderungan, dan keinginan seperti halnya orang
Yahudi menyimpang atau Nasrani sesat yang hanya
mengikuti hawa nafsu, namun mereka adalah para
pemburu kebenaran. Di mana saja mereka temukan,

mereka akan mengambil kebenaran tersebut.

Tatkala Nabi Muhammad #£¢ diutus, mereka pun
mengikutinya karena Nabi Muhammad i
membenarkan kitab-kitab dan nabi-nabi terdahulu.
Pun berbagai macam kitab suci dan para rasul
terdahulu telah memberikan kabar tentang Nabi
Muhammad #£z dan pengangkatan beliau sebagai
rasul. Sehingga, tatkala Nabi Muhammad #£¢ diutus,
mereka pun serta merta beriman kepadanya karena

mereka tidak memiliki tujuan apa-apa selain ridha
Allah ¥2 semata. Oleh karena itu, mereka berhak
mendapat pujian, sanjungan, dan pahala yang besar

dart Allah E= .
Mari perhatikan cuplikan firman-Nya,

%@ij . }j J.J\ s‘-\.s\; 403\ CLJ.:\; %ﬂ

“Mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di
malam hari” (Q.S Ali Imran: 113)
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Dalam ayat in1, terdapat dorongan untuk melakukan
giyamul lail dan tilawah al-Qur’an!"! di bulan Ramadan
dan di bulan lain karena Allah memuji dan
menyanjung pelakunya serta Dia janjikan untuk
mereka balasan dan ganjaran yang banyak.

& 23T e 00 5,050
“Mereka beriman pada Allah dan hari akhir,” (Q.S Ali
Imran: 114)

Amal jika tidak berlandaskan iman dan yakin,
bukanlah amal yang bermanfaat bagi pelakukanya

'] Catatan: Orang-orang yang Allah sanjung di QS. Ali Imran: 113
adalah orang yang gemar membaca ayat Allah di waktu malam.
Dengan demikian, ayat ini menunjukkan keistimewaan membaca
ayat-ayat Allah di malam hari, terlebih lagi membacanya dalam
keadaan shalat. Dalam dunia menghafal al-Quran, hafalan yang
mutqgin (kokoh) adalah hafalan yang digunakan pada waktu shalat
secara umum dan di shalat malam secara khusus. Hafalan sudah
kokoh bisa dibaca di waktu shalat. Namun, apabila belum bisa
dibaca di dalam shalat, hafalannya belum dianggap kokoh.

Tilawah al-Quran ada dua macam. Pertama, tilawah dengan
membaca teks. Kedua, tilawah hukmiyah. Kata tilawah 333 dalam
Bahasa Arab bermakna mengikuti, dengan demikian tlawah
hukmiyah maksudnya mengikuti serta mengamalkan kandungan
dan hukum-hukum al Qur'an.
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karena yang menjadi tolak ukur bukanlah bentuk
lahiriah amal. Meskipun seandainya seseorang shalat
di waktu malam dan puasa di siang hari, tiada
bermanfaat bagi dirinya. Yang menjadi tolak ukur
bukanlah tampilan lahiriah amal, akan tetapi niat,
maksud, dan tujuan. Mereka para Ahli Kitab yang
Allah sanjung tidaklah memiliki tujuan lain selain

taat kepada Allah 22 dan mendapatkan ridha serta
pemuliaan dari-Nya. Siapa saja yang sepertl ini
sifatnya maka dia termasuk dalam pujlan dan

sanjungan 1ni

Kemudian amal mereka tidaklah terbatas hanya
untuk kepentingan mereka. Akan tetapi, amal
mereka manfaatnya menyebar kepada orang lain
melalui amar ma’ruf dan nahi munkar yang mereka
lakukan karena mereka ingin orang lain mendapat
kebaikan yang juga mereka inginkan untuk diri
mereka sendiri. Sedangkan, kemungkaran tidak
diragukan merupakan hal buruk. Sehingga, mereka
cegah kemungkaran. Mereka jauhkan dari din
mereka sendiri dan mereka larang saudara-saudara
mereka untuk mendekatinya karena mereka ingin
saudara mereka mendapatkan kebaikan seperti yang

mereka inginkan untuk dirt mereka sendirt.

Mutiara 19: Mereka yang Dikasibhi Allah




Demikianlah orang mukmin yang baik, tidak
membatasi kebaikan untuk dirinya sendiri, namun
juga memberikan manfaat kepada orang lain.!" Jika
dia lihat ada bahaya akan menimpa saudaranya
sesama muslim, dia akan peringatkan orang itu dari

bahaya tersebut dia dan dia seru pada hal yang ma ruf.
Sedangkan, ma’ruf adalah taat kepada Allah 2.

Inilah kebatkan yang murni yang bermanfaat di
dunia dan di akhirat.?

Di antara sifat terpenting yang dimiliki orang-
orang yang beriman baik umat terdahulu maupun

'] Catatan: Bahkan merupakan syarat agar terbebas dari kerugian
sebagaimana yang Allah firmankan di surat al“Ashr. Orang akan
terbebas dari kerugian manakala memperbaiki diri dengan iman
dan amal saleh serta memperbaiki orang lain dengan dakwah dan
kesabaran.

2] Catatan: Amal itu ada dua macam: ada amal yang manfaatnya
terbatas hanya untuk pelakunya (semisal shalat, membaca al-
Qur'an, berdzikir, puasa, dsb) dan ada amal yang manfaatnya
melebar pada orang lain (semisal beramar ma'ruf nahi munkar dan
berdakwah). Dalam masalah ini, terdapat kaidah, “Amalan yang
manltaatnya melebar kepada oranglain lebih afdhal daripada
amalan yang mantaatnya hanya terbatas pada pelakunya sendiri.”

Ambil contoh, mengajarkan ilmu agama dengan shalat sunnah.
Tentu lebih afdhal/ mengajarkan ilmu agama karena manfaatnya
menyebar kepada orang lain tidak hanya terbatas pada pelakunya.
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umat zaman ini adalah amar ma’ruf nabi munkar.
Orang yang tidak melakukan amar ma’ruf nahi munkar
meskipun 1a adalah orang yang saleh maka ada
kekurangan besar pada dirinya. Malah, boleh jadi
tidak ada iman pada dirinya. Sebagaimana sabda

Nabi i:

oy Canol N3y 4 adid oo

Stapa di antara kalian yang melihat kemungkaran
hendaklah dia mengnbabnya dengan tangannya. Bila tidak
mampn maka dengan lisannya. Bila tidak mampn maka
dengan hatinya '\ dan itulah adalah iman yang paling
rendah’* (HR Muslim no. 49).

'] Catatan: Yang dimaksud mengubah dengan hati adalah membendi,
meninggalkannya, dan tidak menikmatinya.

2T Catatan: Artinya, cabang iman yang paling rendah di bab mengubah
kemungkaran adalah mengubah kemungkaran dengan hati. Ketika
ada orang yang dalam satu perkara dia hanya bisa mengingkari
dengan hati, ini tidaklah menunjukkann secara keseluruhan bahw
dia adalah orang yang lemah iman. Namun, dia adalah orang yang
memiliki cabang iman yang paling rendah di bab mengubah
kemungkaran. Lemah di satu cabang iman bukan berarti lemah
iman secara umum. Dia hanya lemah iman di salah satu cabangnya,
apabila di cabang-cabang yang lain ia kuat, imannya pun secara

Mutiara 19: Mereka yang Dikasibhi Allah
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Dalam riwayat yang lain,
Jo i DG e S5 255 ol
“Tidak ada iman setelabnya walau seberat dzarrah (semut

kecrl)” (HR Muslim no. 50)

Dengan demikian, orang yang tidak melakukan
amar maruf nahi munkar sesuai dengan
kemampuannya meskipun dengan hatinya, tidak ada
pada hatinya iman. Orang yang beriman harus
melakukan amar ma’ruf nahi munkar sesuai dengan
kemampuannya, meskipun dengan hati.!! Jika sama

menurutnya kebatkan dengan kejelekan, mukmin

umum juga kuat. Iman itu bercabang-cabang salah satu cabangnya
adalah megubah kemungkaran dan di setiap cabangnya ada
beberapa kelas.

Berkenaan dengan redaksi “tidak ada setelah hal tersebut iman
walau sebesar dzarrah (semut kecil)’] terdapat perkataan dari ibnu
Taimiyah rahimahullahu  taala yangg dikutip oleh Syaikh al-
‘Utsaimin, “Orang yang tiaak memiliki pengingkaran dengan hati
untuk semua kemungkaran tentu adalah orang yang kafir’

Maknanya, tidak ada di hatinya rasa benci sama sekali pada seluruh
kemungkaran

'] Catatan: Hadits di atas adalah dalil bahwa amar ma'ruf nahi munkar
dilakukan sesuai dengan kemampuan. Kemampuan di sini
merupakan /stithaah syariyyah, kesnampuan menurut pandangan
syariat, bukan kemampuan fisik.
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dengan kafir, dia punya prinsip “Saya tidak punya
tanggung jawab selain mengurus diri sendiri,” orang yang
semacam ini bukanlah orang yang beriman yang
menginginkan kebatkan terhadap masyarakat. Dia
bukan orang yang beriman, tidak ada di balik hal
tersebut secuil 1man meskipun seberat dzarrah

(semut kecil).

& J"'é" ddﬁr«v%’

“Bersegera kepada (mengerjakan) pelbagai kebajikan’ (Q.S
Al Imran: 114).

Di antara sifat orang saleh yang Allah pujt adalah
orang yang selalu yang pertama dalam setiap
ketaatan. Akan Anda jumpai mereka selalu di shaf
pertama kerena mereka datang sebelum adzan atau
setelah adzan. Mereka selalu tidak kehilangan shalat
di shat pertama. Kebalikannya adalah orang yang
datang terlambat, bahkan tidak datang ke masjid
sama sekali. Atau terkadang tidak shalat atau bahkan
tidak shalat sama sekali.

Orang yang selalu terlambat datang ke masjid
bukanlah termasuk orang yang bersegera dalam
kebatkan. Namun, inilah orang yang tertinggal dari
kebaikan. Jika demikian, 1a berada dalam bahaya

Mutiara 19: Mereka yang Dikasibhi Allah
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yang besar. Sekarang tidak berangkat ke masjid lalu
tidak berangkat lagi kemudian lagi-lagi tidak
berangkat. L.ama-kelamaan bisa jadi dia justru tidak
shalat karena setan menyesatkan manusia selangkah

demi selangkah. Bahaya sekali!

Bersegera dalam kebaikan adalah sifat orang yang
beriman. Maknanya, selalu bersemangat untuk hal
yang baik. Selalu menjadi yang petama dalam semua
kebaikan, baik dalam bentuk shalat, puasa jihad,
maupun sedekah. Di semua kebaitkan, Anda akan
jumpa orang ini selalu yang terdepan, tidak
terlambat, tidak lamban, serta tidak malas. Perlu
diketahui, bahwasanya malas untuk melakukan
kebaikan adalah di antara cirt orang munafik

sebagaimana firman Allah,

$ALS 1,26 LA J1,46 35

“Apabila ia berdiri untuk shalat, berdirinya dengan penub
kemalasan” (QS. An-Nisa’: 142)

Di ayat yang lain,
25 M) Opaad Y3 LIS a5 N LN O 56 Ysk
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“mereka tidaklah mendatangi shalat kecuali dengan rasa

malas dan mereka tidak berinfaq kecnali sesunggubnya

mereka benci” (QS. At-Taubah: 54)

Di ayat lain pula,
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“Mereka menggenggammkan tangan mereka.”(QS. At-
Taubah: 67)

Maknanya, mereka tidak mau bersedekah. Berat
untuk bersedekah adalah sifat orang munafik.

Adapun mukmin sejatt adalah orang yang
bersegera dalam kebaikan. Bukan orang yang malas
dan bukan orang yang tertinggal dalam kebaikan.
Jika terjadi sesuatu yang menuntut dia untuk
bersedekah seperti terjadi bencana, dialah yang
bersegera dalam kebaikan. Dia akanpunya andil
dalam membantu dan menolong saudaranya yang
membutuhkan. Paling minimal adalah dengan
mendoakan, namun dia tetap berupaya untuk
melakukan kebaikan. Ia akan merasa sakit bila
saudaranya yang mukmin merasa sakit sebagaimana
dia pun bergembira karena gembiranya saudara

mukminnya yang lain. Ini karena kaum muslimin

Mutiara 19: Mereka yang Dikasibhi Allah
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bagaikan satu badan. Jika salah satunya anggota
badan 1tu sakit, anggota badan yang lain saling
menyeru dan saling memanggil untuk berpartisipasi
dengan tidak bisa tidur di malam hari dan demam.
Demikianlah seorang mukmin itu bersama mukmin
yang lain, gembira karena hal-hal yang membuat
mereka gembira, senang karena hal-hal yang
membuat mereka senang, dan sakit karena hal-hal
yang membuat mereka sakit. Jika dia ketahut pada
sebagian saudaranya terdapat kekurangan dalam
masalah agama, dia bersegera untuk membantunya
agar dapat memperbaiki kekurangan tersebut. Entah
dengan mengajarinya jitka memungkinkan dan punya
akses untuk mengajarinya, atau mengingatkannya
dan membantunya dengan hikmah serta nasihat
yang baik, lemah lembut nan penuh persaudaraan.

Demikianla sifat orang yang beriman.

Adapun orang yang menjadikan ketergeleinciran
kaum  muslimin  sebagai  kendaraan untuk
melecehkan  dan  mengejek  mereka  serta
membicarakan mereka di berbagar majelis (baik
majelis di dunia nyata atau dunia maya) kemudian
melecehkan mereka, menjelek-jelekkan mereka,

maka termasuk orang munafik,
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“Sesunggubnya orang-orang yang menginginkan tersebarnya
berita kejelekan di tengah-tengah masyarakat yang beriman
untuknya siksaan yang pedih’™" (QS. An-Nur: 19)

Orang yang menyelidik-nyelidiki dan mencari-
cari ketergelinciran kaum muslimin lalu mengatakan,
“S7 Fulan melakukan demikian, terus si Fulan yang lain
melakukan demikian”, tidak ada yang dia pikirkan
selain mencari-cari aib orang, kejelekan orang,
kekurangan orang, orang sepertt ini memuliki sifat
munatik, na’udzubillah min dzalik! Orang seperti ini
gembira dengan kesalahan kaum muslimin,
menyebarluaskannya, dan membesar-besarkannya
bahkan membumbuinya dengan beragam dusta.
Meskipun dia anggap perbuatannya itu bagian dari
bab  mengingkari  kemungkaran,  ketahuilah
perbuatannya itu lebih jelek daripada kemungkaran
yang hendak dia ingkari.

'] Catatan: Siksaan yang pedih Allah ancamkan kepada orang yang
menginginkan, bagaimana lagi orang yang melakukannya?

Mutiara 19: Mereka yang Dikasibhi Allah
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Adapun orang yang beriman akan menutupi
kekurangan saudaranya. Menutupt di sini bukan
berarti diam, akan tetapi menasithati dengan cara-
cara yang bijak. Nasihatnya lembut dan tidak terang-
terangan, hanya antara dia dan st pelaku kesalahan.
Dia sampaikan kepadanya secara diam-diam dengan
jalan mana pun yang memungkinkan. Dia sampaikan
dengan hikmah atau dengan nasihat yang baik. Jika
didebat, dia balas debat dengan perdebatan yang
lebih baik. Mereka menginginkan kebaikan bukan
kerusakan. Inilah di antara sifat orang-orang yang

beriman.!!

Semoga Allah jadikan kita semua bagian dari mereka
dengan anugrah-Nya dan kemurahan-Nya

S\

'l Catatan: Bahkan Allah jadikan ini sebagai sifat dan syarat orang
salen. Mereka adalah orang-orang yang rajin membaca ayat-ayat
Allah di malam hari, beriman kepada Allah dan Hari Akhir, beramar
ma'ruf dan nahi munkar, serta mereka adalah orang yang bersegera
dalam kebaikan. Allah katakan orang yang memenuhi kriteria ini

adalah orang yang tergolong sebagai orang-orang saleh.
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Mutiara Ke-20

Tingkatan Kaum Muslimin
wﬁm
Allah 72’ala berfirman di surat Fathir ayat ke 32
dan 33:

it Golie e ARSI ll Cassi s 5 S
oL a;.;i\, B sy lathe g PN r,ma
#»wa@ﬁﬁ\j;ﬁ\}@wsm
Geb a2y 19315 85 s ,u e G 02
%@j@é

“Kemudian Kami wariskan kitab suci kepada manusia-
manusia pilthan kami di antara hamba-hamba Kami. Di
antara mereka ada yang dalim terhadap dirinya sendiri, ada
yang pertengahan, dan ada yang terdepan dalam kebaikan
atas izin Allah. Itulah karunia yang besar. Mereka
diberikan surga-surga yang menjadi tempat tinggal mereka.
Mereka memasukinya, kemudian diberi perhiasan di dalam

surga berupa gelang-gelang dari emas dan permata, serta

pakaian di dalamnya dari sutera.” (QS. Fathir: 32-33)
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Allah #a’ala menjelaskan bahwa Dia mewariskan
Al-Quran yang agung kepada orang — orang yang
Allah  fa’'ala  pilih. Orang-orang pilihan yang
dimaksud di sini adalah umat ini, umat Muhammad
2z, Umat Muhammad # adalah umat terbaik
sebagaimana yang Allah 7z'a/a firmankan di surat Al-
Imran ayat 110 “kalian adalah sebaik-baik umat yang
dimunculfean untuk manusia”. Demikian juga firman
Allah fa'ala di surat Al-Baqarah ayat 143 “Dan
demikian kami jadikan kalian umat yang terpercaya yang
bagus — agamanya, yaitu — manusia-manusia  pilthan”.
Sehingga terdapat tiga ayat Al-Quran yang
menunjukkan bahwa umat Muhammad adalah umat
terbaik.

Surat Fathir ayat 32 adalah dalil yang
menunjukkan istimewanya umat Muhammad i
yang bersifat dengan sifat umat Nabi g, yakni
beriman pada Allah dan Rasulnya, melakukan
berbagai macam amal sholih, dan meninggalkan
berbagai macam amal yang haram. Adapun orang
yang mengaku bagian dari umat Muhammad &
namun jika dia menyelisihi sifat umat Muhammad
dan menyelisthi kandungan Al-Quran dan sunnah,

maka pengakuannya tidaklah manfaat. Status umat
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terbaik ini hanya berlaku untuk orang yang betul-
betul bersifat dengan sifat umat Muhammad dan
istiqgomah d1 atas aqidah umat Muhammad.

Kemudian Allah ¢a’ala membagi umat
Muhammad ££ menjadi tiga bagian,

1. Kelompok pertama adalah orang-orang yang
dzalim terhadap dirinya sendirt. Mereka itulah
orang-orang yang melakukan maksiat namun
tidak sampai derajat syirik akbar.

2. Kelompok kedua adalah pertengahan atau
disebut dengan mugtasidun, yaitu orang-orang
yang semangat dalam melaksanakan kewajiban
dan  meninggalkan  keharaman, namun
terkadang masih melakukan sebagian yang
makruh dan meninggalkan sebagian yang
mustahab.

3. Kelompok ketiga adalah kelompok terdepan
atau disebut as sabiqun, yaitu orang-orang yang
bersegera dan terdepan dalam kebaikan.
Kelompok ketiga 1nilah kelompok yang paling
tingoi derajatnya karena mereka bersegara dalam
kebatkan. Dari ketiga kelompok tersebut hanya
2 kelompok yang menjadi kekasth Allah, yakni

as sabigun yang disebut juga a/ muqgorrobun dan a/
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mngtasidun yang disebut juga dengan ashabul
yamiin.
Allah fa’ala berfirman tentang nasib mereka di
akhirat:
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“Dan orang-orang yang beriman paling dahuln, Mereka
ttulah yang didekatkan kepada Allah. Berada dalam jannah
kenikmatan” (QS. Al Waqi'ah: 10-12).

Allah  7a’ala  kabarkan bahwasannya tiga
kelompok tersebut berhak masuk surga. Kelompok
as sabiqun termasuk orang yang berhak masuk surga
tanpa hisab. Kelompok wugtasidun adalah orang yang
dihisab dengan hisab yang mudah dan ringan serta
mendapatkan ampunan darit Allah Zz'ala sehingga
masuk surga langsung tanpa dimasukkan ke dalam
neraka terlebth dahulu. Adapun ahli maksiat yang
mendzalimi dirinya sendirt akan mendapatkan hisab
yang berat. Allah 7Zz'a/a dapat mengazab sesuai
dosanya kemudian dapat masuk surga setelahnya.

Allah #a’ala menjelaskan pula bahwa perhiasan

kelompok yang masuk surga kelak adalah gelang dari
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emas dan permata, serta pakaiannya dari sutera. Ini
adalah balasan untuk mereka yang taat kepada Allah,
yang selama di dunia tidak menggunakan emas

maupun sutera karena ketaatannya kepada syariat

Allah.

e el \;3;5)@3&))@‘&\@%/“
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“Di surga itu mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang

dari emas dan mutiara, dan pakaian mereka adalah sutera.”

(QS. Al Hajj: 23)

“Tanganiah kamu minum dengan gelas dari emas dan perak,
dan _jangan pula kamu makan pada piring yang terbunat dari
emnas dan perak, karena sesunggubnya yang seperti it adalah

untuk mereka (orang kafir) di dunia, dan buat kamu di
akhirat. [HR. Muttataq ‘alaihi].
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“Dibarambkan bagi laki-lak: dari umatkn sutera dan emas,
namun dibalalkan bagi perempuan.” (HR. Tirmidzi no.
1720)

Allah 7a’ala mengatakan bahwa pakaian mereka
di surga adalah sutera. Keadaan surga berbeda
dengan dunia karena dunia itu adalah tempat penuh
ujlan berupa perintah dan larangan, sedangkan surga
penuh dengan kenikmatan dan tidak ada beban
syariat. Tatkala mereka tinggalkan apa yang Allah
ta’'ala haramkan atas mereka di dunia, Dia mubahkan
bagi mereka sutera, emas, dan perak di surga. Mereka
berhias dengannya, memakainya, makan minum
dengan gelas emas dan perak sebagai balasan atas
mereka di sisi Allah #z’ala. Adapun orang-orang kafir
yang bersenang-senang dengan emas dan sutera di
dunia ini, di akhirat mereka berada di dalam neraka
yang berisi hukuman, siksaan, rantai, belengegu,
minuman yang panas, buah gaggum dan kengerian
lainnya. Hal 1n1 dikarenakan ketika di dunia mereka
menyelisihi perintah Allah #z'a/a, bahkan mereka
kafir dan menyekutukan-Nya. Berbeda dengan
keadaan orang yang beriman semasa di dunianya.
Mereka mengikatkan dirt dengan perintah dan
larangan Allah 7z’ala, meninggalkan apa yang Allah
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haramkan, mengambil apa yang Allah ‘s'ala
mubahkan untuk mereka, dan menunaikan apa yang
Allah Za’ala wajibkan sehingga maka bagi mereka
kentkmatan dan kegembiraan yang sempurna pada
hari kiamat. Mereka akan mendapatkan balasan
surga-surga sebagai tempat tinggal yang menetap.
Disebutkan surga-surga (dalam bentuk jamak) dan
bukan surga (dalam bentuk tunggal) karena surga itu
bertingkat-tingkat, yang satu lebih tinggi dari pada
yang lain. Disebut pula ‘Adr karena ‘adn berarti
domisili yang tidak akan berpindah-pindah, mereka
berdomisili  di  surga dan  tidak  akan
meninggalkannya. Penduduk surga tidak punya rasa
takut, tidak pula tua renta karena semua mereka

adalah pemuda dengan usia dekitar 30-an tahun.

Para penduduk surga memuji dan bersyukur
kepada Allah #z'ala karena mereka mendapatkan
kentkmatan surga ini semata-mata karena anugerah
Allah  #a’ala. Mereka berada dalam kenyamanan,
kenikmatan, tidak pernah capek, tidak marah-marah,
tidak tua, tidak sakit, tidak lapar, tidak haus, tidak
kedinginan bahkan mereka selalu dalam kenikmatan
yang terus menerus. Allah 7z'a/a katakan bahwa

mereka tidak merasakan teriknya matahari maupun
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dingin yang menusuk tulang. Allah 72'a/a mudahkan
bagi mereka untuk memetik berbagai buah-buahan.
Mereka dikelilingt wadah-wadah dari perak dan
gelas-gelas kaca dari perak yang mereka tentukan

ukurannya dan bentuknya semau mereka.
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“(13)Di sana mereka duduk bersandar di atas dipan, di

sana mereka tidak melihat (merasakan teriknya) matabari

dan tidak pula dingin yang berlebihan. (14) Dan naungan
(pepohonan)nya dekat di atas mereka dan dimndabkan
semudah-mudabnya untuk memetik (buah)nya. (15) Dan
kepada mereka diedarkan bejana-bejana dari perak dan
piala-piala yang bening laksana kristal. kristal yang jernih

terbuat dari perak, mereka tentukan nkurannya yang sesuai

(dengan kehendak mereka).” (QS. Al Insan:13-16)!"

I Catatan: Tafsir Maroh Labid Q.S Al Insan ayat 13- 16

= Mereka tidak ditimpa rasa panas dan dingin yang menyakitkan
karena cuaca surga merupakan cuaca yang nyaman dan sejuk,
antara panas dan dingin. Ada ulama yang menjelaskan
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Inilah minuman, wadah, pakaian, dan perhiasan
mereka. Hal yang lebih luar biasa adalah nikmat in1
tidak akan pernah putus dan tidak akan hilang.
Mereka tidak perlu khawatir kenikmatan tersebut
dicuri, diambil atau direbut dart mereka sebagaimana
keadaan kenikmatan di dunia. Seandainya manusia
diberi berbagai kenikmatan yang diinginkannya di
dunia berupa harta atau kelezatan lainnya, maka dia
tidak merasa aman dan akan selalu merasa khawatir.,
Mereka khawatir orang akan mengambilnya,
penyakit mendatanginya, musuh mengancamnya,
dan berbagai kegelisahan lainnya. Orang yang
mendapat nikmat di dunia berupa harta akan

khawatir dengan hartanya. Dia khawatir hartanya

bahwasannya di surga itu terdapat cahaya, namun cahaya yang
tidak membutuhkan matahari dan rembulan, melainkan cahaya dari
arsy. Didekatkan untuk mereka naungan surga, maknanya mereka
adalah orang yang jauh dari panas dan kedinginan. Didekatkan bagi

= mereka untuk memetik buah-buahannya. Mereka dapat
memetiknya dengan posisi yang mereka inginkan. Diputarkan pada
mereka piring-piring dari perak dan gelas-gelas kaca dari perak
(mengumpulkan dua sifat: jernihnya kaca dan putih lembutnya
perak). Maka perbandingan gelas perak di surga dengan gelas di
dunia itu sebagaimana peraknya surga dengan pasir dunia. Gelas
surga terbuat dari perak sejernih kaca. Mereka menentukan
bentuknya sebagaimana yang mereka inginkan.
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akan hilang, mengalami kerugian atau tidak laku,

atau kekhawatiran lainnya.

Kenikmatan dunia yang manusia rasakan
bukanlah kenikmatan hakiki karena saat dia
mendapatkan kenikmatan itu pada saat itu pula dia
merasakan ketidaknyamanan. Berbeda dengan
kentkmatan di surga kelak. Tidak ada rasa takut,
cemas, gelisah, gundah gulana, maupun rasa lelah di
surga. Mereka selalu dalam kenyamanan dan
ketenangan hati, tidak ada iri dengki, benci, dan
persaingan. Kita memohon kepada Allah #z'a/a agar
kita digabungkan bersama meraka karena sebab
melakukan amal sholih dan penutup amal yang baik

dan wafat di atas islam.

S\
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Para pembaca sekalian yang dirahmati
Allah,

Bagi Anda yang tertaritk menjadi
bagian dari kami dalam proyek-proyek
kebatkan  berikutnya, ataupun yang
memiliki karya tulis maupun transkrip
kajian Ustadz Aris Munandar, S.S; M.P.1,
kami membuka pintu selebar-lebarnya.

Kirimkan karya Anda atau hubungi kami:

Email: ustadzarispublishing@gmail.com
Telp/WA: 0878 0382 7752

Penerbit,
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